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1. Biografi 
1. Judul II. Ade Ma'ruf 


URATAN takdir memberi cerita tentang bagaimana jalan 

hidup seorang manusia. Suratan takdir pula yang barangkali 

akhirnya menjadikan Bacharuddin Jusuf Habibie menjadi 
presiden di Republik Indonesia. Namun, adanya takdir bukan seperti 
tongkat tukang sihir yang dengan mantra sekali ucap mampu 
menjelmakan atau mengubah wujud sesuatu hanya dalam tempo 
sekejap. Habibie tidak akan menjadi presiden atau berkesempatan 
menjadi presiden jika ia tidak mempunyai kualitas, kapasitas, dan 
kapabilitas seorang presiden. 

Habibie lahir di keluarga yang sangat mengutamakan 
pendidikan. Ini adalah modal awal yang dimilikinya, yakni 
dedikasi luar biasa ibundanya, selain kegeniusan otaknya. Seusai 
menyelesaikan sekolah menengah di Indonesia, ia melanjutkan 
jenjang sekolah yang lebih tinggi di Jerman. Bertahun-tahun ia 
menyelesaikan studi di Jerman hingga mencapai tingkat doktoral 
dan memperoleh kehormatan serta kehidupan mapan. Namun, 
bukanlah kemapanan secara finansial yang menjadi tujuan Habibie 
sehingga ia akhirnya terpanggil pulang ke Indonesia. 


Habibie adalah ilmuwan berkaliber internasional. Ia adalah 
mutiara tidak hanya untuk keluarga, teman dekat, dan negaranya, 
tetapi satu mutiara untuk dunia. Indonesia pantas bersyukur, 
seorang anak bangsa cemerlang telah lahir di Bumi Pertiwi, Ia 
adalah salah satu putra terpilih yang punya takdir untuk menjadi 
inspirasi bagi orang lain. Jadi, membaca biografi Baharuddin Jusuf 
Habibie layaknya membaca kisah pangeran abad 21: genius, 
religius, dan pecinta sejati, tetapi pernah “terlilit” intrik politik 
kekuasaan. 

Yogyakarta, Juni 2013 
Redaksi 


dalam perjalanan bangsa Indonesia. Ia lahir dari keluarga 

terpandang dan berpendidikan. Sang ayah adalah pejabat, 
sedangkan sang ibu merupakan keturunan bangsawan. Tapi, 
mereka tak pernah menonjolkan keunggulan tersebut. Dengan 
latar belakang itu, Habibie tumbuh menjadi manusia yang cerdas 
sekaligus rasional. 

Rasionalitas pula yang mendorongnya kembali ke Indonesia 
setelah menempuh studi dan bekerja di Jerman. Ia sadar bahwa 
ilmu dan pengalamannya harus diberikan kepada Tanah Air- 
nya walaupun saat itu ia sudah menempati posisi tinggi dalam 
profesinya sebagai ilmuwan aeronautika. 

Mungkin benar bahwa Habibie layak disebut "Orang 
yang Ditakdirkan." Aspirasi dan tujuan hidupnya adalah sama 
dan harmonis dengan negeri yang dicintainya: Indonesia. 
Nasionalismenya tidak pernah luntur. Bahkan, ketika ia menjabat 
Presiden Republik Indonesia dan melepaskan Timor Timur (1999), 
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B ACHARUDDIN JUSUF HABIBIE adalah catatan yang unik 


pijakan kebijakannya adalah rasionalitas. Timor Timur meraih 
kemerdekaan setelah referendum bukanlah akibat dari sikap 
Habibie yang tidak nasionalis, tetapi karena ia sadar bahwa Timor 
Timur bukanlah wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sesuai 
Proklamasi 17 Agustus 1945. 

Sikap Habibie yang mengutamakan rasio itu sering kali 
membuatnya berseberangan dengan sejumlah orang. Ia tiba di 
Tanah Air kemudian membangun serta memimpin proyek-proyek 
industri strategis, termasuk industri pesawat terbang. Tujuannya 
menjadikan Indonesia sebagai negara berteknologi maju. Namun, 
ia dikritik karena tujuan itu bertolak belakang dengan realitas 
masyarakat yang lebih membutuhkan sandang-pangan-papan 
daripada kapal laut atau pesawat terbang. Alih-alih berhenti, 
Habibie menanggapi kritik tersebut dengan menyatakan bahwa 
upayanya mengembangkan serta memajukan ilmu pengetahuan 
dan teknologi akan bermanfaat bagi masa depan setiap orang di 
negeri ini. 

Rasionalitas Habibie kemudian membawanya ke ranah 
politik. Ini merupakan fase yang tak pernah ia rencanakan. 
Sejak awal ia lebih suka menempatkan dirinya sebagai periset, 
ilmuwan, dan profesional di bidang teknologi. Pilihannya berpolitik 
ia pahami sebagai usaha memadukan dukungan politik untuk 
keberlangsungan pengembangan ilmu dan teknologi. Pola pikir 
inilah yang mendorongnya untuk menerima posisi Ketua Umum 
Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) maupun Wakil 
Presiden RI (1998). 

Di ranah politik, Habibie mencapai puncak karier ketika ia 
menggantikan jabatan Presiden Soeharto pada 21 Mei 1998. 


Ada rentetan peristiwa yang tidak mudah ia lalui di detik-detik 
peralihan kekuasaan tersebut. la menyaksikan banjir darah dan 
air mata rakyat yang menjadi tumbal "Revolusi Mei". Ia berada di 
depan arena persaingan jenderal-jenderal yang mencari selamat 
dan merencanakan jabatan strategis di hari-hari akhir Soeharto. 
la bahkan mengalami langsung penyikapan Soeharto atas 
dirinya: dianggap tak layak menjadi presiden, diacuhkan di hari 
pelantikannya sebagai presiden, serta diabaikan ketika Soeharto 
melenggang keluar dari Istana Merdeka. Hingga Soeharto wafat 
pada 2008, usaha Habibie untuk berkomunikasi dengan sang 
mantan presiden pun selalu gagal. 

Suatu ketika, Habibie pernah mengaku bahwa Soeharto 
adalah “guru besar"-nya, terutama di bidang politik. Namun, 
ungkapan jujur ini tidak sepenuhnya dipraktikkan Habibie ketika 
ia menjadi presiden. Gaya kepernimpinannya memang berbeda 
dengan gaya Soeharto yang menjalankan roda pemerintahan 
dengan menghimpun mitos di seputar dirinya. Sementara 
Habibie mengutamakan rasionalitas dalam menjalankan amanat 
kepemimpinan dari semua warga negara Indonesia. 

Ketika Presiden BJ Habibie turun dari jabatannya setelah 
pidato pertanggungjawabannya ditolak Sidang Umum MPR 
1999, ia memahami peristiwa miris itu sebagai ketidaksinkronan 
rasionalitas kepemimpinannya dengan tuntutan publik yang ingin 
segera terlepas dari krisis politik dan krisis ekonomi. Tentu saja ia 
juga menyadari kuatnya kepentingan partai-partai politik untuk 
menjegalnya di masa itu. 

Dengan sikap optimis dan rasional yang selalu dipegangnya, 
Habibie bukan berarti tak pernah merasa terpuruk. Dalam 


beberapa hal ia merasa kesepian. Ia pernah dipandang sebelah 
mata oleh Soeharto. Ia sempat disingkirkan dari Golkar, partai yang 
dimasukinya sejak ia berpolitik. Tapi, kesendirian yang paling ia 
rasakan adalah saat Ainun, sang istri, meninggal dunia. 

Habibie dan Ainun adalah pasangan cinta yang luar biasa. 
Selama puluhan tahun mereka hidup dengan mendekap rasa 
saling memiliki. Ketika salah satu di antaranya pergi, maka hidup 
seakan-akan tak sama lagi. 

Cerita panjang tentang Habibie itu dicatat lengkap dalam 
buku ini. Siapa pun tak mungkin menjadi manusia sempurna, 
begitu pula Habibie. Buku ini mengisahkan Habibie sebagai 
manusia biasa dengan peristiwa, pencapaian, serta hambatan yang 
ia alami dalam hidupnya. Terdapat banyak hikmah yang bisa dipetik 
dari riwayatnya tersebut, termasuk pentingnya mengapresiasi akal 
dan pikiran, serta tetap bersikap bijak di posisi yang melampaui 
kebanyakan orang. 
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Pocah yang Dibeli 
Seorang Raja 


R.A. TUTI MARINI PUSPOWARDOYO masih duduk di bangku 
sekolah HBS (Hogere Burger School)' ketika ia berkenalan dengan 
Alwi Abdul Jalil Habibie. Tuti berasal dari Yogyakarta, sedangkan 
Alwi dari Gorontalo, Sulawesi Selatan. 

Tuti lahir dengan nama Toeti Saptorini, 10 November 1911. 
Kedua orangtuanya, yang berasal dari keluarga bangsawan adalah 
R. Poespowardoyo dan Rr. Goemoek (Sadini). Sang ayah bertugas 
sebagai penilik sekolah.? 

Tuti tidak pernah menonjolkan silsilahnya. Gelar Raden Ajeng 
(RA) yang disandangnya nyaris tak pernah digunakan. la justru lebih 
memilih untuk mengadopsi tradisi intelektual, ajaran keagamaan, 
dan nilai-nilai warisan leluhur dari orangtuanya sejak dini. Hal inilah 


1. HBS didirikan oleh Pemerintah Kolonial Belanda untuk warga pribumi. Ini merupakan sekolah 
lanjutan tinggi pertama dengan masa belajar lima tahun. 

2. A Makmur Maka, B.J. Habibie: Kisah Hidup dan Kariernya Wakarta: Gema Insani Press, 
1995), him. 7-8, 


yang kemudian menjadikannya sosok yang sangat mengutamakan 
pendidikan. 

Alwi sendiri lahir di Gorontalo, 17 Agustus 1908,” Ia lulus 
HIS (Holland Inlandsche School) di tanah kelahirannya kemudian 
melanjutkan sekolah di MULO" Tondano. Setelah lulus MULO, ia 
menempuh studi di Sekolah Pertanian di Bogor, Jawa Barat. 

Perkenalan Alwi dan Tuti menumbuhkan rasa suka di antara 
mereka berdua. Mereka pun semakin akrab sehingga saling jatuh 
cinta. Setelah menyelesaikan studinya di Bogor, Alwi melamar 
Tuti dan dilanjutkan dengan pernikahan. Selepas menikah, 
Alwi diangkat sebagai petugas pertanian di Pare-Pare. la segera 
mengajak istrinya pindah ke sana. Tuti pun meninggalkan semua 
kenangan indah masa kecilnya di Yogyakarta. 

Di Pare-Pare”, Alwi dikenal akrab dengan masyarakat 
setempat, dari kalangan rakyat biasa sampai bangsawan. Ia juga 
aktif dalam perkumpulan olahraga tenis. Kawan-kawannya antara 


3. Alwi adalah keturunan dari Lamaksa, tokoh suku Bugis yang terkenal karena keberaniannya 
berpetualang mengusir para perompak dari daerahnya. Lamaksa menikahi seorang gadis 
Gorontalo yang bernama Hawaria. Dari pernikahan ini lahirlah empat anak. Salah seorang 
di antaranya adalah anak laki-laki yang berriama Habibie. Habibie kemudian mempersunting 
Laliyo. Pernikahan mereka dikaruniai tujuh anak, Anak kedua mereka adalah laki-laki dan 
diberi nama Abdul Jalil Habible. Abdul Jalil selanjutnya menikahi Hallu Tantu. Dari pernikahan 
ini lahirlah sembilan anak. Salah satu di antaranya Alwi Abdul Jalil Habibie 

4. MULO adalah singkatan dari Meer Uitgebreid Lager Onderwijs. Ini merupakan sekolah 
lanjutan tingkat pertama di rasa penjajahan Belanda, Bahasa pengantar di sekolah ini adalah 
bahasa Belanda. Pada akhir 1930-an, MULO sudah ada hampir di setiap kota kawedanan 
(kabupaten) di Hindia Belanda. 

5, Pare-Pare memang tidak sepopuler Makassar atau kota-kota lain di Indonesia, Namun, kota 
berpenduduk sekira 125.000 jiwa ini menjadi kota kedua terpenting dl Sulawesi Selatan. 
Salah satunya karena letak geografisnya sebagai wilayah penghubung (penyangga) bagi 
daerah-daerah sekitarnya. Lihat, http://wisata.kompasiana.com/jalan-jalan/2010/05/14/ 
yuk-mampir-di-kotanya-habibie-140766.html (diakses 27 April 2013). 
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lain Andi Abdullah Bau Massepe,f Andi Makkasau,? Abdul Razak," 
Henk Rondonuwu,? dan A. Makkarumpa.'? 

Selama menetap di Pare-Pare, Alwi dan Tuti menjalani 
kehidupan yang bahagia. Tuti menjadi ibu muda yang mengurus 
rumah tangganya dengan baik. Pernikahan mereka lantas dikaruniai 
sembilan orang anak, namun satu di antaranya meninggal dunia 
ketika masih berusia satu tahun.'" Tuti juga menyibukkan diri 
dengan mengurus dan membimbing anak-anaknya agar menjadi 
anak yang sehat, tangkas, dan disiplin. Ia bahkan mengenalkan 
mereka pada budaya Jawa untuk menambah kekayaan batinnya. 

Bacharuddin Jusuf Habibie adalah anak keempat bagi Alwi 
dan Tuti. Habibie, atau biasa disebut Rudy, lahir di Pare-Pare, 25 Juni 
1936." Ia lahir di rumah orangtuanya" berkat bantuan seorang 
bidan atau orang Bugis menyebutnya sanro, yang bernama Indo 
Melo. Di masa kecil, Rudy senang menyanyi, berenang, bermain 
layang-layang, naik kuda, bermain kelereng, dan mallogo." Apabila 
sedang bermain dengan blokken (micano), ia membuat kapal 
terbang dan sebagainya.'" 


Di kemudian hari ia dikukuhkan sebagai Pahlawan Nasional. 

la bergelar Datu Suppa Towa dan menjadi pejuang kemerdekaan. 

Waktu itu ia menjabat Asisten Bestuur di pemerintahan, 

Guru HIS yang kemudian mendirikan surat kabar Pedoman Rakjat di Makassar 

0. Seorang pejuang kemerdekaan 

1 Anak itu bernama Ali Buntarman. Ia lahir pada 1945 dan meninggal pada 1946 karena 

menderita sakit. Jenazahnya dikebumikan di Pare-Pare. 

12. Saudara-saudara Rudy adalah Titi Sri Sulaksmi, Satoto Muhammad Duhri, Alwini Khalsum, 
Jusuf Effendy, Sri Rejeki, Sri Rahayu, dan Suyatim Abdurrahman. 

13. Sekarang pemilik rumah Itu masih mempertahankan beberapa bagian seperti bentuk 
aslinya, Dua kamar di bagian belakang tetap utuh, berisi lemari kayu dan ranjang besi. 

14. Mallogo atau logo adalah permainan tradisional Bugis yang menggunakan tempurung 
kelapa berbentuk segitiga. 

15. Ahmad Shahab, Biografi Polltik Presiden RI Ketiga BJ Habibie Berbasis Teknologi Uakarta: 

Peace, 2008), him. 8 
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Rudy juga periang dan optimistis. Ia tidak pernah menyusahkan 
orang lain atau membikin onar. Ia juga lebih suka menyendiri. 
Namun, ia tidak merasa lebih pintar, tidak merasa lebih bodoh, 
tidak merasa iri, serta tidak mengganggu. '" 

Sejak kanak-kanak, Rudy sudah memperlihatkan 
kepintarannya. la sangat suka membaca dan mudah menghafal 
ayat-ayat Al-Ouran. la memang tergolong anak yang serius. Suatu 
ketika, misalnya, ia disuruh ibunya untuk keluar rumah dan bermain 
bersama teman-temannya. Tapi ia menolak karena sedang asyik 
belajar. Hal ini diakui oleh kakak tertua Rudy, Titi Sri Sulaksmi. 
Menurutnya, pada waktu kecil ia harus setiap hari membujuk Rudy 
untuk keluar rumah bermain dan bergaul dengan teman-teman 
yang lain. 

Rudy juga alim, taat beribadah, dan selalu berpuasa Senin- 
Kamis, la bahkan biasa menjadi penengah dalam pertengkaran 
teman-temannya. Tetapi sebagaimana anak kecil lainnya, ia selalu 
gembira bermain dengan anak-anak desa. “Rudy waktu kecil 
periang, senang tertawa, dan paling suka menunggang kuda," 
kenang Abdul Wahab Rauf, teman Rudy di masa kecil saat tinggal di 
Lanrae. "Yang saya ingat betul, Rudy senang main layangan, main 
kelereng, atau mallogo." '' Rudy, kata Wahab, bisa menghabiskan 


16. A Makmur Makka, B.J. Habibie: Kisah Hidup dan Kariernya (Jakarta: Gema Insani Press, 
1995), hlm. 28. 

17. bid. 

18. Hingga sekarang Wahab masih tinggal di Lanrae, Ia menjaga masjid yang pembangunannya 
dibiayai oleh Rudy yang sudah menjadi pejabat negara dan dikenal sebagai BJ Habibie 
Wahab bertemu lagi dengan Rudy pada 1995 setelah mendapat undangan menghadiri 
suatu acara di Makassar. Saat itu Menteri Riset dan Teknologi BJ Habibie membawakan 
kuliah umum di Kampus Universitas Hasanuddin di Tamalanrea. "Di sana baru saya tahu, 
Habibie adalah Rudy. Saya sering melihatnya di televisi, tetapi saya tidak tahu dia itu Rudy,” 


waktu berjam-jam berenang di sungai. Biasanya, Rudy sekalian 
memandikan kudanya. 

Rudy sangat akrab dengan adiknya, Jusuf Effendy atau 
Fanny,'? Mereka bahkan layaknya saudara kembar sehingga 
sering menggunakan pakaian yang bercorak sama dalam berbagai 
waktu. Tapi, Fanny lebih emosional dibanding Rudy. Suatu ketika 
mereka berdua pernah dicegat oleh anak-anak nakal di perjalanan. 
Lalu, Fanny dengan cepatnya turun tangan untuk menyelesaikan 
persoalan, sedangkan Rudy hanya diam di pinggir dan menyaksikan 
Fanny beraksi. 

Meski sifat mereka bertolak belakang, Rudy dan Fanny 
memiliki potensi yang luar biasa dibanding saudara-saudara 
dan teman-temannya. Namun, sebagai seorang ibu, Tuti tetap 
berusaha memperlakukan anak-anaknya secara adil. Kebanggaan 
Tuti terhadap anak-anaknya, terutama Rudy, adalah sebuah 
pengecualian. 

Pada suatu hari Rudy menderita sakit yang cukup parah. 
Karena belum ada tenaga dokter di kampungnya maka Alwi 
dan Tuti membawanya kepada seseorang yang dianggap pintar 
mengobati, yaitu Raja Bau Djondjo Kalimullah Kara Engta Lembang 
Parang Arung Barru, Sang raja lalu memberi air jampi-jampi kepada 
orangtua Rudy, Di rumah, Rudy harus meminum air tersebut. 
Hasilnya, kondisi Rudy berangsur-angsur pulih kembali. 


kenang Wahab tentang pertemuannya dengan Habibie setelah puluhan tahun terpisah 
Lihat, "Habibie, Jalan Menuju Puncak", Kompas, 11 Maret 1998. 

19. Jusuf Effendy lahir di Pare-Pare, 11 Juni 1937. Ia lulus dari Akademi Angkatan Laut 
Surabaya pada 1961. Pada masa Orde Baru ia menjabat sebagai Direktur Jenderal 
Perhubungan Laut RI dan Duta Besar RI untuk Belanda 
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Di hari lainnya, kejadian unik dialami lagi oleh Rudy. Karena 
wajahnya sangat mirip dengan wajah sang ayah, maka menurut 
kepercayaan orang Bugis, Rudy harus dijual. Jika hal ini tidak 
dilakukan maka akan terjadi suatu musibah, yakni Rudy atau Alwi 
meninggal dunia atau terpisah secara berjauhan. Oleh karena 
itu, dalam sebuah upacara adat, Raja Barru membeli Rudy secara 
simbolis dengan sebilah keris. 

Di masa kecil, Rudy sudah memiliki obsesi untuk menjadi 
seorang insinyur. Menurut Titi, obsesi Rudy untuk menjadi insinyur 
sudah tampak sejak ia duduk di Taman Kanak-Kanak. Waktu itu 
Titi sering mengantar Rudy ke sekolah. Sebagaimana layaknya 
anak-anak yang baru mengenal sekolah, maka guru atau siapa pun 
sering bertanya: “Rudy, kalau besar mau jadi apa?" 

“Mau jadi insinyur," jawab Rudy. 

Jawaban seperti ini tentu saja mengejutkan karena diucapkan 
seorang anak kecil dari sebuah daerah yang tak memiliki insinyur. 
Pada masa itu, di Pare-Pare hanya ada seorang dokter umum, 
dokter hewan, dan paling tinggi jabatan teknik di pekerjaan umum 
yang dipegang oleh opzichter. Niat ini diperoleh Rudy ketika ada 
seorang insinyur baru yang mengunjungi daerahnya. "Mungkin 
juga karena pada saat itu ada seorang insinyur baru, kalau tidak 
salah namanya Insinyur Sumawi," kata Titi. "Tapi, saya lupa apakah 
tinggal di Pare-Pare atau Makassar. Yang jelas, insinyur yang baru 
datang itu menjadi pembicaraan orang-orang, maklum saat itu 
belum banyak insinyur." 

Pada masa itu insinyur bukanlah sesuatu yang umum. Sang 
insinyur adalah sosok yang terpandang. Mendengar kisah-kisah 
tentang sang insinyur, Rudy menetapkan dalam hati untuk kelak 
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menjadi insinyur. " Mungkin Rudy mendengar cerita dari kehebatan 
insinyur itu sehingga dengan pasti ia dapat menyatakan bercita-cita 
menjadi insinyur," kata Titi. 

Pada 1942, muncul kabar yang menyebutkan bahwa 
balatentara Jepang akan memasuki wilayah Pare-Pare. Keluarga 
Rudy bersama warga lainnya segera meninggalkan rumah serta 
sebagian kekayaannya untuk mengungsi ke Desa Tete Aji. Benar 
saja, Belanda menyerah kepada Jepang sehingga Jepang berkuasa 
di Indonesia. Sesudah itu keluarga Rudy kembali ke Pare-Pare. 

Pendudukan Jepang rupanya tidak berbeda dengan masa 
penjajahan Belanda. Bahkan, ketika Sekutu datang untuk 
menaklukkan Jepang di Indonesia, kondisi kehidupan masyarakat 
semakin mengkhawatirkan. Sewaktu pertikaian Sekutu dan Jepang 
kian sengit, keluarga Rudy terpaksa mengungsi lagi. Atas bantuan 
Aru Malusitasi, mereka menyingkir ke Kampung Lanrae, Desa Nepo, 
di Kecamatan Palanro yang terletak di jalan besar tepi pantai antara 
Makassar dan Pare-Pare, Mereka baru kembali ke Pare-Pare setelah 
Jepang dikalahkan Sekutu. Pihak yang selanjutnya menduduki 
kawasan Pare-Pare adalah tentara Australia. 

Pada 1947, Alwi dipromosikan menjadi Kepala Pertanian atau 
Residentie Landbouw Consulent untuk wilayah Indonesia Timur 
yang berkedudukan di Makassar. la segera membawa istri dan 
anak-anaknya pindah ke sana. Sebagai pejabat Dinas Pertanian, 
Alwi membawahi beberapa wilayah di Sulawesi Selatan.?' Pada 


20. A Makmur Makka, op.cit., hlm. 28-29 
21. Wilayah kerja Alwi adalah wilayah yang sekarang menjadi Kabupaten Barru, Sidenreng 
Rappang, dan Pinrang. Dulu semua daerah ini masuk wilayah Kabupaten Pare-Pare 
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masa itu ia banyak mengembangkan inovasi di bidang pertanian 
dari hasil karyanya, khususnya tanaman buah-buahan.” 

Salah satu tugas Alwi adalah membimbing dan membina 
mantri-mantri pertanian di wilayah kerjanya untuk melakukan 
eksperimen dan menciptakan jenis-jenis tanaman yang bisa menjadi 
bibit unggul. Ia juga memperkenalkan cara bercocok tanam 
dengan pola tumpang sari (padi-palawija). Selain itu, ia melakukan 
eksperimen penanaman cengkeh dan kemiri. 

Keluarga Alwi dikenal di daerahnya sebagai keluarga yang 
berkecukupan, Mereka hidup layak dari gaji Alwi sebagai pejabat 
di Dinas Pertanian dan usaha pertanian yang mereka lakukan. Harta 
mereka meliputi rumah tinggal, lahan pertanian, dan kuda pacu. 

Semasa menetap di Makassar pula keluarga Alwi berkenalan 
dengan Mayor Soeharto, Komandan Brigade Garuda Mataram, 
yang sedang bertugas menumpas pemberontakan Kapten Andi 
Azis. Rumah mereka memang berhadapan dengan markas 


22. Ahmad Shahab, op.cit., hlm. 21 

23. Berkat jasa Alwi di bidang pertanian, hingga sekarang Kabupaten Pinrang dikenal 
sebagai daerah yang memiliki tanaman jeruk yang berbuah besar. Kabupaten Sidenreng 
Rappang menjadi daerah penelitian pembibitan padi dan buah-buahan, seperti mangga 
golek, Kemudian jenis mangga ini juga dikembangkan di Pakkatto, Kabupaten Sidenreng 
Rappang juga menjadi salah satu kabupaten penghasil terbesar beras di Sulawesi Selatan. 
Sementara di Kabupaten Barru didirikan penelitian tanaman padi dan palawija, khususnya 
kacang tanah yang berkualitas sangat baik. 

24. Kapten Andi Azis memimpin pemberontakan terhadap Pemerintah Republik Indonesia 
Serikat (RIS) karena menuntut agar pasukan bekas KNIL (Koninklijk Nederlands Indisch 
Leger) saja yang bertanggung jawab atas keamanan di Negara Indonesia Timur. la juga 
menentang masuknya pasukan Angkatan Perang RIS dari Tentara Nasional Indonesia 
(TNI) Ia bahkan ingin mempertahankan berdirinya Negara Indonesia Timur. 

Pada 8 April 1950, Pemerintah RIS mengeluarkan ultimatum yang mengharuskan Andi 
Azis dalam waktu 4x24 jam melaporkan diri ke Jakarta untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya, melucuti pasukannya, mengembalikan senjata-senjatanya, dan melepaskan 
semua tawanannya. Pada 26 April 1950, Kolonel AE Kawilarang memimpin pasukan 
ekspedisi dengan kekuatan dua brigade dan satu batalion di antaranya adalah Brigade 
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brigade. Tuti yang berasal dari Yogyakarta pun membuat anggota 
brigade yang berasal dari Jawa Tengah merasa betah bertetangga 
dengan keluarga Alwi. Tuti bahkan sering memberikan ransum 
kepada anak buah Soeharto,?? Mengenai hal ini Soeharto 
mengenangnya demikian: 


.. kami berkenalan dengan keluarga Habibie yang tinggal di seberang 
jalan depan Brigade Mataram. Hal ini patut saya kenang, Ibu Habibie 
berasal dari Yogya dan masih fasih berbahasa Jawa merupakan hiburan 
tersendiri bagi anggota staf kami yang jauh dari keluarga ...?" 


Lalu, terjadilah peristiwa memilukan di suatu malam pada 
10 September 1950. Alwi sedang menjadi imam shalat Isya untuk 
seluruh anggota keluarga ketika ia tiba-tiba terkena serangan 
jantung. Tepatnya saat ia sedang sujud sambil mengucapkan, 
“Allahu Akbar."” Seketika kepanikan pun melanda. 

Tuti segera meminta Titi, anak tertuanya, untuk mencari 
pertolongan. Titi berlari sambil menangis menuju markas Mayor 
Soeharto. Selanjutnya, Soeharto datang bersama seorang dokter 
tentara. Namun, sebelum dokter melakukan pertolongan lebih 
jauh, nyawa Alwi tidak dapat diselamatkan. Ayahanda Rudy pun 
meninggal dunia. 

Mengenai peristiwa tersebut, Soeharto berkata: 


Mataram yang dipimpin oleh Mayor Soeharto. Kapten Andi Azis kemudian tertangkap 
dan dihadapkan ke Pengadilan Militer di Yogyakarta untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. Akhirnya, ia dijatuhi hukuman 15 tahun penjara 

25, "Habibie Jadi Wapres? Tanyakan Angin yang Bertiup", D&R, Edisi 31/02-03 Oktober 
1997. 

26. G. Dwipayana dan Ramadhan KH, Soeharto: Pikiran, Ucapan dan Tindakan Saya Uakarta: 
Citra Lamtoro Gung Persada, 1989), hlm. 78. 

27, A Makmur Makka, op.cit., hlm. 96. 


... Saya berkesempatan menutupkan matanya sambil memohonkan 
ampun pada Tuhan Yang Maha Esa ... Pada saat itu hari tengah 
malam Bapak Habibie kena serangan jantung dan tidak tertolong lagi, 
beliau menghembuskan nafasnya yang terakhir di depan saya. Saya 
berkesempatan menutupkan matanya. Saat itu suasana duka meliputi 
keluarga Habibie, ibu Habibie sedang mengandung. Seorang anak, BJ 
Habibie yang kelak mengambil peranan penting, baru belasan tahun 
saja umurnya ...? 


Ketika sang ayah wafat, Rudy memang baru berumur 13 
tahun. Ia hanya bisa menangis. Ia lalu dipeluk dan ditenangkan 
oleh Soeharto. Bahkan, Soeharto melihat seluruh keluarga itu 
menangis keras, 
| Bagi Tuti, pendidikan adalah warisan yang tak bisa 
Yr ditawar untuk masa depan anak-anaknya. 


Rudy kemudian menyaksikan Tuti, sang ibunda yang waktu itu 
sedang hamil delapan bulan, bersumpah di sisi jenazah ayahanda 


Rudy. “Ibu berjanji akan menyekolahkan anak-anaknya sampai 
selesai," kata Rudy.?” 

Sepeninggal ayahnya, Rudy dan saudara-saudaranya yang 
lain ditempa oleh Tuti. Sang ibu segera memegang kendali 
kehidupan keluarga. la mengajari anak-anaknya hidup mandiri. 
Mereka dididik untuk bekerja dan bisa melakukan apa saja. Meski 
tidak mudah menanggung biaya hidup delapan orang anak, Tuti 
bertekad menyekolahkan mereka setinggi mungkin. la juga ingin 


28. Op.cit., hlm. 78 
29. Ahmad Shahab, op.cit,, him. xdi 


mewujudkan cita-cita almarhum suaminya untuk memajukan 
pendidikan untuk mereka. 

Bagi Tuti, pendidikan adalah warisan yang tak bisa ditawar 
untuk masa depan anak-anaknya. Sebagai seorang ibu, ia sangat 
menyadari bahwa pendidikan merupakan modal utama untuk 
membangun masa depan yang lebih baik bagi anak-anaknya. 
Itulah sebabnya ia sungguh-sungguh memerhatikan pendidikan 
mereka. 

Setelah wafatnya Alwi, keluarga Rudy masih tetap berhubungan 
baik dengan Soeharto. Kedekatan itu bahkan semakin bertambah 
ketika Kapten Subono Mantofani, seorang staf Brigade Mataram, 
menikah dengan Titi. Soeharto berkata: 


Hubungan karni bertambah akrab disebabkan salah satu keluarga kami 
menjalin cinta dengan seorang putri Habibie. Kapten Subono kawin 
dengan kakak BJ Habibie dan dengan ini kami besanan dengan ibu 
Habibie, 


Ya, sejak kecil Habibie mernang sudah dekat dengan Soeharto. 
Tak heran bila di usia dewasa ia berkata, “Buat saya, Pak Harto 
sudah seperti bapak sendiri. Beliau guru saya. Saya banyak belajar 
dari Profesor Soeharto." 

Menurut Habibie, Soeharto juga sering memberikan semangat 
kepadanya untuk membuktikan bahwa ilmuwan Islam bisa berada 
di garis depan, Hal itu dikatakan Soeharto sebelum Habibie 
diangkat menjadi menteri. 


30,  Op,cit. 


Habibie 
di Kota Kembang 


ALWI ABDUL JALIL, ayahanda Habibie, meninggal dunia di atas 
sajadah. Habibie masih berusia 13 tahun dan baru menginjak kelas 
dua Concordante HBS ketika ia mengalami peristiwa memilukan 
itu. “Waktu ayah saya berumur 42 tahun, beliau meninggal di 
atas sajadah. Adik saya sedang di dalam kandungan Ibu,” tutur 
Habibie.” 

Sepeninggal sang ayah, Habibie tetap bersekolah. Namun, 
atas saran ibundanya, Tuti Marini, maka ia pun pindah ke Bandung, 
Jawa Barat. Keputusan ini diambil oleh Tuti yang memikirkan secara 
serius pesan sang suami tentang pendidikan anak-anaknya. 

Pengorbanan yang dilakukan oleh Tuti sangatlah besar 
untuk menyekolahkan Habibie ke Pulau Jawa. Meski tantangan 
ekonomi yang dihadapi semakin berat, Tuti selalu menyimpan 
harapan besar tentang masa depan anak-anaknya. Itulah sebabnya 


31.  http://finance.detik.com/read/2013/01/17/13471712144953/68|kisah-habibie-menimba- 
ilmu-di-jerman-usia-28-tahun-raih-gelar-doktor (diakses 27 April 2013). 


ia memutuskan untuk menyekolahkan Habibie di Bandung agar 
mendapat pendidikan yang lebih baik. 

Habibie berangkat sendirian ke Bandung. la lalu masuk di sebuah 
sekolah menengah pertama. Di masa inilah ia mengenal Hasri Ainun 
Besari. Rupanya rumah Ainun yang beralamat di Jalan Ranggamalela 
No. 21 berdekatan dengan rumah Habibie. Bahkan, sekolah mereka 
pun bersebelahan. "Kami kenal sejak kecil. Habibie itu teman bermain 
kelereng kakak saya. Rumah kami berdekatan ketika di Bandung. Di 
SLTP letak sekolah kami bersebelahan,” tutur Ainun. 

Nama lengkapnya Hasri Ainun Besari. Nama “Hasri Ainun" 
berasal dari bahasa Arab yang berarti “seorang anak yang memiliki 
mata yang indah". Ainun merupakan anak keempat dari delapan 
bersaudara. Ia dilahirkan di Semarang, Jawa Tengah, 11 Agustus 
1937. Ayahnya bernama H. Mohammad Besari, 

Ainun berasal dari keluarga yang mencintai pendidikan. Salah 
satu orang yang paling penting dalam mendorongnya untuk rajin 
belajar adalah ibunya. Ya, ibunda Ainun adalah sosok tokoh penting 
di balik kesuksesan putrinya dalam pendidikan. 

Ainun menyelesaikan pendidikan dasarnya di Bandung. Ia 
lalu melanjutkan pendidikan di SMP dan SMA di kota yang sama. 
Uniknya, di masa SMA, ia kembali dekat dengan Habibie. 

Habibie lulus SMP pada 1951? lalu melanjutkan sekolah 
ke SMA Kristen di Jalan Dago. Di sini pula Ainun bersekolah 
sehingga Habibie menjadi kakak kelas Ainun. "Di sekolah saya ikut 


32, Sekarang SMP Negeri 5 Bandung. 

33. Menurut Ahmad Shahab, Habibie di Bandung menuntut ilmu di Gouvenments Middlebare 
School, setingkat SMA di zaman sekarang. Lihat, Ahmad Shahab, Biografi Politik Presiden 
RI Ketiga BJ Habibie Berbasis Teknologi (Jakarta: Peace, 2008), him. 27 


ujian Injil Markus dan Matius, di rumah menjalankan shalat dan 
mengkhatamkan Al-Ouran," kata Habibie. 

Di SMA, Habibie adalah siswa yang paling muda usianya. 
Bahkan, perawakannya tergolong paling kecil di kelasnya. Tapi, 
prestasinya menonjol, terutama dalam pelajaran-pelajaran eksakta, 
seperti mekanika, matematika, dan lain-lain.” 

Habibie bukanlah tipe siswa yang suka mempersiapkan diri 
belajar jauh hari sebelum waktu ujian tiba. Tetapi, apabila ada ujian 
mendadak, ia pasti mendapatkan nilai yang paling baik. Bahkan, di 
salah satu mata pelajaran dalam ujian tersebut, apabila diberikan 
waktu ujian 50 menit untuk menjawab tiga soal dan siswa dapat 
mengerjakan satu soal saja dianggap sudah bagus, maka Habibie 
hanya membutuhkan waktu 20 menit untuk menyelesaikan 
semuanya. 


Habibie adalah murid yang mengesankan dan favorit. 


Menurut salah seorang guru Habibie di SMA, Doddy Tisna 
Amidjaja, Habibie adalah murid yang mengesankan dan favorit di 
antara teman-temannya. "Ia adalah pribadi yang berbudi, hormat 
kepada guru-gurunya, yang tidak hilang oleh panas dan surut 
karena waktu, serta berkurang karena tinggi kedudukan.” 


34. Ibid., hlm. 28, 

35, Ibid., hlm. 27-28. Di kemudian hari Prof. Dr. Doddy Achdiat Tisna Amidjaja menjabat 
Rektor Institut Teknologi Bandung (1969-1976) dan Pjs. Rektor ITB (Mei 1979 hingga 22 
November 1980), Selama bertahun-tahun hubungannya dengan Habibie tidak pernah 
putus, Ada ikatan batin yang kuat di antara mereka 


Taat 


Walaupun cerdas, Habibie sangat akrab dengan teman- 
temannya. Ia juga sering menjadi pusat gurauan dan pusat 
belajar bagi mereka. Tak heran bila ia menjadi sosok favorit di 
sekolahnya.” 

Semasa SMA pula Habibie dan Ainun kerap dijodoh-jodohkan. 
“Guru dan teman-teman acapkali berkelakar menjodoh-jodohkan 
kami. Yah, gadis mana yang suka diperolok demikian," tutur 
Ainun.” 

Habibie juga mengingat hal tersebut. Ia berkata, “Sering 
guru mengatakan bahwa sebaiknya wanita yang lain mengikuti 
jejak Ainun. Yang menyinggung perasaan saya adalah terlalu 
sering diucapkan oleh guru di dalam kelas Ainun dan kelas saya 
bahwa saya dan Ainun pantas kelak menjadi suami istri sehingga 
keturunan kami menjadi pintar-pintar, "8 

Canda tentang kecocokan Habibie dan Ainun itu didasarkan 
pada kesamaan yang mereka miliki. Mereka sama-sama anak 
keempat dari delapan bersaudara. Mereka sama-sama dibesarkan 
dalam keluarga yang berpendidikan. Mereka juga menjadi anak- 
anak yang beruntung karena memiliki ibu yang mendorong mereka 
untuk mengutamakan pendidikan. 

Kesamaan lainnya di antara Habibie dan Ainun adalah mereka 
tinggal di Bandung dan bersekolah di tempat yang sama. Hal yang 
tidak kalah unik adalah mereka juga hobi berenang. Tapi, karena 
terlalu sering berenang, kulit Ainun menjadi lebih hitam. Itulah 


36, Ibid., hlm. 27 

37, http://www. inilah.com/readidetail/55617 1/teman-masa-kecil-hingga-akhir-hayat/ (diakses 
27 April 2013) 

38. Bacharuddin Jusuf Habibie, Habibie & Ainun Jakarta: The Habibie Center Mandiri, 2009), 
him. 4. 
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sebabnya pada suatu hari, saat jam istirahat belajar, Habibie yang 
berjalan di hadapan Ainun berkata, "Hei, kamu sekarang kok 
hitam dan gemuk?" 

Ainun sendiri tidak menolak disebut hitam karena ia memang 
suka olahraga sofbol, voli, dan berenang, Ia juga suka makan. 
“Jadi, kulit saya memang agak hitam. Badan memang berisi,” 
tuturnya. 

Ucapan Habibie itu membuat Ainun termenung. la merasakan 
sebuah getaran aneh di dalam dadanya. “Kenapa Habibie 
memerhatikan saya?", pikirnya. 

Teman-teman Ainun turut heran dengan kejadian itu, Mereka 
lalu mengatakan bahwa Habibie memang memberi perhatian 
kepada Ainun. 

Saat itu Ainun adalah gadis pujaan di sekolahnya. Ia menjadi 
incaran banyak siswa laki-laki, termasuk Habibie. Habibie bahkan 
pernah mengomentari tentang Alnun dengan ungkapan: “Wah 
cakep itu anak, si item gula Jawa." 

Ketika Habibie duduk di kelas dua SMA, Tuti menyusul sang 
putra untuk menetap di Bandung. Ia ingin mendampingi putranya 
menjalani pendidikannya, 

Bandung adalah kota yang memberi pelajaran panjang dan 
turut menentukan sejarah kehidupan Habibie. Tuti dan anak-anaknya 
menempati sebuah rumah yang letaknya cukup strategis, tepatnya 
di Jalan Imam Bonjol. Bagi warga Bandung, ini adalah kawasan elite 
karena banyak dihuni intelektual, cendekiawan, dan pejabat. 

Tuti membeli rumah di daerah tersebut karena berdekatan 
dengan pusat kota dan Institut Teknologi Bandung (ITB) di Jalan 
Ganesha serta Universitas Padjajaran di Jalan Dipati Ukur. Cukup 
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berjalan kaki untuk sampai ke dua kampus tersebut. Tepat di depan 
rumah itu juga terdapat Rumah Sakit Borromeus. 

Letak rumah Habibie yang dekat dengan sejumlah perguruan 
tinggi mendorong Tuti untuk menjadikan rumahnya sebagai tempat 
kos bagi mahasiswa. Kebetulan rumah itu terbilang luas. 

Menurut Yayuk,” sejak remaja, Sri“ adalah kasir dalam 
keuangan keluarga Habibie. la bertugas menerima uang kos. 
la juga bertugas mengeluarkan berbagai keperluan keluarga, 
termasuk mengirimkan uang sekolah untuk Habibie yang saat itu 
kuliah di Jerman. "Ketika remaja, kami perempuan tinggal berdua 
dan seorang adik laki-laki. Sedangkan kakak perempuan sudah 
kawin. Dan di rumah itu banyak orang yang Indekos. Karena ibu 
saya harus mencari uang untuk kelangsungan hidup kami dan adik 
beradik, maka kakak saya, Ibu Sri, ini yang mengurus pengaturan 
uang," tutur Yayuk. 

Habibie lulus SMA pada 1954. la kemudian mengikuti tes 
masuk ITB. Hasilnya, ia lolos dengan nilai yang sangat memuaskan. 
Semula ia ingin mengambil Jurusan Fisika, tapi tidak adanya jurusan 
tersebut membuatnya memilih Jurusan Teknik Mesin." 

Habibie hanya kuliah di ITB selama kurang dari satu tahun. 
la kemudian melanjutkan studi ke Jerman. Tuti memang sangat 
bersemangat untuk mendorong Habibie belajar di sana. 

Habibie kemudian berangkat dengan biaya dari orangtuanya 
sendiri. Ia tidak mendapat beasiswa dari pemerintah, namun 
Pemerintah memberinya izin belajar ke Jerman. Di sana, ia masuk 


39. Yayuk adalah namia panggilan Sri Rahayu Fatirna, adik perempuan Habibie 

40. Sri Rejeki Chasanah, adik perempuan Habibie 
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ke Technische Honchschule Die Facultaet Fue Maschinenwesen di 
Kota Aachen. Ia mengambil studi penerbangan dengan spesialisasi 
konstruksi pesawat terbang.“ Pada masa inilah ia berpisah cukup 
lama dengan gadis pujaannya, Ainun. 

Tuti sempat merasakan keberhasilan putra-putrinya sebagai 
manusia yang memiliki martabat. Ia juga telah menunaikan janjinya 
kepada sang suami dengan menyekolahkan anak-anaknya. 

Setelah menjalani operasi bypass jantung dan dirawat selama 
hampir dua bulan di Mount Elizabeth Hospital, Singapura, Tuti 
meninggal dunia pada 24 Juni 1990 dengan disaksikan putra- 
putrinya. Jenazahnya kemudian diterbangkan ke Jakarta untuk 
dimakamkan di TPU Tanah Kusir berdampingan dengan makam 
almarhum suaminya yang telah dipindahkan dari Makassar. 


42, Ahmad Shahab, op.cit., him. 30-31 


Menuntut Ilmu 
di Jerman 


PADA 1956, Habibie menempuh studi di Technische Honchschule 
Die Facultaet Fue Maschinenwesen, Aachen, Jerman." la mengaku 
bahwa semua biaya pendidikannya itu sepenuhnya dibiayai oleh 
Tuti, sang ibu.“ Ya, Tuti memang berjuang keras demi pendidikan 
putranya. la menjual harta benda serta menggunakan tabungan 
yang dimilikinya demi kuliah Habibie di Jerman. Ia juga berdagang 
dan menyewakan kamar kos kepada para mahasiswa di Bandung. 
Bahkan, ia mendirikan perusahaan yang bergerak dalam ekspor 
impor dengan koneksi seadanya. 

Bagi Habibie, masa kuliah di Jerman adalah masa hidup 
prihatin. Minimnya biaya yang dikirim ibunya membuat ia harus 
secepatnya menyelesaikan studi. Ia tiba di Jerman hanya dengan 
satu sasaran: segera pulang untuk membantu ibunya. Hal itulah 
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yang membuatnya hampir tidak mengenal liburan musim panas. 
Seluruh semester ditempuhnya, sementara teman-temannya yang 
mendapat beasiswa dari Pemerintah Indonesia pergi berlibur karena 
tidak ada batas waktu studi bagi penerima beasiswa. 


“Tetapi karena ibu saya, maka saya tetap minum air putih 
dan bukan minum wine seperti orang-orang Jerman” 


Habibie hanya memegang teguh prinsip hidupnya di negeri 
yang jauh dari tempat tinggalnya. Ia tak mau terjebak dalam 


kehidupan yang urakan. "Saya pergi ke Jerman sejak usia 19 tahun 
sehingga hampir 90 persen proses pembudayaan saya di Jerman. 
Tetapi karena ibu saya, maka saya tetap minum air putih dan bukan 
minum wine seperti orang-orang Jerman," katanya.“ 

Alih-alih bersikap santai dengan studinya, selama kuliah 
Habibie justru aktif berorganisasi. Ia lalu terpilih dan diangkat 
sebagai Ketua Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI) di Aachen. Ia 
juga menjabat pimpinan Ikatan Mahasiswa UNESCO."8 

Selama di Aachen, Habibie benar-benar serius dengan 
kuliahnya, la beranggapan bahwa hanya ada dua alternatif jalur 
hidupnya di Jerman, yaitu harus lulus ujian dan harus bekerja 
mencari uang. Bila ia gagal dalam ujian maka ia akan rugi. 
Keluarganya yang sudah bekerja keras di Indonesia pun rugi 
karena Habibie gagal dalam ujian. Oleh karena itu, setiap tahun ia 
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menargetkan lulus semua mata kuliahnya sebagai bentuk tanggung 
jawab terhadap jerih payah ibunya demi dirinya. 

Dibanding 99 persen mahasiswa Indonesia yang belajar di 
Eropa, Habibie adalah satu-satunya yang mendapatkan biaya dari 
orangtua, sedangkan yang lain mendapatkan uang dari negara. 
Paspor mereka adalah paspor dinas Republik Indonesia dengan 
total beasiswa yang mungkin sangat banyak. Berbeda dengan 
Habibie yang paspornya adalah paspor swasta biasa dengan biaya 
murni biaya sendiri. 

Habibie selalu memanfaatkan liburan musim panasnya untuk 
tetap mengambil kuliah. Ia tidak ingin hidup berleha-leha seperti 
teman-temannya yang lain karena mereka memiliki beasiswa. Ia 
tidak ingin kerja keras orangtuanya sia-sia. Oleh karena itu, setiap 
musim liburan, ia mengambil kelas musim panas dan belajar, Ia 
juga hanya mencari uang untuk kebutuhan membeli buku, bukan 
untuk hidup atau mencari pengalaman. 

Selama masa kuliah, Habibie aktif menghimpun dan 
melaksanakan acara budaya di kampusnya. Ia ikut memperkenalkan 
dan menampilkan pementasan budaya Indonesia di berbagai 
acara di sejumlah kota di Jerman. Ia sungguh mencintai budaya 
negerinya. Dalam berabagai acara itu ia juga kerap tampil. Ia 
bahkan pernah menarikan tari payung berpasangan dengan salah 
satu temannya yang perempuan sambil dibisiki olehnya bagaimana 
gerakan tari selanjutnya. 

Selain aktif berorganisasi, Habibie juga sangat ramah dan 
akrab. la sangat sering mengobrol dengan penjual-penjual dan 
penyapu jalan di sepanjang jalan di antara kampus dan tempat 
tinggalnya. Ia bahkan bisa duduk bersama penyapu jalan di 


trotoar jalan untuk mengobrol. Kemampuannya yang baik dalam 
berkomunikasi ini membuatnya dikenal sebagai orang yang ramah 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada 1958, Habibie merencanakan dan menginisiasi Seminar 
Pertemuan Pelajar Indonesia se-Eropa. Ini adalah pertemuan 
seluruh mahasiswa yang belajar di Eropa untuk saling berkumpul, 
berkomunikasi, membahas permasalahan Indonesia, dan berusaha 
mencari solusinya. Sungguh niat yang mulia. Ia juga berusaha 
untuk bisa menghadirkan dan menyelenggarakan seminar yang 
saat itu dapat dikatakan sebagai sebuah acara yang besar. Pada 
akhirnya ia sukses menyelenggarakan seminar tersebut pada 20-25 
Juli 1959. 

Di masa persiapan acara tersebut, Habibie jatuh sakit. Bahkan 
ia sempat dimasukkan ke kamar jenazah di Rumah Sakit Bad 
Gutersberg, Bonn, karena dianggap sudah meninggal dunia. “Saya 
dibilang dua kali meninggal, terus saya bangkit. Ada pendeta, 
terus saya bangun, saya kedinginan. Terus bangun, saya di kamar 
normal. Tidak ada yang besuk saya, kerena ayah meninggal, ibu 
di Bandung," tutur Habibie. Di tengah penderitaan akibat sakit 
itu pula ia selalu ditemani sahabatnya, Syahbuddin,” yang sering 
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membawakan nasi dan semur ayam agar nafsu makan Habibie 
timbul kembali." 

Pada Juli 1959, Tuti juga mendapat kabar bahwa Habibie 
terbaring tak berdaya di rumah sakit. Virus influenza di tubuh 
Habibie menyerang jantung. Tuti lalu menyusul ke Jerman dan 
berupaya membangkitkan semangat hidup anaknya hingga 
akhirnya Habibie berangsur-angsur pulih kembali dan melanjutkan 
studinya. 

Setahun kemudian, Habibie lulus sebagai insinyur dengan 
magna cum laude." Nilainya di atas teman-teman sekelasnya yang 
kebanyakan orang Jerman. Semasa kuliah, ia memang terlihat 
begitu mudah menyelesaikan soal-soal eksakta yang oleh orang lain 
dianggap sulit. Dengan prestasinya itu Habibie pada 1967 menjadi 
profesor kehormatan (Guru Besar) di ITB.” 

Setelah meraih gelar insinyur mesin dan konstruksi pesawat 
terbang pada usia 21 tahun, Habibie meneruskan sekolah lagi 
dengan biaya sendiri. Ia pun kembali mengalami masa keprihatinan 
saat menempuh program doktoral ini. Waktu itu ia telah mempunyai 
istri dan anak. Keluarga kecil Habibie tinggal di sebuah apartemen 
kecil di pinggiran Kota Aachen, sekitar 15 kilometer jaraknya dari 


Purnomosidi Hadjisarosa (kelak menjadi Menteri Pekerjaan Umum), Selanjutnya, di masa 
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kewarganegaraannya sebagai orang Indonesia. Perhatiannya terhadap Tanah Air-nya 
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pusat kota. Penghasilannya diperoleh dari honor sebagai asisten 
dalam bidang konstruksi ringan di kampusnya dan bekerja sambilan 
pada perusahaan kereta api Talbot yang memproduksi gerbong.' 

Faktanya, Habibie mampu melewati semua perjuangan 
tersebut. "Atas biaya sendiri," katanya, "saya meraih gelar doktor." 
Disertasinya berjudul Hypersonic Genetic Heatic Thermoelasticity 
in Hypersonic Spreed. Ia meraih gelar doktor di bidang teknologi 
kedirgantaraan atau pesawat terbang pada usia 28 tahun. 

Habibie adalah orang pertama di luar Jerman, setelah Perang 
Dunia II, yang membuat skripsi mengenai aeronautika. “Saya jadi 
asisten S3 di usia 24 tahun, saya jadi S3 usia 28 tahun. Saya masuk 
ke industri (dirgantara) dengan wajah baby face, masak dia S3, 
kata orang-orang di Jerman," tuturnya,” "Waktu saya mencapai 
gelar doktor, saya orang pertama yang membuat skripsi dalam 
bidang aeronautika setelah Perang Dunia II. Orang Jerman tidak 
ada, termasuk senior-seniornya.” 

Selanjutnya, di bidang mekanika, ia mendapat julukan “Mr. 
Crack" karena ia bisa menghitung crack propagation on random 
sampai ke atom-atomnya. 
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Menikahi Ainun 


SELAMA tujuh tahun Habibie tidak pulang ke Indonesia karena 
kuliah dan bekerja di Jerman. la baru bisa kembali ke Tanah Air 
setelah mendapat hadiah karena memenangi sayembara desain 
gerbong kereta api yang diadakan oleh Deutsche Bundesbahn. 

Setibanya di Indonesia, Habibie segera menziarahi makam 
ayahnya di Makassar. Pada 7 Maret 1962, di malam takbiran, ia 
berada di Bandung dan bertamu ke rumah tetangganya yang lama, 
yaitu Besari, ayahanda Ainun, di Jalan Ranggamalela. Saat itu Ainun 
secara kebetulan sedang mengambil cuti dari tempat kerjanya di 
Bagian Anak Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM) Jakarta. 
Habibie dan Ainun kembali bersua. Ketika keduanya bertatapan 
mata, Habibie berkata, “Kok gula Jawa sekarang sudah menjadi 
gula pasir?" 

Habibie mengaku, “Tanpa saya sadari pandangan mata 
selama dengan Ainun telah menimbulkan perasaan rindu untuk 


berpandangan lagi.” Rupanya Habibie selalu mengingat Ainun 
walau mereka lama tak berjumpa setelah mereka sempat dekat 
di masa SMA. 

Selama menempuh diploma di Jerman, Habibie mengaku 
sudah berpacaran dengan beberapa gadis lain." Begitu pula Ainun 
yang didekati banyak pemuda karena kecantikan paras, kepintaran 
otak, dan kebaikan hatinya. la mengaku bahwa Habibie bukan 
satu-satunya laki-laki yang menjadi perhatiannya. Ada mahasiswa- 
mahasiswa gagah dengan mengendarai sepeda motor Harley 
Davidson yang juga menarik perhatiannya. 

Semasa kuliah di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 
(FKUI) pada 1955-1961, Ainun memang mahasiswi yang cantik dan 
pintar. la senantiasa berbagi kenangan manis dengan teman-teman 
satu angkatannya di kampusnya. "Orangnya ramah, banyak teman 
karena mudah bergaul, dan termasuk mahasiswi yang cantik," 
tutur rekan seangkatannya yang kini Guru Besar Patologi Anatomik 
FKUI Prof. dr. Sutisna Himawan. 

Menurut Himawan, bersama rekan-rekan termasuk Himawan 
sendiri, Ainun pernah membentuk Klub Tenis FKUI pada 1956- 
1957. Dalam kesehariannya, Ainun juga santun sehingga dikagumi 
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banyak mahasiswa dan membuat banyak teman laki-lakinya 
tertarik. Bahkan, dosen-dosen pun menyukainya, terutama karena 
keramahan dan kemurahan senyumnya. 

Ainun, kata Himawan, semasa kuliah tinggal di rumah kos di 
rumah Letnan Jenderal Haryono MT" di Jalan Prambanan, Jakarta. 
"Ia juga pernah indekos di rumah sejawatnya sesama mahasiswa 
FKUI seangkatan, yaitu dokter Utarini yang merupakan teman 
terdekatnya,” kata Himawan. 

Ainun masuk Universitas Indonesia pada 1955 dan 
menyelesaikan kuliah di kampus itu pada 1961. Angkatan 
1961 adalah angkatan pertama yang mendapat kurikulum 
baru pendidikan kedokteran selama enam tahun. Sebelumnya, 
pendidikan itu biasa diselesaikan dalam tujuh tahun. “Ketika itu 
Indonesia banyak membutuhkan dokter. Oleh karena itu, dibuatlah 
kerja sama FKUI dengan University California of San Fransisco 
untuk mengubah kurikulum pendidikan kedokteran menjadi enam 
tahun," papar Himawan. 

Angkatan 1961 adalah angkatan pertama yang mengalami 
penerapan kurikulum baru itu pada 1955. Ainun dan Himawan 
sendiri tepat waktu menyelesaikan kuliah sesuai tuntutan kurikulum 
enam tahun, yaitu pada 22 Juli 1961. 

Menurut Himawan, tidak ada seorang pun teman sekampus 
Ainun yang mengetahui bahwa Ainun sudah akrab lama dengan 


56. Haryono Mas Tirtodarmo lahir di Surabaya, 20 Januari 1924. Ia pernah menjadi Sekretaris 
Delegasi Militer Indonesia pada Konferensi Meja Bundar, Atase Militer RI untuk Negeri 
Belanda, dan Deputi III Menteri/Panglima Angkatan Darat. Pada 1 Oktober 1965 ia 
bersama enam perwira Angkatan Darat lainnya diculik kemudian dibunuh dan jenazahnya 
dimasukkan ke sumur tua di daerah Lubang Buaya, Jakarta. Jenazah Letjen TNI (Anumerta) 
Haryono MT dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Kalibata. Ia digelari Pahlawan 
Revolusi: 


Ta 


Habibie. Nyatanya, Habibie dan Ainun memang dekat sejak sama- 
sama bersekolah di SMA Kristen di Dago, Bandung. "Saya cukup 
terkejut ketika Ainun sedang mengambil spesialisasi kedokterannya 
di bidang kesehatan anak yang belum genap satu tahun, tapi 
sudah dinikahi oleh Pak Habibie dan diboyong ke Jerman,” kenang 
Himawan.” 

Pilihan Ainun untuk menerima cinta Habibie tentu saja 
mengagetkan sejumlah orang. Ketika Habibie dengan matanya 
yang berbinar-binar berseru dalam bahasa Jerman, “Ich bin 
verliebt!", maka dengan nada mengolok, salah satu temannya, 
Sudjana Sapi'ie'" justru menjawab dalam bahasa Belanda, "Wie is 
de ongelukkige?" (Siapa yang kurang beruntung tersebut?) 

Pertemuan Habibie dan Ainun berlanjut di Ibu Kota. Habibie 
mengikuti Ainun yang kembali ke Jakarta karena harus masuk kerja 
di RSCM. Di Jakarta, Habibie tinggal di rumah kakak tertuanya 
di Jalan Mendut. Sama-sama tinggal di Jakarta membuat cinta 
Habibie dan Ainun semakin bersemi. Mereka saling berjanji untuk 
sering bertemu dan merindukan satu sama lain. Habibie pun kerap 
menjemput Ainun seusai bekerja di RSCM. 

Kisah cinta Habibie dan Ainun terus berlanjut. Pada malam 
hari mereka berpacaran dan melewati waktu dengan sangat 
indah. Sesekali mereka naik becak dengan atap tertutup, meskipun 
sebenarnya malam tidak diguyur hujan. 

Di suatu malam, saat Habibie dan Ainun menumpang becak, 
sang pemuda menguatkan hati untuk menjatuhkan pilihannya 
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kepada sang gadis. Ia melamar Ainun untuk menjadi istrinya, Ainun 
pun mengangguk. 

Akhirnya Habibie dan Ainun menikah pada 12 Mei 1962. 
Selanjutnya, mereka berbulan madu di Kaliurang (Yogyakarta), 
dilanjutkan ke Bali, lalu diakhiri di Makassar. 

Habibie dan Ainun membina rumah tangga dalam usia yang 
cukup muda. Namun, mereka mampu menjalaninya dengan baik. 
Habibie mengenangnya demikian: 


Ainun yang merencanakan pengeluaran dan pemasukan kami yang apa 
adanya. Semua saya serahkan dan percayakan padanya. Pada hari ulang 
tahun Ainun yang ke-25 pada tanggal 11 Agustus 1962, saya hadiahkan 
mesin jahit merek Singer, yang dalam rangka promosi produk baru 
sedang ditawarkan dengan harga khusus dan boleh dicicil tanpa suku 
bunga, Mesin itu saya serahkan kepada Ainun sambil berkata: "Maafkan 
kemampuan saya hanya ini saja. Yaa 


Setelah menikah, Habibie kembali ke Jerman dengan 
membawa istrinya. Sebelum berangkat, mereka mengadakan 
acara perpisahan dengan teman-teman mereka di Jakarta. Kata 
Habibie: 

Pada perpisahan dengan beberapa kawan di Jakarta, salah seorang dokter 
yang dahulu sekelas dengan saya di SMA mengeluarkan pernyataan 
sambil ketawa di depan para dokter dan sarjana lainnya di RSCM, “Hebat 
Habibie dapat merebut Ainun begitu cepat, tentunya yang dimanfaatkan 
cara orang Eropa khususnya orang Jerman!” Pernyataan itu tidak saya 


mengerti dan membingungkan, sehingga saya tercengang dan hanya 
senyuman saja sebagai jawaban. 


Ainun menemani Habibie di Jerman karena sang suami harus 
melanjutkan studi untuk mencapai gelar doktor. Bukan hal yang 
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mudah baginya untuk tinggal di sebuah paviliun kecil dengan tiga 
kamar di Oberfortsbach, sebuah desa kecil di pinggiran kota. Biaya 
untuk kehidupan sehari-hari mereka sangatlah minim. Bahkan, pada 
tahun-tahun awal Habibie harus berhemat dengan berjalan kaki sejauh 
15 km menuju tempat kerjanya beberapa hari dalam seminggu. 

Waktu itu Habibie sibuk dengan studi doktoral dan bekerja 
setengah hari sebagai asisten di Institut Konstruksi Ringan di 
universitasnya. Ia juga bekerja mendesain gerbong-gerbong kereta 
api berkonstruksi ringan. Habibie dan Ainun hidup dalam kondisi 
seadanya. Tidak ada keluarga, kerabat dan tetangga untuk diajak 
mengobrol. Tidak ada pula hiburan untuk mereka. 

Masa awal kepindahan Habibie dan Ainun ke Jerman adalah 
fase yang sulit bagi mereka. Habibie harus membagi waktu untuk 
kuliah dan bekerja. Gajinya hanya 600 DM atau sekitar Rp180.000 
sebulan. Jumlah itu masih harus dipotong sewa paviliun yang 
tergolong mahal, yaitu 300 DM per bulan. Dengan sisa 300 DM, 
mereka harus bertahan hidup di negeri orang. 

Ketika Ainun hamil putra pertamanya, Habibie mengenangnya 
demikian: 


la mencium saya dan menjawab: "Kamu sudah memberi saya yang lebih 
indah dari semuanya yang kamu tak dapat bayangkan.” Apa maksud 
Ainun? Saya menjawab: "Senyuman manis dan pandangan matamu 
yang selalu memukau dan merindu.” Ainun segera menjawab: “Itu sudah 
milikmu dan kuberikan untukmu sepanjang masa sejak malam takbiran 
tanggal 7 Maret yang lalu." Melihat mata saya, Ainun berkata: “Supaya 
kamu tidak terlalu lama menerka, saya sampaikan saja. Yang kamu berikan 
kepada saya adalah titipan Allah untuk kari berdua, Saya mengandung 
bayimu, anakmu, dan keturunanmu! Itu yang paling indah dan titipan 
Allah itu harus kami syukuri!" Saya memeluknya sambil memanjatkan 
doa bersama membaca Al-Fatihah. 
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Untuk pertama kalinya pula Habibie harus meninggalkan 
Ainun seorang diri dalam keadaan hamil tua tanpa pembantu di 
sebuah desa kecil di luar Kota Aachen. "Ainun," kata Habibie, 
“sama sekali tidak memperlihatkan keprihatinan dan kegelisahan 
untuk tidak mengganggu konsentrasi saya, pada pekerjaan dengan 
segala masalah yang sedang saya hadapi. Ainun menyatakan 
keyakinannya bahwa semua yang saya hadapi Insya Allah akan 
selesai dengan baik dan Allah Swt. selalu akan melindungi kami. 
la mencium saya dan terus melihat dari jendela ketika saya berjalan 
ke tempat pemberhentian bus." 

Habibie sedapat mungkin terus berada di sisi Ainun. Sang 
istri pun tidak pernah mengeluh dan setia mendampingi suaminya 
dengan penuh keyakinan bahwa semuanya itu akhirnya adalah 
investasi untuk menjadi mandiri membangun keluarga sakinah. 
“Manusia berencana," kata Ainun, “tetapi Allah menentukan," 

Anak pertama Habibie dan Ainun pun lahir. Mereka menamai 
bayi laki-laki itu nama Ilham Akbar Habibie. Mereka lalu pindah ke 
rumah susun yang lebih lega di Oberforstbach. Alasannya, paviliun 
yang mereka tempati sebelumnya terlalu kecil untuk mereka dan 
sang bayi. Namun, Oberforstbach tetaplah desa terpencil. Ainun 
pun kesepian karena jauh dari keluarga dan teman. 

Habibie tetap sibuk dengan kuliah dan pekerjaannya. Ia 
sering pulang larut malam karena harus bekerja dan menyelesaikan 
program doktornya. Di rumah, Ainun mengerjakan segala 
sesuatunya sendiri. la mengerjakan tugasnya sebagai istri dan 
sekaligus ibu sepenuhnya. Kata Ainun, waktu itu hidup memang 
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terasa berat tetapi manis. “Saya bahagia malam-malam hari berdua 
di kamar: dia sibuk di antara kertas-kertasnya yang berserakan di 
tempat tidur, saya menjahit, membaca, atau berbuat yang lainnya. 
Saya terharu melihat ia pun banyak membantu tanpa diminta: 
mencuci piring, mencuci popok bayi yang ada isinya.” 

Habibie sendiri mengungkapkan, dalam sebuah keluarga 
memang harus ada pembagian tugas antara suami dan istri 
untuk menjaga serta mendidik anak-anak. Sikap dan pendidikan 
dari seorang ibu kepada anak-anaknya itu juga berlaku bagi 
keluarganya. “Ibu Ainun itu memilih untuk tidak bekerja, tapi 
memimpin dan menjaga keluarga, karena saya sibuk bekerja," 
paparnya." 

Menurut Habibie, Ainun selalu mendengar pemikirannya dan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang kritis dan menarik, selalu 
sabar, konsisten memberi semangat, dorongan dengan keyakinan 
bahwa apa yang ia lakukan itu adalah yang terbaik. Ainun sangat 
memerhatikan kesehatan suaminya. Ia tidak pernah mengeluh 
karena tidak kebagian waktu. 

Ainun yang sangat berdisiplin itu, kata Habibie, tidak pernah 
mengeluh atau membuat komentar yang menjadikan Habibie 
gelisah. Yang sering diberikan Ainun adalah senyuman yang 
memukau hati dan selalu dirindukan Habibie, Dalam hal ini Ainun 
berkata, “Saya belajar menggunakan waktu secara maksimal 
sehingga semuanya dapat terselesaikan dengan baik agar suami 
dapat memusatkan perhatiannya pada tugas-tugasnya. Saya belajar 


64, Ibid., hlm. 38. 

65. “Habibie: Karena Ibu, Saya di Jerman Minum Air Putih Bukan Wine", Merdeka, 31 Maret 
2013 

66. Opscit,, hlm. 25 
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tidak mengganggu konsentrasinya dengan persoalan-persoalan di 
rumah. "57 Ainun mengaku, di antara dirinya dan Habibie terbentuk 
komunikasi tanpa bicara. "Semacam telepati,” katanya. 

Setelah anak kedua, Thareg Kemal Habibie, lahir, Habibie 
justru semakin sibuk, Ainun pun banyak merangkap tugas sebagai 
ayah dan sopir bagi kedua anaknya. 

Karier Habibie kemudian meningkat. Ia ingin agar sang 
istri mengikuti kegiatannya. Maka, Ainun mulai bergaul dengan 
lingkungan suaminya: di sana ada banyak ilmu, teknologi, dan 
bisnis yang terus berkembang. 

Suatu saat, ketika biaya hidup semakin meningkat, Ainun 
memberanikan diri bekerja. Ia bekerja di salah satu rumah sakit 
anak. Saat itulah ia merasa menjadi perempuan mandiri dengan 
gaji lebih dari cukup. la bahkan bisa membantu suaminya membeli 
tanah dan rumah di Kakerbeck, di luar Kota Hamburg. 

Namun, pada suatu hari Thareg sakit. Hati Ainun terasa 
patah. “Anak orang diurus, anak sendiri kurang terawat," ujarnya. 
Akhirnya, ia berhenti bekerja dan kembali ke falsafah hidup ketika 
di Oberforstbach: mengutamakan kepentingan anak dan keluarga 
daripada kepuasan profesional dan gaji tinggi. "Menyesalkah saya 
mengambil keputusan itu? Menyesalkah saya berketetapan menjadi 
pencinta, istri, dan ibu?," tanyanya tanpa jawaban. 

Ainun berkata lagi: 


Mengapa saya tidak bekerja? Bukankah saya dokter? Memang. Dan 
sangat mungkin saya bekerja waktu itu. Namun saya pikir: buat apa 
uang tambahan dan kepuasan batin yang barangkali cukup banyak itu 
jika akhirnya diberikan pada seorang perawat pengasuh anak bergaji 
tinggi dengan risiko kami sendiri kehilangan kedekatan pada anak 


67, bid, hlm. 26 
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sendiri? Apa artinya ketambahan uang dan kepuasan profesional jika 
akhirnya anak saya tidak dapat saya timang sendiri, saya bentuk sendiri 
pribadinya? Anak saya akan tidak mempunyai ibu. Seimbangkah anak 
kehilangan ibu bapak, seimbangkah orangtua kehilangan anak, dengan 
uang dan kepuasan pribadi tambahan karena bekerja? Itulah sebabnya 
saya memutuskan menerima hidup pas-pasan. Tiga setengah tahun kami 
bertiga hidup begitu.88 


Ainun tak pernah lelah mendukung semua kegiatan Habibie. 
la menyemangati suaminya yang pernah nyaris patah arang 
gara-gara topik tugas akhirnya diambil oleh pembimbingnya. 
Namun, segala pengorbanan Ainun tak sia-sia. Pada 27 Juli 1965, 
Habibie meraih gelar doktor dengan disertasi bertajuk Bietrag zur 
Temperaturbeanspruchung der Orthotropen. Nilai rata-rata yang 
dicapainya adalah 10, membuatnya meraih summa cum laude. 

Pada 1974, Habibie dan Ainun kembali ke Indonesia. 
Waktu itu Presiden Soeharto memanggil pulang Habibie untuk 
membaktikan ilmunya demi Ibu Pertiwi. 

Di Jakarta, keluarga Habibie mengontrak rumah milik Jenderal 
Poniman'" di Jalan Bangka 5, Kemang. “Waktu itu," kata Habibie, 
“Poniman masih berpangkat letnan jenderal. Dan ia tengah 
bertugas di Medan sebagai panglima komando wilayah." 


68. Leila Z Rachmantio (ed.), Testimoni untuk B.J, Habibie (Yogyakarta: Ombak, 2009), hlm 
39. 

69. A Makrnur Makka, B/ Habibie Kisah Hidup dan Kariernya (Jakarta: Gema Insani Press, 
1998), hlm. 10-11 

70.  Poniman lahir di Surakarta, Jawa Tengah, 18 Juli 1926. la menjalani pendidikannya di HIS, 
MULO, Kambu Kyoiku Tai, Sekolah Staf Komando Angkatan Darat (SSKAD) V Bandung 
(1956), dan Sekolah Staf Komando Angkatan Darat (Seskoad) Bandung (1964). Ia 
menjabat Menteri Pertahanan dan Kemanan Kabinet Pembangunan IV (19 Maret 1983 
hingga 21 Maret 1988). Ia meninggal pada 30 April 2010. Jenazahnya dimakamkan di 
TMP Kalibata Jakarta 


Rumah Poniman itu besar. Selama Habibie tinggal di sana, PT 
Pertamina yang mengurus uang sewanya. Namun, masa tinggal 
Habibie di Bangka tak lama. Sebab, Poniman segera kembali dari 
Medan," 

Setahun kemudian, Habibie dan Ainun menempati sebuah 
rumah di Patra Kuningan, Jakarta Selatan. Awalnya, rumah itu 
merupakan milik Patra Jasa. Lalu, Pertamina mengalokasikannya 
sebagai tempat tinggal keluarga Habibie. Kala itu Habibie menjadi 
penasihat Direktur Utama PT Pertamina Ibnu Sutowo. 

Rumah Habibie adalah rumah pertama di Patra Kuningan. 
"Sekitarnya masih kampung," kenang Habibie. Pada masa itu 
memang belum terdapat apa-apa di sana. “Kemudian ada rumah 
nomor lima dan tujuh yang ditempati oleh kedutaan," ujarnya. 


N 
“Dibalik seorang tokoh, selalu tersembunyi peran dua 1 


. perempuan, yaitu ibu dan istri. Istri saya terus mendampingi 
(saya dengan tulus dan ikhlas sehingga saya menjadi hamba 
: Allah seperti sekarang ini.” 1 


Merasa betah menetap di sana, Habibie berusaha mengajukan 
permintaan untuk membeli rumah itu dari Pertamina. Ia tidak 


71. Hingga menjabat sebagai Wakil Presiden, kemudian menjadi Presiden RI pada 1998, 

Habibie tak pernah mau pindah dari tempat tinggalnya. Bahkan, Ia sempat beradu mulut 
dengan Pasukan Pengaman Presiden (Paspampres) yang memintanya pindah ke Istana 
Merdeka. " Kata Paspampres, tidak aman tinggal di rumah ini," cerita Habibie, "Selama 
22 tahun saya tinggal di sini aman-aman saja. Masak dalam 24 jam saya menjadi wakil 
presiden langsung tidak aman." 
Penolakan Habibie untuk pindah pun disampaikan kepada Presiden Soeharto, Ia 
mengatakan rela bekerja selama 24 jam sehari, Namun, ia tidak bisa terima jika ada 
yang mengatur tempat ia untuk tidur. "Kalau Soeharto mau keluar dari Cendana, 
baru saya mau keluar dari Patra Kuningan," ujarnya. Lihat, http:/Iwww.tempo.cofread/ 
news/2013/02/03/078458699/20-Tahun-Habibie-Cicil-Rumah-di-Patra-Kuningan (diakses 
27 April 2013) 
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membeli secara tunai, tetapi mengangsur. Pertamina membolehkan 
Habibie mencicil. Cicilan rumah itu baru lunas 20 tahun 
kemudian. 

Perjalanan hidup Habibie selalu didukung oleh Ainun. Tak 
heran bila ia bertutur, "Dibalik seorang tokoh, selalu tersembunyi 
peran dua perempuan, yaitu ibu dan istri. Istri saya terus 
mendampingi saya dengan tulus dan ikhlas sehingga saya menjadi 
hamba Allah seperti sekarang ini.”? 


72, "Peristiwa Masa Lalu Ainun Habibie”, Nova, 02 Juni 2010 
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“Bekal saya hanya 
kertas, alat tulis, 
semangat, perhatian, 
serta senyuman Ainun 
yang selalu memukau 
dan saya rindukan." 


— Bj Habibie. Berkarier di Jerman 


SETELAH mendapatkan gelar diploma teknik dari jurusan konstruksi 
pesawat terbang pada 1960, Habibie bekerja sambil melanjutkan 
kuliahnya di Jerman untuk meraih gelar doktor. Hal pertama yang 
ia kerjakan secara profesional adalah menjadi Asisten Riset Ilmu 
Pengetahuan Institut Konstruksi Ringan di kampusnya. Ia memilih 
bekerja di tengah kegiatannya kuliah adalah demi menghidupi 
keluarga dan membayar biaya studinya. 

Potensi akademis yang dimiliki Habibie membuatnya 
kemudian diperhitungkan oleh kalangan industri teknik di Jerman. 
Pada 1965, ia menjadi Kepala Departemen Riset dan Penerbangan 
Analisis Struktur di Hamburger Flugzeugbau (HFB) GmbH di 
Hamburg. Tugas utamanya adalah memecahkan persoalan 
kestabilan konstruksi bagian belakang pesawat Fokker 28. Hasilnya 
memang luar biasa. Hanya dalam waktu enam bulan saja, ia 
mampu memecahkan masalah tersebut. 


Selanjutnya, HFB menugasi Habibie untuk mendesain utuh 
sebuah pesawat baru. Salah satu buah karyanya dari penugasan 
ini adalah prototipe DO-31, pesawat baling-baling tetap pertama 
yang mampu tinggal landas dan mendarat secara vertikal. Prototipe 
ini lantas dikembangkan HFB bersama Donier. Bahkan rancangan 
ini kemudian dibeli oleh Badan Penerbangan dan Luar Angkasa 
Amerika Serikat (NASA).? 

Pada 1969, Habibie keluar dari HFB, Ia kemudian bergabung 
dengan perusahaan pesawat terbesar yang bermarkas di Hamburg, 
yaitu Messerschmitt Boelkow Blohm (MBB) GmbH. Di tempat yang 
baru ini kariernya menanjak cepat. la mampu menjabat Kepala 
Divisi Metode dan Teknologi pada Pesawat Komersial dan Angkut 
Militer. Lalu pada 1973, ia berhasil menjabat sebagai Vice President 
atau Direktur Teknologi MBB. la adalah satu-satunya orang non- 
Jerman yang mampu menduduki posisi strategis sebagai orang 
kedua tertinggi dalam lingkungan direksi itu. Ia juga menjadi 
orang pertama dari Indonesia yang menduduki jabatan tertinggi 
di perusahaan Jerman tersebut.” 

Selama bekerja di MBB, Habibie menunjukkan watak yang 
tegas dan kuat. Tapi, ia tetap menjaga hubungan yang baik di 
antara atasan dan bawahan. Untuk hal-hal yang bersifat prinsipil, 
ia rela beradu argumen dengan atasan atau bawahan. la juga selalu 
pantang menyerah untuk membela apa yang dianggapnya benar 
dan keputusan terbaik. 

Selama di MBB pula Habibie mencetuskan beberapa teori 
penting di bidang termodinamika, konstruksi, dan aerodinamika. 


73. A Makmur Makka, B.J. Habibie: Kisah Hidup dan Kariernya (Jakarta: Gema Insani Press, 
1995), hlm. 44. 
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Beberapa rumusan teorinya dikenal dalam ilmu kedirgantaraan 
internasional, seperti Habibie Factor, Habibie Theorema, dan 
Habibie Method, Semua riset dan usaha itu ja lakukan murni hanya 
untuk memajukan industri penerbangan, terutama Indonesia. 
Oleh karena itulah, ia kemudian membina kader penerus bidang 
teknologi pesawat terbang. Pada 1969, misalnya, ia memasukkan 
putra-putra Indonesia untuk dididik menjadi teknisi penerbangan 
di MBB. 

Kisahnya dimulai ketika genap setahun Habibie bekerja di HFB. 
Waktu itu ia bertemu dengan Panglima Angkatan Udara Marsekal 
Roesmin Nuryadin'? yang kebetulan menghadiri undangan pihak 
HFB. Roesmin datang untuk melihat dan mendiskusikan potensi 
kedirgantaraan di Indonesia. 

Roesmin kemudian meminta agar dalam waktu singkat 
Habibie berkenan berkunjung ke Indonesia. Tujuannya untuk 
meninjau aset nasional yang akan dipersiapkan menjadi industri 
penerbangan nasional. Hal itu diperkuat dengan ditandatanganinya 
keputusan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Mashuri Saleh 
S.H,'8 yang isinya pemberian izin kepada Habibie untuk bekerja di 


75, Roesmin Nuryadin lahir di Malang, Jawa Timur, 31 Mei 1930. Setelah menjabat Kepala 
Staf Komando Pertahanan Udara (1963-1964), ia menjadi Atase Udara KBRI Bangkok, 
Thailand (1964-1965), Atase Udara KBRI Moskow, Rusia (1965-1966), dan Menteri/ 
Panglima Angkatan Udara (1966-1970). Di masa Orde Baru ia menjabat Duta Besa 
RI untuk Inggris (1970-1974), Dubes RI untuk Amerika Serikat (1974-1978), Menteri 
Perhubungan Kabinet Pembangunan III (29 Maret 1978 hingga 19 Maret 1983), dan 
Menteri Perhubungan Kabinet Pembangunan IV (19 Maret 1983 sampai 22 Maret 1988). 
la meninggal dunia pada 30 Oktober 1994, 

76,  Mashuri Saleh lahir di Juwana, Pati, Jawa Tengah, 1934, la meraih gelar sarjana hukum dari 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Ia lalu meniti karier di Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Pada 1966, ia menjabat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi. Selanjutnya, ia 
menjadi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Pada masa Orde Baru, Mashuri menjabat 
Menteri Penerangan. Setelah itu ia menjadi anggota Dewan Pertimbangan Agung (DPA) 
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HFB dengan syarat ketika diperlukan oleh negara maka ia harus 
segera pulang dalam waktu sesingkat-singkatnya. 

Pada 10 Februari 1968, Habibie beserta Ainun dan kedua 
anaknya tiba di Jakarta, Dalam kunjungannya ke Indonesia ini ia 
mengajak beberapa pakar dirgantara Indonesia untuk turut serta 
meniti pengalaman di HFB bersamanya. Hasilnya, pada 1969 para 
insinyur pilihan dari Indonesia datang ke Jerman atas rekomendasi 
Habibie. Mereka inilah yang dipersiapkan untuk membangun 
industri kedirgantaraan Indonesia. 
in 


“Jika saya lelah, Ainun selalu menyapa dengan senyuman 
dan pandangan mata yang memukau dan saya rindukan 
| selalu," tutur Habibie. 


Sebelum memasuki usia 40 tahun, karier Habibie sudah 
sangat cemerlang, terutama dalam desain dan konstruksi pesawat 
terbang. la menjadi “permata” di Jerman dan mendapat kedudukan 


terhormat secara material maupun intelektualitas. Ya, orang-orang 
Jerman sangat menghormatinya. 

Di masa itu sang istri, Ainun, selalu mendukung Habibie 
dengan kesabaran dan ketabahan yang tulus. "Ia memberi 
dorongan dan mengilhami saya dalam segala pekerjaan tugas, baik 
di Kantor Institut Konstruksi Ringan maupun di perusahaan Talbot. 
Ainun tidak pernah menuntut dan memberi persoalan sehingga 
saya dengan tenang dapat konsentrasi pada pelaksanaan tugas 
dan pekerjaan yang sedang saya hadapi. Yang diperhatikan Ainun 


hingga 1986. Ia juga pernah menjabat Wakil Ketua MPR/DPR RI (1977-1982) dari Golkar 
la meninggal dunia pada 1 April 2001 


adalah semua yang berkaitan langsung dan tidak langsung dengan 
kesehatan saya. Jika saya lelah, Ainun selalu menyapa dengan 
senyuman dan pandangan mata yang memukau dan saya rindukan 
selalu,” tutur Habibie.” 

Dengan semangat, motivasi, dan diilhami oleh Ainun, 
produktivitas kerja Habibie terus meningkat dan semuanya berjalan 
lancar." Ia berkata, "Saya hampir tidak tidur dan terus bekerja 
saja. Bekal saya hanya kertas, alat tulis, semangat, dan perhatian 
dan senyuman Ainun yang selalu memukau dan saya rindukan. 
Coretan pada kertas tersebar di atas tempat tidur dan di lantai 
bersama buku-buku dan majalah ilmiah yang saya sedang baca. 
Ainun hanya melihat, memberi peringatan, dan tidak mengganggu 
atau berkomentar kecuali memberi vitamin, makan, dan minuman 
apa adanya, Wajahnya bahagia dan menenangkan." 

Mengenai ketulusan itu, Habibie menyebut Ainun sebagai 
“Istri, pendarnping, partner, kawan karib, penasihat, dan pemberi 
ilham."80 Ainun sendiri berkata, “Kalau istri banyak mengomel, 
rewel, dan cerewet, suami jadi tidak luwes bergaul. Akhirnya tidak 
bisa maju dalam pekerjaan. Sedapat mungkin suami harus bebas 
dari keruwetan rumah tangga agar bisa leluasa berpikir tentang 
pekerjaan." 

Kisah mereka di Jerman berakhir pada 1974. Ketika berada 
di posisi bergengsi di perusahaan MBB, Presiden Soeharto 


77.  Bacharuddin Jusuf Habibie, Habibie & Ainun Uakarta: The Habibie Center Mandiri, 2009), 
hlm. 23 

78. Ibid., hlm. 33. 

79. Ibid., hlm. 34 

80. Untuk lebih lengkapnya bisa dibaca pada Solichin Salam, 8.J Habible: Mutiara dari Timur 
Yakarta: Intermasa, 1986) 
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meminta Habibie pulang ke Indonesia. Akhirnya, Habibie dan 
Ainun memutuskan kembali ke Tanah Air. Soeharto kemudian 
memberi Habibie posisi sebagai konsultan Direktur PT Pertamina 
Ibnu Sutowo.8' 


81. A Makmur Makka, op.cit., him, 45. 
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BONN, Jerman, Desember 1973. 
Hari itu Direktur Utama PT Pertamina Ibnu Sutowo?? bertemu 


kolega lamanya yang menjadi Duta Besar RI untuk Jerman, 
Achmad Tirtosudiro,” di sebuah hotel. Dalam perbincangan, 


82. 
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Ibnu Sutowo lahir di Yogyakarta, 23 September 1914. Ia adalah tokoh militer Indonesia 
yang ikut mengembangkan Permina, perusahaan minyak negara sebelum berubah nama 
menjadi Pertamina. 

Selepas pendidikan kedokteran di Surabaya (1940) Ibnu bekerja sebagai dokter di 
Palembang dan Martapura. Setelah masa kemerdekaan, ia menjabat Kepala Jawatan 
Kesehatan Tentara se-Sumatera Selatan (1946-1947). 

Pada 1955, Ibnu ditunjuk sebagai Panglima TTHII Sriwijaya. Pada 1957 Kepala Staf Angkatan 
Darat Jenderal AH Nasution menunjuknya untuk mengelola PT Tambang Minyak Sumatera 
Utara (PT Permina), Ia lalu menjadi Menteri Energi (28 Maret 1966 hingga 25 Juli 1966). 
Pada 1968, Permina digabung dengan perusahaan rninyak milik negara lainnya menjadi 
PT Pertamina. 

Ibnu meninggal dunia di Jakarta, 12 Januari 2001. Biografinya dapat dibaca pada: Mara 
Karma, Ibnu Sutowo Mengemban Misi Revolusi Jakarta: Sinar Harapan, 2001), dan, 
Kuntjoro Purbopranoto, Peranan Ibnu Sutowo dalam Perminyakan Nasional Uakarta: 
Humas Pertamina, 1974). 

Lahir dengan nama Mohammad Irsyad di Plered, Purwakarta, Jawa Barat, 8 April 1922. 
Sang ayah, M Tirtosudiro, mengubah nama putranya ini menjadi Achmad Tirtosudiro 
ketika mendaftarkannya bersekolah di Holland Inlandsche School (HIS) Cirebon 
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Tirto menyebut nama Habibie dan menerangkan tentang 
kepandaiannya. Tirto juga bercerita kepada Ibnu bahwa Habibie 
sudah melamar atau ingin melamar untuk bekerja di Indonesia. 
"Tetapi, siapa di Indonesia yang bisa menampung orang yang 
sudah bekerja di MBB dengan gaji yang begitu besar?" kata Tirto. 
Waktu itu Habibie memang bekerja pada Messerschmidt-Bolkow- 
Blohm (MBB) di Hamburg. 

Ibnu sendiri sudah lama berpikir untuk mengumpulkan 
tenaga-tenaga yang terdidik demi pembangunan di Indonesia, 
khususnya untuk Pertamina yang dipimpinnya. la bahkan sudah 
mengirimkan sejumlah tenaga ke luar negeri untuk menambah 
pendidikan dan kemudian memanfaatkannya dalam pembangunan 
di negeri sendiri. 

“Coba pertemukan saja dia dengan saya. Saya sudah 
mendengar, antara lain dari dokter Sanger, tentang orang yang 
bernama Bacharuddin Jusuf Habibie,” kata Ibnu sambil memakan 
lobster di restoran hotel. 

“Baiklah, Mas,” jawab Tirto. 

Sore harinya ia mencari Habibie. 

Habibie sedang sibuk bekerja ketika ia menerima telepon 
dari Tirto, 

“Habibie, telah datang seseorang dengan pesawat pribadi 
dari Indonesia, Ibnu Sutowo," kata Tirto. 

“Saya tidak kenal Ibnu Sutowo,” jawab Habibie. 


Tirto adalah salah satu pendiri Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). Di masa Orde Baru ia 
menjabat Kepala Badan Urusan Logistik (Bulog), duta besar, direktur jenderal di sebuah 
kementerian, dan Ketua Dewan Pertimbangan Agung (DPA) (1999-2003). Ia juga menjadi 
Pejabat Ketua Umum ICMI (1997-2000) dan berperan mengantarkan Habibie menjadi 
Presiden RI, Ia meninggal dunia pada 9 Maret 2011 


“Masak tidak tahu. Dia yang menguasai perekonomian. Dia 
ciptakan Pertamina. Temuilah ia di Dusseldorf hari Jumat pukul 
08.00," jelas Tirto. 

Saat mendapat informasi itu Habibie memang tak mengenal 
sosok Ibnu. Namun, akhirnya ia memutuskan terbang dengan 
pesawat pribadinya menemui Ibnu. 

Esok paginya, pukul 08.00, Habibie mengetuk pintu kamar 
president suite Ibnu di Hotel Hilton. "Terus terang saya belum 
pernah menginap di sana. Itu cuma ada satu kamar. Saya nggak 
pernah karena berhemat," kata Habibie. 

Ketika Habibie berdiri di depan pintu, seseorang berkata dari 
dalam kamar, “Tunggu di luar," 

Ibnu lalu membuka pintu. Ia masih memakai piyama waktu 
itu, Habibie menyodorkan tangannya untuk bersalaman, tapi Ibnu 
angsung menegurnya, “Rudy, kamu harus malu sebagai orang 
Indonesia. Sewaktu bangsa Indonesia sedang sibuk membangun, 
kamu ada di sini. Ayo ikut!" 

Habibie tentu saja kaget karena langsung dibentak Ibnu. 
a pun memilih diam. Tapi, pikirnya, apa yang dikatakan Ibnu 
ada benarnya. "Yang dia katakan tepat dan saya jadi malu, Saya 
diperintahkan pulang ke Indonesia,” tuturnya,” 
Setelah itu Ibnu dan Habibie mengobrol panjang. Pertemuan 


antas berakhir karena Ibnu akan bertemu dengan pimpinan 


84. Habibie selalu mengingat kejadian dirinya dibentak Ibnu. Peristiwa itu pula yang 
memunculkan dugaan bahwa Ibnu Sutowo adalah "penemu" Habibie. Lihat, Panusunan 
Simanjuntak (ed.), IPTN, Carrying Indonesia Toward High Technology (A Panagal Book, 
1998) 
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Pemerintah Jerman. “Baiklah, saya akan bicara dengan you sesudah 
saya bertemu dengan Kanselir Willy Brandt,”?$ kata Ibnu. 

"Ya, Pak," ujar Habibie. 

Pada awal Januari 1974, sebulan sesudah pertemuan di 
Dusseldorf itu, Ibnu mendirikan divisi baru di Pertamina, khusus 
terkait bidang teknologi. Kemudian ia menyampaikan kepada 
Presiden Soeharto mengenai hasil pertemuannya dengan Habibie 
dan divisi baru di Pertamina itu. Soeharto lantas menyepakati apa 
yang sudah diusahakan Ibnu berkenaan dengan Habibie. 

Tidak lama setelah pertemuannya dengan Ibnu, Habibie 
meninggalkan pekerjaan dan jabatannya di Jerman. Pada 26 Januari 
1974, ia tiba di Jakarta. 

“Selamat datang," kata Ibnu sewaktu menyambutnya. "Pak 
Harto mau menerima you sore nanti pukul 19.00, "ss 

Sore harinya Habibie diterima Soeharto di Istana Negara. 

“Habibie, saya tahu mengenai kamu. Sekarang kamu harus 
membantu saya menyukseskan pembangunan. Yang penting 
bagi saya adalah teknologi. Coba kamu cari jalan,” kata sang 
presiden." 


85, Willy Brandt dijuluki “Kennedy-nya Jerman". Ia diangkat menjadi Kanselir Jerman Barat 
pada 19 November 1972. Dilahirkan sebagai Herbert Ernst Karl Frahm, 18 Desember 1913, 
di Labeck, Jerman, ia adalah politikus dan kanselir Republik Federasi Jerrnan (1969-1974), 
la menerima Nobel Perdamaian pada 1974 untuk usahanya mengendurkan ketegangan 
Timur dan Barat. la meninggal dunia pada 8 Oktober 1992 

86, Bandingkan dengan pernyataan Habibie: "Saya ketemu Pak Ibnu di rumahnya. Dia bilang, 
“Tugas saya selesai." Kemudian saya ketemu Pak Harto, saya sudah kenal dia sebelumnya, 
Pak Harto berdiri, dia bilang, “Selamat datang', “ 

87. Dalam tilm Habibie & Ainun (MD Pictures, 2012), setelah pertemuan dengan ibnu, Habibie 
memberikan paparan mengenai rencananya membangun industri pesawat terbang 
di Bandung. Beberapa waktu kemudian seorang pengusaha besi bernama Sumohadi 
mengirimkan ajudannya untuk rmeminta cetak biru pembuatan pesawat terbang karya 
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Setelah pertemuan dengan Presiden Soeharto, Habibie 
menjadi penasihat presiden dan memimpin Advanced Technology 
Division (ADT) Pertamina, atau lebih khusus lagi Advanced 
Technology and Aeronautical Technology Division (ATATD)." Dari 
divisi inilah lahir Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), 
lalu Industri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN). Karier di ATATD pula 
yang menjadi awal bagi Habibie untuk mengisi berbagai jabatan 
tidak hanya di lembaga pemerintahan, tetapi juga perusahaan, 
organisasi sosial, organisasi profesi, sekaligus organisasi massa 
politik dan agama, ketika kariernya semakin meningkat.” 


| Habibie menjadi sebuah ikon sebagaimana dikatakan 
k Iwan Fals dalam lirik lagu Omar Bakrie: “bikin otak orang 
|. seperti otak Habibie." 


Presiden Soeharto kemudian mengangkat Habibie sebagai 
Menteri Riset dan Teknologi menggantikan Profesor Sumitro 


Habibie. Meski permintaan itu disertai ancaman, Habibie menolak. "Siapa yang bisa 
bertanggung jawab kalau rancangan ini tersebar luas?“ tanya Habibie. 
Sumohadi terus berusaha mendekati Habibie meski Habibie sudah menjabat sebagai 
menteri, Ia melakukannya dengan berbagai cara: memberikan parsel di hari ulang tahun 
Habibie, menyelipkan pula dua arloji emas di dalam kotak warna biru, menawarkan satu 
tas koper berisi cek serta uang tunai yang dimasukkan ke dalam amplop warna cokelat, 
bahkan mengirimkan seorang perempuan kepada Habibie. Setelah Habibie menjadi 
presiden menggantikan Soeharto, Sumohadi berusaha menghancurkan kedudukannya 
dengan memberikan pernyataan-pernyataan negatif kepada media, la menuding Habibie 
terlibat dalam kasus korupsi yang melibatkan keluarga Soeharto dan membuat laporan 
pertanggungjawaban Habibie ditolak MPR RI. Film itu tidak memberi penjelasan mengenai 
sosok Sumohadi. Sumber-sumber tentang riwayat Habibie juga tak pernah menyebut 
nama Sumohadi 

88. "Habibie, Jalan Menuju Puncak”, Kompas, 11 Maret 1998. 

89, Ibid. 
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Djojohadikusumo.” Penggantian ini menyiratkan bahwa Soeharto 
akan mengarahkan pembangunan tidak semata-mata pada bidang 
ekonomi, tetapi juga teknologi secara menyeluruh. Hasilnya, obsesi 
Soeharto sangat berpengaruh terhadap perkembangan pola pikir 
masyarakat Indonesia. Profesi insinyur pun menjadi kebanggaan 
ketimbang pakar ilmu sosial. Bahkan, Habibie menjadi sebuah ikon 


sebagaimana dikatakan Iwan Fals dalam lirik lagu Omar Bakrie: 
“bikin otak orang seperti otak Habibie." 


90. 


Surnitro Djojohadikusumo lahir di Banyumas, Jawa Tengah, 29 Mel 1917. la pernah lima 
kali menjabat sebagai menteri di masa Orde Lama dan Orde Baru, Ia ikut mendirikan 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia dan diangkat oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) menjadi anggota “Ima ahli dunia" (group of five top experts). Ia juga pernah 
bergabung dalam PRRVPermesta dan menjadi eksil selama sepuluh tahun di luar negeri 
Sutan Sjahrir menjadikan Sumitro sebagai pembantu Staf Perdana Menteri pada 1946. 
Sumitro lalu diterima sebagai anggota Partai Sosialis Indonesia (PSI) yang waktu itu 
dipimpin oleh Sjahrir dan Amir Sjarifuddin, Selanjutnya, Ia menikahi Dora pada Juli 
1946 

Pada Mei 1950, Sumitro menjabat Menteri Perdagangan dan Perindustrian. Pada 3 April 
1952, ia kembali diangkat menjadi Menteri Keuangan dalam Kabinet Wilopo, Kabinet 
Wilopo-Prawoto (3 April 1952 hingga 30 Juli 1953), dan Kabinet Burhanuddin Harahap 
(12 Agustus 1955 sampal 24 Maret 1956). Di masa Orde Baru, Sumitro dilantik sebagai 
Menteri Perdagangan pada 27 Maret 1968. Selanjutnya, ia diangkat menjadi Menteri 
Negara Riset Nasional (Menristek) pada Kabinet Pembangunan II, 

Sumitra memiliki empat orang anak. Putri tertuanya, Biantiningsih, menikah dengan J. 
Soedrajat Djiwandono (kemudian menjadi Gubernur Bank Indonesia). Putri keduanya, 
Marjani Ekowati, menikah dengan orang Prancis. Anak-anaknya yang lain adalah Prabowo 
Subianto dan Hashim Sujano. Prabowo berhasil meniti karier militer hingga menjadi 
Komandan Jenderal Komando Pasukan Khusus (Kopassus) dan Panglima Komando 
Cadangan Strategis Angkatan Darat (Kostrad). Sementara Hashim menjadi pengusaha 
sukses. 

Di akhir Orde Baru, Sumitro dihempas badai, Karier militer Prabowo berakhir, Sang 
menantu, Sudradjat Djiwandono, dicopot dari jabatan Gubernur Bank Indonesia hanya 
10 hari menjelang masa jabatannya habis, sedangkan Hashim diterpa banyak kesulitan 
dalam bisnis, 

Sumitro dijuluki "Bapak Sarjana Ekonomi Indonesia" atas jasanya bagi perkembangan 
ilmu ekonomi yang berorientasi pada kebijaksanaan pembangunan di Indonesia. Ia juga 
dijuluki "Begawan Ekonomi" Sumitro meninggal dunia pada 9 Maret 2001. Jenazahnya 
dikebumikan di Pemakaman Umum Karet Bivak, Jakarta Pusat 


Puluhan tahun sejak pertama kali bertemu Ibnu Sutowo, 
Habibie tetap menghormati Ibnu. Bahkan, ketika istri Ibnu, Hj. 
Zaleha,”' meninggal dunia, Habibie melayatnya. "Hj, Zaleha adalah 
ibu dan pahlawan Indonesia, Saya sangat merasa kehilangan, 
Karena beliau telah menganggap saya sebagai adik kecil atau anak 
tertuanya," tutur Habibie, 


91. Hj. Zaleha Ibnu Sutowo adalah perempuan di belakang lahir dan berkembangnya sejumlah 
perusahaan nasional, termasuk Pertamina. la juga mendirikan perusahaan media, PT Mugi 
Rekso Abadi (MRA Group). Ia meninggal pada 19 Februari 2013 dalam usia 89 tahun di 
Rumah Sakit Pusat Pertamina, Jakarta. 


Ujung Ombak 
Riset dan Teknologi 


PADA 1973, Presiden Soeharto melalui Direktur Utama PT 
Pertamina Ibnu Sutowo meminta BJ Habibie untuk pulang ke 
Indonesia. Atas permintaan tersebut, setahun kemudian Habibie 
tiba di Tanah Air.” 

Berbekal keahlian dan pengalamannya di Jerman, Habibie 
ditunjuk sebagai Penasihat Presiden RI dan memimpin Advanced 
Technology Division di Pertamina. Dalam posisinya yang pertama, 
ia bertugas mengembangkan teknologi di Indonesia dan ia 
bertanggung jawab langsung kepada Presiden Soeharto. Ia 
menjabatnya hingga 1978. Sementara dalam posisinya yang 
kedua, ia bertanggung jawab untuk pengembangan teknologi di 
Pertamina.” 


92. A Makmur Makka, B.J. Habibie: Kisah Hidup dan Kariernya (Jakarta: Gerna Insani Press, 
1995), hlm. 55. 
93. Ibid,, hlm. 56. 


Habibie kemudian ditugaskan untuk segera membangun 
industri pesawat terbang di Bandung, Jawa Barat. Dalam waktu dua 
tahun, sebuah perusahaan pesawat terbang pun mulai beroperasi. 
Perusahaan itu dinamai PT Nurtanio.”“ 

Habibie memanfaatkan hubungannya dengan perusahaan 
Jerman dan mulai merakit helikopter Messerschmitt di sebuah 
hanggar di Bandung. Operasi ini diperluas dengan mempekerjakan 
20.000 pekerja dalam membuat pesawat terbang turboprop 
berukuran kecil dan sedang. Rencana yang spektakuler pun 
dirancang. Habibie akan membuat pesawat terbang komersial 
buatan Indonesia untuk menyaingi perusahaan angkasa luar Eropa 
dan Amerika Serikat.” 

Pada 1978, Habibie ditunjuk sebagai Menteri Riset dan 
Teknologi (Menristek). Ia juga menjadi Ketua Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi (BPPT). Kedua jabatan ini dipegangnya hingga 
Maret 1998 saat ia dipilih sebagai Wakil Presiden RI.” 

Dalam upaya pengembangan teknologi kedirgantaraan, 
Habibie dan IPTN berhasil membuat pesawat terbang pertama 
buatan Indonesia, yaitu CN-235 dan N-250.” Selanjutnya, ia 


94, Diambil dari nama seorang tokoh perintis industri penerbangan Indonesia, Nurtanio 

Pringgoadisuryo. Ia lahir di Kandangan, Kalimantan Selatan, 3 Desember 1923. Bersama 
Wiweko Soepono, ia membuat pesawat layang Zogling NWG (Nurtanio-Wiweko-Glider) 
pada 1947. Ia juga membuat pesawat all metal dan fighter yang dinamai Sikumbang, 
disusul dengan Kunang-kunang (bermesin VW) dan Belalang, serta Gelatik (aslinya Wilga) 
serta mempersiapkan produksi F-27. 
Karena dedikasinya yang tinggi, Nurtanio mencoba sendiri pesawat rancangannya. Saat 
itulah ia gugur dalam penerbangan uji coba pesawat Arev (Api Revolusi) pada 21 Maret 
1966, Bersamanya turut gugur pula Kolonel Soepadio yang kini diabadikan sebagai nama 
bandara di Pontianak, Kalimantan Barat. 

95. A Makmur Makka, op.cit 

96, Ibid., hlm. 58-59. 

97, bid, him, 59 


merintis industri galangan kapal serta beberapa industri strategis 
lain, yaitu PAL (industri kapal), Pindad (senjata), LEN (elektronik), 
Krakatau Steel (baja), Dahana (bahan peledak), Inka (kereta api), 
dan Inti (telekomunikasi), dan lain-lain. Ia juga diangkat sebagai 
Ketua Dewan Riset Nasional dan berbagai jabatan lainnya. 

Semua jabatan strategis itu membuat mobilitas Habibie 
menjadi sangat tinggi. Dalam sehari ia bisa ke Bandung untuk 
urusan IPTN dan Pindad, ke Surabaya untuk PAL. Hari berikutnya 
mungkin ia ke Batam, dan kali lain ke luar negeri untuk urusan 
pemasaran produk industri strategis atau pemeriksaan kesehatan. 
Sebuah pesawat Jet-4 milik Badan Pengkajian Industri Strategis 
(BPIS), yang dapat menempuh perjalanan dari Jakarta ke Surabaya 
selama 1 jam 15 menit, lebih cepat dari pesawat jet komersial, 
menjadi pendukung aktivitasnya. Di dalam jet itu terdapat ruang 
untuk menerima tamu, rapat, dan ruang kerja lengkap dengan 
perangkat komputer. 


" 


Baginya, motivasi keilmuan berada di atas motivasi 
.. ekonomi. Motivasi ini pula yang membawanya kembali 
ke Indonesia untuk mengembangkan teknologi 


Sempitnya waktu membuat Habibie sering rapat di pesawat 
di sela-sela kunjungan kerjanya, bahkan juga menerima tamu-tamu 
pentingnya. Di tangannya, selalu tersedia notebook yang dapat 
langsung tersambung tanpa kabel ke komputer para stafnya di 
tempat mana pun. Kesibukannya pula yang sering membuatnya 
terlambat, menunda, bahkan membatalkan berbagai acara seminar 
atau rapat yang sudah terjadwal sebelumnya. 


Tanggung jawab setumpuk itu, juga bisa digambarkan dengan 
minimal enam tas kantor yang dibawa Habibie setiap hari kerja. 
Begitu pintu jip hijau dibuka, biasanya ajudan, staf rumah tangga, 
dan staf humas BPPT membawakan tas-tas itu ke ruangannya di 
Lantai 24 Gedung BPPT di Jakarta, melalui lift khusus. Di bagasi 
belakang masih ada empat tumpuk map yang tingginya rata-rata 
30 cm, yang juga harus diangkut ke kantornya.” 

Mengenai jabatannya yang banyak dan kesibukannya yang 
padat, Habibie berkata, “Pekerjaan saya memang banyak jika 
dilihat dari deretan-deretannya. Tapi, jika diperhatikan, semua itu 
hanya satu, yakni pengembangan teknologi.” Pernyataan yang 
sama dikemukakan oleh Presiden Soeharto yang memberikan 
kepercayaan kepada Habibie untuk memegang berbagai jabatan 
tersebut. "Kelihatannya banyak jabatan rangkap yang sebenarnya 
erat hubungannya satu dengan yang lain, ialah teknologi dan 
industri", tulis Soeharto ketika memberikan catatan pada acara 
“Peringatan Setengah Abad Habibie” pada 1986.” 

Dalam bekerja, Habibie lebih banyak didasari oleh motivasi 
yang tumbuh dari dalam dirinya sebagai ilmuwan. Baginya, motivasi 
keilmuan berada di atas motivasi ekonomi. Motivasi ini pula yang 
membawanya kembali ke Indonesia untuk mengembangkan 
teknologi, meskipun dari segi penghasilan, jabatannya sebagai 
Wakil Presiden MBB, jauh melebihi kebutuhan keluarganya. 
Jabatan-jabatannya di berbagai industri strategis di Indonesia lebih 
ia pandang dari segi misi keilmuan daripada jabatannya itu sendiri 
atau penghasilan yang diperolehnya. ' 


98. "Habibie, Jalan Menuju Puncak", Kompas, 11 Maret 1998. 
99. Op.cit., hlm. 59-60. 
100, Ibid,, him. 60: 


Kredo kepakaran sangat menonjol pada Habibie. Dalam 
pandangannya, seorang profesional adalah orang yang mempunyai 
kredibilitas dan reputasi tersebut harus diakui oleh rekan-rekan 
seprofesi, bukan diucapkan sendiri, Sikap yang harus melekat 
pada ilmuwan profesional adalah kebenaran, kejujuran, ketelitian, 
ketekunan, kepolosan, kesederhanaan, keterbukaan, skeptisisme, 
percaya diri, mandiri, tidak memihak, dan tidak fanatik. Semua 
sikap ini melekat pada diri Habibie.'”' 

Ketika menjadi Menristek, Habibie mengimplementasikan 
visinya, yakni membawa Indonesia menjadi negara industri 
berteknologi tinggi. la mendorong adanya lompatan dalam strategi 
pembangunan, yakni melompat dari agraris langsung menuju 
negara industri maju. la memiliki keyakinan kokoh akan visinya: 


I have some figures which compare the cost of one kilo of airplane 
compared to one kilo of rice. One kilo of airplane costs thirty thousand 
US dollars and one kilo of rice is seven cents. And if you want to pay for 
your one kilo of high-tech products with a kilo of rice, I don't think we 
have enough. '" 


Pernyataan di atas merupakan upaya Habibie untuk 
menjelaskan mengapa industri berteknologi itu sangat penting. Ia 
membandingkan harga produk dari industri high-tech (teknologi 
tinggi) dengan hasil pertanian. Menurutnya, harga 1 kg pesawat 
terbang adalah 30.000 dolar AS dan 1 kg beras adalah 7 sen (0,07 
dolar). Artinya, 1 kg pesawat terbang hampir setara dengan 450 
ton beras. Jadi, dengan membuat sebuah pesawat dengan massa 
10 ton, maka akan diperoleh 4,5 juta ton beras. 


101. Ibid. 
102, http:/Inews.bbc.co.uk/2/hitworid/analysis/58602.stm (diakses 27 April 2013) 
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Pola pikir Habibie itu disambut baik oleh Soeharto. Tak 
heran bila sang presiden bersedia menganggarkan dana ekstra 
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk 
pengembangan proyek teknologi ala Habibie. Itulah sebabnya 
pada 1989 Soeharto memberi wewenang lebih kepada Habibie 
untuk memimpin industri-industri strategis seperti Pindad, PAL, 
dan IPTN. 

Visi Habibie untuk langsung membawa Indonesia menjadi 
negara industri mendapat tentangan dari berbagai pihak di dalam 
maupun luar negeri. Mereka menghendaki pembangunan secara 
bertahap yang dimulai dari fokus investasi di bidang pertanian. 
Para ekonom juga mengecam kebijakan Habibie dengan alasan 
proyek-proyek berteknologi tinggi yang diwujudkan dalam bentuk 
pesawat terbang dan kapal laut terlalu memboroskan anggaran 
negara.'” Nyatanya, memang dijumpai titik kritis pada biaya tinggi 
dari industri-industri strategis yang bergantung pada proteksi tarif 
yang sangat mahal, dan minimnya jumlah penjualan yang belum 
terjamin, misalnya untuk angkatan bersenjata dan perusahaan 
penerbangan nasional. '" 

Pandangan moderat muncul dari Yoshihara Kunio.'” Ia 
menyebut Habibie sebagai wakil "usaha yang lebih terarah kepada 
kemajuan teknologi di Asia Tenggara”, meski Habibie dikecam 
sebagai pemboros oleh pengritiknya. Kunio memberi saran agar 
Habibie mempertimbangkan secara serius prioritas pengembangan 
teknologi dan biaya ekonominya. Ia juga menyarankan para 


103. Op.cit., hlm. 61. 

104. Ibid. 

105, Untuk lebih lengkapnya, lihat: Yoshihara Kunio, Kapitalisme Semu Asia Tenggara Jakarta 
LP3ES, 1990) 


pengritik Habibie agar membuka perspektif mereka bahwa lebih 
penting mengasuh orang seperti dia sehingga mereka dapat 
menangani masalah teknologi ini secara efektif, ' 

Di tengah polemik dan kontroversi, pada 1985, Habibie 
diangkat menjadi anggota Akademi Aeronautika Prancis. Sebelumnya 
ia adalah anggota lembaga yang sama di Jerman Barat dan Inggris. 
Pada tahun itu pula ia dipilih sebagai ketua Perhimpunan Ahli 
Teknik Indonesia (PATI). Di kemudian hari surat kabar Sinar Harapan 
menyebut Habibie sebagai "Lambang Abad Ke-21”. 

Habibie mengemukakan bahwa semasa menjabat sebagai 
Menristek, Presiden Soeharto selalu mengamini apa pun yang ingin 
dibuat Habibie menyangkut pengembangan industri strategis, 
termasuk pembangunan IPTN dan PAL, di samping membangun 
sumber daya manusia. “Semua yang saya mau kerjakan disetujui oleh 
Pak Harto kecuali satu, yaitu tidak boleh ada revolusi," katanya. "Pak 
Harto bilang, 'Orang Indonesia itu tidak neko-neko, yang penting 
kebutuhan pokoknya terpenuhi dan keamanan serta masa depannya 
terjamin, ya sudah mereka tenang. Jadi, buat apa revolusi?'" 

Habibie menggambarkan kehidupan yang sempurna adalah 
menggabungkan dua pilar utama, yakni ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta iman dan takwa. "Keduanya harus berjalan 
beriringan, Jika salah satu tidak ada, rasanya hidup ini hampa," 
paparnya. Kendati demikian ia menuturkan bahwa hidupnya tak 
berarti apa-apa tanpa peran penting dari dua perempuan yang 
sangat ia cintai, yaitu ibu kandungnya dan Ainun.'” 


106. http:/www.ummat.co.id/329pu4.htm (diakses 27 April 2013) 
107, "Habibie Pernah 'Ditantang' Soeharto”, Kompas, 12 Juni 2011 


tahun lagi tanggal 28 
Januari 1984 di ruang 
yang sama ini, akan saya 
sampaikan undangan 
kepada Bapak Presiden 
Republik Indonesia untul 
menyaksikan terbang 


Membangun Industri 


rekayasa bangsa Indones ia 
Pesawat Terbang 


BANDARA Hussein Sastranegara, Bandung, 10 Agustus 1995. 

Di pelataran parkir, Presiden Soeharto dan Ibu Tien, 
Wakil Presiden Sudharmono, para menteri, pejabat teras, dan 
teknisi Industri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN) menyaksikan 
penerbangan perdana pesawat N-250 buatan IPTN. Mereka 
bertepuk tangan dan mengumbar senyum kebanggaan setelah 
N-250 Gatotkaca roll-out kemudian tinggal landas secara mulus di- 
escort oleh satu pesawat latih dan sebuah pesawat N-235. Pesawat 
N-250 jenis turboprop dan teknologi glass cockpit dengan kapasitas 
50 penumpang itu pun mengudara di angkasa Bandung. 

Presiden Soeharto kemudian berbincang melalui radio 
komunikasi dengan pilot N-250 yang sedang berada di udara. 
Menteri Riset dan Teknologi BJ Habibie mendekatkan telinganya 
di headset yang dipergunakan oleh Soeharto karena ingin ikut 


mendengar percakapan dengan pilot itu. Beberapa saat kemudian 
N-250 Gatotkaca kembali ke pangkalan setelah melakukan 
pendaratan mulus di landasan." 

Momentum itu merupakan pembuktian Habibie terhadap 
keraguan berbagai pihak yang semula pesimistis untuk terbang 
perdana N-250 Gatotkaca. Sebuah tekad dan semangat yang 
menggelora ditunjukkan dan dibuktikan oleh Habibie dalam 
mewujudkan cita-cita Ibu Pertiwi. Jerih payahnya telah membuat 
Indonesia “melek teknologi". 

Keberhasilan tersebut merupakan fase lanjutan dari kerja 
Habibie dan IPTN, Sebelumnya ia sudah menepati janjinya di 
tahun 1974 kepada Presiden Soeharto untuk membuktikan 
bahwa dalam waktu 10 tahun pesawat terbang pertama karya 
putra-putri Indonesia akan lahir. Ya, pada 1986 IPTN berhasil 
memproduksi pesawat terbang CN-235. Habibie juga membuktikan 
janjinya dengan mendirikan Laboratorium Pusat Penelitian Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (Puspiptek).'”” 

Habibie adalah sosok yang memungkinkan munculnya 
T — Industri pesawat terbang di Indonesia. 


IPTN sendiri didirikan karena adanya orang-orang yang sejak 
lama bercita-cita membuat pesawat terbang dan mendirikan industri 


pesawat terbang di Indonesia. Dengan kata lain, modalnya memang 


108. http:/Iviollasagita. blogspot.com/2012/12/air-mata-bj-habibie-setelah-iptn-ditutup.html 
(diakses 27 April 2013) 

109, Harsono D. Pusponegoro, Prof. Dr. Ing. BJ Habibie Genap Setengah Abad (Yakarta: Cipta 
Kreatif, 1986), him. 252. 


tersedia, yaitu orang-orang yang menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk membuat serta membangun industri pesawat 
terbang. Mereka berdedikasi tinggi dengan menggunakan 
kepandaian serta keterampilannya bagi pembangunan industri 
pesawat terbang. Mereka juga mengetahui cara memasarkan 
produk pesawat terbang secara nasional maupun internasional. 
Pada saat yang sama pemerintah mendukung penuh cita-cita 
tersebut. Perpaduan yang serasi dari faktor-faktor itulah yang 
menjadikan IPTN berkembang sebagai suatu industri pesawat 
terbang dengan fasilitas yang memadai. 

Habibie adalah sosok yang memungkinkan munculnya industri 
pesawat terbang di Indonesia. Menjelang mencapai gelar doktor 
pada 1964, ia ingin kembali ke Tanah Air untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan Indonesia. Tetapi, para pejabat tinggi di Indonesia 
menyarankan Habibie untuk menggali pengalaman lebih banyak, 
karena belum ada wadah industri pesawat terbang. Baru pada 
1966, ketika Menteri Luar Negeri Adam Malik''? berkunjung ke 


110, Adam Malik lahir di Pematang Siantar, Sumatera Utara, 22 Juli 1917. Di usia 17 tahun 
ia menjadi Ketua Partal Indonesia Pematang Siantar (1934-1935). Tiga tahun kemudian 
ia bersama Soemanang, Sipahutar, Armin Pane, Abdul Hakim, dan Pandu Kartawiguna 
memelopori berdirinya kantor berita Antara 
Menjelang 17 Agustus 1945, Adam bersama Sukarni, Chaerul Saleh, dan Wikana 
melarikan Bung Karno dan Bung Hatta ke Rengasdengklok, Jawa Barat, untuk mernaksa 
mereka memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Ia juga menjadi penggerak rapat 
besar di Lapangan Ikada, Jakarta. Ia lalu menjadi anggota Partai Rakyat dan mendirikan 
Partai Murba. 

Di masa Orde Lama, Adam menjadi Duta Besar RI untuk Uni Soviet dan Polandia. Ia lalu 
menjadi Ketua Delegasi RI dalam perundingan Indonesia-Belanda, untuk penyerahan Irian 
Barat (1962). Selanjutnya ia menjabat Menko Pelaksana Ekonorni Terpimpin (1965) 

Pada 1970, ia bergabung dengan Golongan Karya (Golkar), Sejak 1966 sampai 1977 
ia menjabat Wakil Perdana Menteri I/Menteri Luar Negeri ad interim dan Menteri Luar 
Negeri RI. Pada 1977, Adam terpilih menjadi Ketua DPR/MPR RI. Lalu, dalam Sidang 
Umum MPR Maret 1978 ja terpilih menjadi Wakil Presiden RI 3 menggantikan Sri Sultan 


(5 


Jerman, ia meminta Habibie menemuinya dan ikut memikirkan 
usaha-usaha pembangunan di Indonesia. 

Menyadari bahwa usaha pendirian industri pesawat terbang 
tidak bisa dilakukan sendiri, dengan tekad bulat Habibie mulai 
merintis penyiapan tenaga terampil untuk suatu saat bekerja pada 
pembangunan industri pesawat terbang di Indonesia. la segera 
berinisiatif membentuk sebuah tim. Dari upaya tersebut berhasil 
dibentuk sebuah tim sukarela yang kemudian berangkat ke Jerman 
untuk bekerja dan menggali ilmu pengetahuan dan teknologi di 
industri pesawat terbang Jerman di tempat Habibie bekerja. Pada 
1969, tim ini mulai bekerja di HFB/MBB untuk melaksanakan awal 
rencana tersebut. 

Pada saat bersamaan, usaha serupa dirintis oleh Pertamina. 
Kemajuan dan keberhasilan Pertamina yang pesat di tahun 1970-an 
memberi fungsi ganda kepada perusahaan ini, yaitu sebagai pengelola 
industri minyak negara sekaligus sebagai agen pembangunan 
nasional. Dengan kapasitas itu Pertamina membangun industri baja 
Krakatau Steel. Dalam kapasitas itu pula Direktur Utama Pertamina 
Ibnu Sutowo memikirkan cara mengalihkan teknologi dari negara 
maju ke Indonesia secara konsepsional yang berkerangka nasional. 
“Alih teknologi harus dilakukan secara teratur,” kata Ibnu. 

Pada Desember 1973, Ibnu menemui Habibie di Dusseldorf, 
Jerman. Ibnu menjelaskan secara panjang lebar pembangunan 
Indonesia, Pertamina, dan cita-cita membangun industri pesawat 
terbang di Indonesia. 


Hamengku Buwono IX yang tidak bersedia dicalonkan lagi. Ia meninggal dunia di Bandung, 
5 September 1984 
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Pada awal Januari 1974, Pertamina membentuk divisi baru 
yang berurusan dengan teknologi maju dan teknologi penerbangan. 
Lalu, pada 26 Januari 1974, Habibie diminta menghadap Presiden 
Soeharto, Pada pertemuan tersebut Presiden mengangkat Habibie 
sebagai Penasihat Presiden RI di bidang teknologi, Pertemuan 
tersebut merupakan hari permulaan misi Habibie secara resmi. 
Hasilnya, lahirlah Advanced Technology Division (ATD) yang 
kemudian menjadi cikal bakal Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (BPPT). 

Berdasarkan Instruksi Presiden melalui Surat Keputusan Direktur 
Pertamina, pendirian industri pesawat terbang pun dipersiapkan. 
Kemudian, pada September 1974, ATD menandatangani perjanjian 
dasar kerja sama lisensi dengan MBB (Jerman) dan CASA (Spanyol) 
untuk memproduksi BO-105 dan C-212. 

Semua upaya itu mulai menampakkan bentuknya dengan 
lahirnya Industri Pesawat Terbang Indonesia (IPIN) di Pondok Cabe, 
Jakarta. Namun, pada saat itu muncul permasalahan dan krisis di tubuh 
Pertamina. Masalah itu berdampak pada keberadaan ATD, proyek, serta 
program pembangunan industri pesawat terbang. Namun, karena 
ATD dan proyeknya merupakan wahana guna pembangunan dan 
mempersiapkan tinggal landas bagi bangsa Indonesia pada Pelita VI," 
Presiden Soeharto memutuskan untuk meneruskan pembangunan 
industri pesawat terbang dengan segala konsekuensinya. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 12 tanggal 15 April 
1975, pendirian industri pesawat terbang pun dipersiapkan. Melalui 


NT, Pelita adalah singkatan dari Pembangunan Lima Tahun. Ini merupakan program 
pembangunan berjenjang yang dicanangkan oleh Pemerintah Orde Baru. Pasangan untuk 
istilah Pelita adalah Repelita atau Rencana Pembangunan Lima Tahun 


peraturan ini, dihimpun segala aset, fasilitas, dan potensi negara 
yang ada, yaitu aset Pertamina, ATD yang semula disediakan untuk 
pembangunan industri pesawat terbang dengan aset Lembaga 
Industri Penerbangan (LIPNUR), dan Angkatan Udara RI (AURI) sebagai 
modal dasar pendirian industri pesawat terbang Indonesia. 

Penggabungan aset LIPNUR ini tidak lepas dari peran Ashadi 
Tjahjadi, pimpinan AURI,'"? yang mengenal Habibie sejak 1960-an. 
Dengan modal ini diharapkan tumbuh sebuah industri pesawat 
terbang yang mampu menjawab tantangan zaman. 

Pada 28 April 1976, berdasarkan Akte Notaris No. 15, PT 
Industri Pesawat Terbang Nurtanio didirikan di Jakarta dengan 
Dr. BJ Habibie selaku Direktur Utama. Presiden Soeharto lantas 
meresmikan IPTN pada 23 Agustus 1976. Kelak, pada 11 Oktober 
1985, PT Industri Pesawat Terbang Nurtanio berubah menjadi PT 
Industri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN). 

Habibie dan IPTN bukannya tanpa kritik. Ia dinilai membuat 
proyek teknologi tinggi yang memboroskan anggaran negara. 
Pesawat CN-235 Tetuko pun diplesetkan: Wong sing teko ora 
tuku-tuku atau wong sing tuku ora teko-teko. Artinya: "Orang 
yang datang tidak juga membeli" atau "orang yang mau beli tidak 
datang-datang”. 


112. Ashadi Tjahjadi lahir di Gombong, Kebumen, Jawa Tengah, 5 Mel 1928. Ia adalah 
Komandan Lanud Hussein Sastranegara Bandung (1964), Direktur Jenderal Perhubungan 
Udara (1966), Panglima Komando Wilayah Udara V Jakarta (1970), dan Kepala Staf TNI 
Angkatan Udara (1977-1983). Ia kemudian menjadi Duta Besar Indonesia untuk Jerman 
Barat (1983-1986) dan Penasihat Menteri Negara Riset Teknologi/Ketua BPPT (1986), Ia 
juga pernah menjadi penasihat pabrik mesin pesawat buatan Inggris, Rolls Royce, dan 
anggota South East Asia Rolls Royce Advisory Group 
Marsekal (Purn) Ashadi Tjahjadi meninggal dunia pada 18 Maret 2008. Jenazahnya 
dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Kalibata, Jakarta 


Ta 


Menurut para pengritik, Habibie memiliki cara berpikir 
anak-anak, bahwa membuat pesawat jauh lebih menguntungkan 
daripada membikin mobil atau traktor. Alasannya, harga jual satu 
pesawat berlipat-lipat dibanding harga satu mobil, 

Ketika pesawat terbang N-250 Gatotkoco kelas commuter 
diluncurkan, Habibie mendapat serangan yang sama. Para 
pengritik mengatakan bahwa yang dibutuhkan rakyat Indonesia 
adalah beras, traktor, dan kapal penangkap ikan, bukan “mainan” 
pesawat terbang. 

Habibie menanggapi kritik dan cemooh itu demikian: 


Sekarang Anda semua lihat sendiri. N-250 itu bukan pesawat asal- 
asalan dibikin! Pesawat itu sudah terbang tanpa mengalami Dutch Roll" 
berlebihan. Teknologi pesawat itu sangat canggih dan dipersiapkan untuk 
30 tahun ke depan. Diperlukan waktu lima tahun untuk melengkapi desain 
awal. Satu-satunya pesawat turboprop di dunia yang mempergunakan 
teknologi Fly by Wire bahkan sampai hari ini, Rakyat dan negara kita ini 
membutuhkan itu! Pesawat itu sudah terbang 900 jam (saya lupa persisnya 
900 atau 1.900 jam) dan selangkah lagi masuk program sertifikasi FAA.'"“ 
IPTN membangun khusus pabrik pesawat N-250 di Amerika dan Eropa 
untuk pasar negara-negara itu. Namun, orang Indonesia selalu saja gemar 
bersikap sinis dan mengejek diri sendiri, "Apa mungkin orang Indonesia 
bikin pesawat terbang?” ''s 


Ironisnya, setelah berakhirnya Orde Baru dan runtuhnya 
kekuasaan Soeharto, IPTN diposisikan sama seperti Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) yang lain: harus mampu membiayai dirinya 
sendiri. Perusahaan yang kemudian bernama PT Dirgantara 


113. Istilah di dunia penerbangan untuk menyebut pesawat yang "oleng" 

114. Federal Aviation Administration (FAA) adalah otoritas penerbangan nasional Amerika Serikat. 
Ini merupakan sebuah lembaga dari Departemen Perhubungan AS yang memiliki kewenangan 
Untuk mengatur dan mengawasi semua aspek penerbangan sipil di AS. Ia dibentuk 
berdasarkan Federal Aviation Act (1958) dengan narna awal Federal Aviation Agency. 

115, http:/Moliasagita.blogspot.com/2012/12/air-mata-bj-habibie-setelah-iptn-ditutup.html 
(diakses 27 April 2013) 


Indonesia itu pun terancam ambruk dan terpaksa memecat 
ribuan karyawannya. Padahal, dulu IPTN sangat nyaman karena 
ditempatkan sebagai industri strategis sehingga selalu disubsidi 
oleh negara. 

Habibie sedih melihat kemunduran yang dialami industri 
pesawat terbang yang dirintisnya. Ia berkata: 


Tiba-tiba presiden memutuskan agar IPTN ditutup dan begitu pula dengan 
industri strategis lainnya. Di dunia ini hanya tiga negara yang menutup 
industri strategisnya, satu Jerman karena trauma dengan Nazi, lalu 
China, dan Indonesia. Sekarang, semua tenaga ahli teknologi Indonesia 
terpaksa diusir dari negeri sendiri dan mereka bertebaran di berbagai 
negara, khususnya pabrik pesawat di Brazil, Kanada, Amerika Serikat, dan 
Eropa. Hati siapa yang tidak sakit menyaksikan itu semua? Saya bilang 
ke presiden, “Kasih saya uang 500 juta dollar dan N250 akan menjadi 
pesawat terhebat yang mengalahkan ATR, Bombardier, Dornier, Embraer, 
dan lain-lain, dan kita tak perlu tergantung dengan negara mana pun. 
Tapi, keputusan telah diambil dan para karyawan IPTN yang berjumlah 
16,000 harus mengais rezeki di negeri orang dan gilanya lagi kita yang 
beli pesawat negara mereka!!'s 


Habibie juga menyebutkan hancurnya bahwa IPTN adalah karena 
ulah Dana Moneter Internasional (IMF) yang menghambat Pemerintah RI 
membantu pengembangan pesawat terbang dengan mencantumkan 
klausul pencabutan subsidi dalam Letter of Intent (Lol), Tekad itu 
dipatahkan oleh IMF yang mendesak PT Dirgantara Indonesia melepas 
ketergantungannya pada APBN.'” Hal ini pula yang mengakibatkan 
pesawat N-250 Gatotkaca tidak dapat beregenerasi. 


116, http://Violiasagita.blogspot.com/2012/1 2/air-mata-bj-habible-setelah-iptn-ditutup.html 
(diakses 27 April 2013) 

117. Pada 1990-an, IPTN mendesain N-250 dan terbang pertama kali pada 10 Agustus 1995. 
Pesawat ini mulai produksi pada 1998. Tapi pada 1998, IMF meminta agar proyek ini 
tidak diteruskan. Waktu itu IPTN juga sudah menanam investasi sebesar satu miliar dolar 
AS untuk pendidikan, tapi diputus di tengah jalan setelah mereka mendapat pinjaman 


SG 


Memasuki 
Dunia Politik 


ISTANA Bogor, 5 Desember 2010. 

BJ Habibie berkisah pada pembukaan Muktamar ke V Ikatan 
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI). Ia rupanya mempunyai 
pengalaman unik saat masuk ke dunia politik. la mengaku berpolitik 
setelah "dipaksa" oleh salah satu tokoh Golongan Karya (Golkar), 
yaitu Ibnu Sutowo. 

Habibie sendiri mengaku bahwa semula ia tidak memahami 
dunia politik. Bahkan, ia tidak tahu perbedaan Golkar dengan 
Gokart. “Saya pikir Golkar dengan Gokart itu sama. Saya juga tidak 
menyangka saya menjadi tokoh Golkar," ujarnya.''" 


lunak dari IMF sebesar tiga miliar dolar. Padahal, dana dari IMF itu adalah utang, bukan 
diberi cuma-cuma 
Setelah berganti nama menjadi PT Dirgantara Indonesia, perusahaan ini justru divonis 
pailit oleh Pengadilan Tata Usaha Negara pada September 2007. Akibatnya, mereka 
merumahkan belasan ribu karyawannya. Pada masa sulit itu, untuk bertahan hidup, 
mereka terpaksa membuat alat pencetak panci sehingga dikritik keras oleh banyak 
kalangan 

118. Habibie dua kali menjadi Ketua Harian Dewan Pembina Golkar, yaitu pada masa kekuasaan 
Presiden Soeharto dan saat Habibie menjabat presiden. Lihat, http://submitlist.info/ 


(Rea 


Awalnya Habibie memang bukan politisi. Baru pada awal 
dekade 1990-an, ia merambah bidang politik. Berawal saat ia 
dipilih sebagai Ketua Umum ICMI pada akhir 1990. Secara formal, 
ICMI memang ormas keagamaan, tapi nuansa politisnya cukup 
tinggi." 

Gagasan untuk menyelenggarakan simposium cendekiawan 
Muslim dan sekaligus membentuk ICMI muncul dari sekelompok 
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Brawijaya Malang yang 
tergabung dalam kelompok kegiatan keruhanian Islam. Pada waktu 
itu mereka prihatin melihat kondisi umat Islam karena seolah- 
olah terjadi terjadi polarisasi dalam kepemimpinan umat. Dalam 
diskusi pada Februari 1990, mereka membicarakan kemungkinan 
mengadakan simposium dan membentuk ICMI. Mereka juga 
berkonsultasi dengan Rektor Universitas Brawijaya, Rektor 
Universitas Muhammadiyah Malang, serta beberapa cendekiawan 
Muslim lainnya di Malang. Salah satu tokoh yang akan mereka 
calonkan menjadi Ketua ICMI adalah Habibie. Alasannya, mereka 
kagum dengan riwayat hidup Habibie." 


news-berita/2010/12/04/semula-habibie-tak-tahu-beda-golkar-gokart/ (diakses 27 April 
2013), 

119, Ketika memimpin ICMI, Habibie berani melakukan teroboson politik. Pada 1993, ia 
mengundang anggota Petisi 50 meninjau PT PAL di Surabaya dan IPTN di Bandung. 
Padahal, sejak mengeluarkan pernyataan keprihatinan terhadap pemerintah pada 1980, 
anggota Petisi SO mengalami "kematian perdata" 

120, Kisah tentang Petisi 50 bermula pada April 1978 ketika dibentuk Forum Studi dan 
Komunikasi (Fosko) TNI Angkatan Darat oleh Kepala Staf Angkatan Darat Jenderal 
TNI Widodo. Fosko berada di bawah Yayasan Kartika Eka Paksi. Tugasnya menyiapkan 
konsep-konsep intern untuk pengembangan Angkatan Darat. Anggota Fosko antara lain 
HR Dharsono, Djatikusumo, Sudirman, Achmad Sukendro, Sugiharto, M Jasin, dan Daan 
Jahja. 

Fosko pernah mengajukan kertas kerja yang menyatakan bahwa doktrin Dwi Fungsi ABRI 
dan pelaksanaannya perlu ditinjau kembali, juga meminta supaya ABRI berdiri di atas 


Pertemuan pertama mahasiswa dan Habibie berlangsung 
di Mushala Gedung BPPT setelah shalat Jumat, 3 Agustus 1990. 
Mereka diajak masuk ke ruang kerja Habibie. Pada kesempatan 
itulah mereka menyampaikan gagasan mengadakan simposium 
dan meminta kesediaan Habibie untuk memberikan makalah utama 
pada simposium tersebut. '?' 

Berdasarkan kesediaan Habibie, pada 8 Agustus 1990 panitia 
simposium mengirim dua surat kepada Habibie. Surat pertama 
menyampaikan bahwa simposium cendekiawan Muslim Indonesia 
akan diadakan di Malang, 6-8 Desember 1990, dengan tema 
“Sumbangsih Cendekiawan Muslim Menuju Era Tinggal Landas". 
Surat kedua pada tanggal yang sama, panitia menyampaikan 
jumlah peserta yang akan hadir pada acara silaturahmi di PT 
Pindad, yaitu 40 orang terdiri dari peserta simposium, pembina dari 
Universitas Brawijaya, serta panitia.'?? 


semua golongan. Karena pernyataan ini, mulai 1 Juni 1980 Fosko dinyatakan lepas dari 
Angkatan Darat. 
Pada waktu yang hampir bersamaan, 5 Juli 1978, terbentuk Yayasan Lembaga 
Pengembangan Pengertian dan Kesadaran Berkonstitusi 1945. Pelindung yayasan ini 
antara lain Mohammad Hatta, Hoegeng Iman Santoso, Ali Sadikin, dan AH Nasution 
Eks anggota Fosko, yaitu M Jasin dan Mokoginta, juga ikut di lembaga ini 
Sejumlah anggota yayasan belakangan mengajukan gugatan kepada pemerintah lewat 
surat tertanggal 13 Mei 1980 berjudul Pernyataan Keprihatinan yang kemudian dikenal 
sebagai Petisi 50, Akibatnya, sebagian penandatangan petisi, antara lain Chris Siner Key 
Timu, Judilherry Justam, Prof. Dr. Kasman Singodimedjo, dan Dr. Anwar Harjono, terpaksa 
berhenti dari pekerjaannya. Belakangan, M Jasin, mantan Panglima Kodam VII/Brawijaya 
dan Deputi Kepala Staf TNI Angkatan Darat (KSAD), mengajukan permohonan maaf 
kepada Presiden Soeharto, Kemudian pada 1984, masalah Petisi 50 muncul lagi karena 
sejumlah penandatangan petis! Ikut dalam pembuatan Lembaran Putih Peristiwa 1984 
di Tanjung Priok 
A Makmur Makka, B.J. Habibie: Kisah Hidup dan Kariernya Wakarta: Gema Insani Press, 
1995), hlm. 133. 

121, Ibid., hlm. 134. 

122, Ibid,, Mim, 134-135 


Permohonan untuk bertemu dan mengadakan wawancara 
dengan Habibie kemudian dilakukan pada 23 Agustus, pukul 
13.00 WIB, di ruang kerja Habibie di Lantai 3 Gedung BPPT Jalan 
MH Thamrin No. 8 Jakarta,” Dalam pertemuan ini delegasi 
menyampaikan kembali gagasan mahasiswa Universitas Brawijaya 
untuk mengadakan simposium dan sekaligus membentuk ICMI 
serta mencalonkan Habibie sebagai ketua umum. 

Sekali lagi Habibie menegaskan kesediaannya untuk 
menghadiri simposium tersebut dan menjadi pemberi makalah 
utama. Mengenai pencalonannya sebagai Ketua Umum ICMI, 
ia mengatakan bahwa secara pribadi ia bisa menerima. Namun, 
sebagai menteri atau anggota kabinet, terdapat peraturan bahwa 
ia tidak diperbolehkan menjadi anggota suatu organisasi tanpa 
izin terlebih dahulu dari Presiden RI, Untuk mendapatkan izin dari 
presiden, ia perlu menunjukkan bukti-bukti bahwa ia diminta dan 
dicalonkan untuk menjadi Ketua Umum ICMI yang akan dibentuk. 
Oleh karena itu, perlu dikumpulkan beberapa tanda tangan dari 
para cendekiawan yang mengusulkan pencalonan tersebut, '2 

Akhirnya dengan surat tertanggal 31 Desember 1990, 
panitia menyerahkan surat kepada Habibie berikut tanda tangan 
49 cendekiawan Muslim yang setuju dengan pencalonan Habibie, 
Surat tersebut meminta secara resmi kesediaan Habibie untuk 
dicalonkan menjadi Ketua Umum ICMI, sebuah organisasi 
cendekiawan Muslim yang akan dibentuk bersama dalam acara 
simposium di Malang, 6-8 Desember 1990.'2 


123. Ibid., hlm. 135. 

124. Ibid. 

125. Menurut isi surat tersebut, pertimbangan untuk pencalonan Habibie didasarkan pada tiga 
hal, yaitu (1) Prestasi Habibie sebagai cendekiawan Muslim yang diakui secara nasional dan 


Surat yang ditandatangani oleh 49 cendekiawan muslim ini 
disampaikan beberapa hari kemudian oleh Habibie kepada Presiden 
Soeharto untuk dasar pencalonannya sebagai Ketua Umum ICMI. 
Presiden menyetujui niat para cendekiawan dan memberikan 
arahan kepada Habibie. Menurut Soeharto, pembentukan ICMI 
harus berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dan mematuhi undang- 
undang keormasan yang ada." 

Simposium berlangsung sesuai rencana, yaitu 6-8 Desember 
1990, di Student Centre Universitas Brawijaya Malang. Acara ini 
diikuti oleh 460 peserta dari berbagai daerah di seluruh Indonesia. 
Pembukaan simposium secara resmi dilakukan oleh Presiden 
Soeharto. 

Pada 7 Desember, pukul 19.30, acara simposium dilanjutkan 
dengan muktamar kilat pembentukan ICMI, Muktamar yang 
berakhir pada pukul 22.00 itulah yang melahirkan ICMI. Habibie 
juga terpilih secara aklamasi sebagai Ketua Umum ICMI Periode 
1991-1995.” 


internasional: (2) Nama baik Habibie yang walaupun sudah menyandang suatu jabatan 
politik, tetapi masih sangat menonjol dalam bidang profesi insinyur maupun manajer, 
(3) Keyakinan para penandatangan atas keikhlasan hati Habibie dalam komitmennya 
terhadap Islam. Lihat, ibid., hlm. 136-137 

126, Ibid., hlm, 137 

127. Ibid., hlm. 138. Bandingkan dengan pernyataan Habibie di kemudian hari bahwa ICMI 
merupakan "tempat bayi dilahirkan" (the cradie) atau, “Tempat Demokrasi Pancasila 
berkembang, Karena itu dalam menjalankan tugas, ICMI harus memberikan contoh yang 
baik, dalam arti menjalankan demokrasi Pancasila,” ujarnya. Hal itu, katanya, berbeda 
dengan fase pertama ICMI, Waktu itu, paparnya, belum ada muktamar. "Ya, saya 
ditugaskan untuk mendirikan ICMI, membuat mekanismenya, AD/ART. Jadi, memang 
benar saya mendapat mandat. Bukan dari Muktamar ICMI, karena ICMI belum didirikan," 
tuturnya. Lihat, "Habibie: ICMI Tempat Demokrasi Berkembang", Republika, 18 September 
1997 
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Menurut Habibie, mandat yang diberikan ICMI kepada dirinya 
pada 1990 memiliki latar belakang tersendiri, yaitu kesadaran 
para cendekiawan tentang pentingnya pengelolaan sumber 
daya manusia (SDM) untuk kemajuan bangsa Indonesia di masa 
depan. Namun, SDM itu harus memiliki kualitas iman, takwa, 
serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. “Oleh karena 
itu, keinginan dari cendekiawan agar Pak Habibie mempersiapkan 
organisasi tersebut. Dan saya diizinkan oleh Mandataris MPR," 
ujarnya. 28 

Pada saat ICMI didirikan, Habibie segera menyusun 
kepengurusannya. Para cendekiawan yang bergabung di dalamnya 
pun sangat banyak dan beragam. Sekjen ICMI dijabat Wardiman 
Djojonegoro, seorang intelektual Muslim dari keluarga Madura 
abangan dan tumbuh di Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia 
(GMNI). Ada juga Adi Sasono, cucu Mohammad Roem, dari 
keluarga Masyumi."? Ada Juwono Sudarsono yang berlatar 


128, "Habibie: ICMI Tempat Demokrasi Berkembang", Republika, 18 September 1997. 
Ketua Umum ICMI adalah jabatan yang kesekian untuk Habibie. Di masa Orde Baru, ia 
memangku banyak sekali jabatan. la menjadi Menteri Riset dan Teknologi/Ketua BPPT 
sejak 1978, Ia juga memimpin Badan Pengelola Industri Strategis, Dewan Riset Nasional, 
Dewan Standarisasi Nasional, Otorita Pengembangan Daerah Industri Pulau Batam, Dewan 
Pengembangan Kawasan Timur Indonesia, juga Koordinator Perencana dan Pelaksana 
Proyek Gas Natuna. Dari ranah teknologi, kiprahnya melebar menjadi Ketua Dewan 
Pembina Persatuan Insinyur Indonesia, Ketua Dewan Pembina Yayasan Abdi Bangsa, 
bahkan Ketua Badan Pengelola Harian Rumah Sakit Harapan Kita. Ini belum termasuk 
kedudukannya di industri strategis sebagai direktur utama di PT Pindad, PT PAL, dan IPTN, 
yang baru ia lepaskan pada Maret 1998. Lihat, "Habibie, Jalan Menuju Puncak", Kompas, 
11 Maret 1998. 

129, Cikal bakal Masyumi (Majelis Syuro Muslimin Indonesia) adalah Majelis Islam "Alaa 
Indonesia (MIA). Masyumi lahir pada 7 Agustus 1945. Para pendirinya antara lain KH 
Wachid Hasyim, Mohammad Natsir, Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo, dan lain-lain 
Pada 7 November 1945 di Yogyakarta, Masyumi menyatakan diri sebagai partai politik. 
Masyumi dibubarkan oleh Presiden Soekarno pada 1960-an, 


86. | 


belakang sosialis. Bahkan, banyak pula intelektual Muslim dari 
keluarga santri, baik modernis maupun tradisionalis. 

Amien Rais yang menjadi Ketua Dewan Pakar ICMI adalah 
Wakil Ketua Pengurus Pusat Muhammadiyah, Ada juga KH Ali 
Yafie dan KH Yusuf Hasyim yang datang dari Nahdlatul Ulama (NU) 
sekalipun Ketua Pengurus Besar NU KH Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur) tidak mau bergabung, bahkan sering mengritik ICMI secara 
tajam. Sementara komunitas Muslim alternatif, bukan NU dan 
Muhammadiyah, direpresentasikan dengan masuknya Nurcholish 
Madjid, Nasir Tamara, dan Imaduddin Abdurrahim. 

Anggota-anggota ICMI memang mencerminkan pluralitas 
komunitas Muslim Indonesia dari aspek mazhab, latar belakang 
keluarga, maupun organisasi. ICMI tidak bisa dituduh sebagai 
gerakan Masyumi baru, atau triwikrama alumni Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI), Tidak berlebihan jika Nasir Tamara, 
seperti ditulis Douglas E. Ramage dalam Democracy, Islam, and 
the Ideology of Tolerance,'" mengatakan bahwa kelahiran ICMI 
merupakan babak yang sangat penting sejak kelahiran Sarekat 
Dagang Islam (SDI) pada 1912, sebuah organisasi Islam yang lahir 
tanpa sekat mazhab."' 

Di kalangan komunitas Muslim, Habibie sendiri dikategorikan 
mualaf dalam hal ilmu keislaman. Tetapi, ia menjadi representasi 
booming intelektual Muslim mualaf yang berangkat bukan dari 
keluarga santri. Tak heran bila dalam percakapannya dengan kiai 
dan tokoh-tokoh Islam yang dipimpin oleh Ketua Majelis Ulama 


130. Douglas E. Ramage, Democracy Islam and the Ideology of Tolerance (London and New 
York: Routledge, 1995). 
131. http:/Iwww library.ohiou, edu/indopubs/2000/11/08/0043:htmi (diakses 27 April 2013) 
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Indonesia (MUI) KH Hasan Basri, Habibie berkata, "Saya ini bukan 
kiai, bukan pula manusia ahli agama. Pertama, saya hanya manusia 
biasa yang beragama Islam dan melaksanakan ajaran Islam secara 
sunguh-sungguh, tidak berbeda dengan yang lain. Kedua, saya 
hanya seorang insinyur yang bisa membuat kapal terbang dan 
memimpin pembangunan dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, malah kalau perlu mendobrak sesuatu." 

Habibie juga menyadari bahwa di belakang ilmu pengetahuan, 
manusia harus mempunyai iman. Dalam hal ini ia berusaha menjadi 
manusia seperti itu. "Jadi konsekuensinya, kalau saudara-saudara 
para cendekiawan mengharapkan bahwa yang memimpin ICMI 
itu mempunyai tugas pemimpin bangsa atau umatnya supaya 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan pesantren-pesantren semua 
menjadi juara nasional atau internasional Musabagah Tilawatil 
Ouran (MTO), saya bukanlah orangnya. Silakan memilih yang lain, 
saya tidak mau dan tidak sanggup," tuturnya. 

Namun demikian, bukan berarti Habibie tidak akan 
membantu ICMI. Ia akan membantu, tetapi kekuatan dirinya tidak 
di bidang itu. Ia berkata, "Sebaliknya, kalau saya diminta untuk 
membina, memimpin cendekiawan Muslim se-Indonesia untuk 
membina umat menjadi lebih pintar dan mandiri menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sehingga bisa menentukan nasibnya 
dan masa depannya sendiri, menguasai ilmu pengetahuan dalam 
arti yang luas untuk pembangunan, maka Insya Allah, dengan doa 
restu para kiai dan para santri, seluruh cendekiawan Indonesia 
saya pimpin secara sistematis bergerak memerangi kebodohan 
dan kemiskinan." 2 


132, A Makmur Makka, op.cit., him, 139-140, 


Habibie memang Muslim yang taat. Kata Habibie, “Agama 
sangat penting bagi saya sebagai orang rasional.” Bersama sang 
istri, dr, Hasri Ainun Besari, dan kedua anaknya, ia beribadah 
haji pada 1984. Ketaatannya itu pula yang membuat Christian 
Science Monitor, sebuah majalah di AS, menjulukinya "lambang 
progresivitas Islam”. 

Selain memiliki kecerdasan yang tinggi, Habibie memang 
dikenal sebagai cendekiawan Muslim yang taat. Dalam menghadapi 
berbagai kesulitan, ia tidak luput dari doa dan shalat untuk 
mendapat petunjuk dari Allah Swt. Walaupun demikian, ia 
mendapat kritik tajam sejak mendirikan dan memimpin ICMI. Gus 
Dur menuding ICMI sebagai organisasi sektarian karena kurang 
bagus untuk masa depan sebuah bangsa yang majemuk seperti 
Indonesia, Sebagai antitesa, Gus Dur mendirikan Forum Demokrasi 
(Fordem) yang populis, egaliter, serta inklusif, Bahkan, Fordem 
didirikan beberapa hari setelah lahirnya ICMI. 

Para pengritik ICMI kemudian mendirikan organisasi-organisasi 
sejenis. Maka, lahirlah Ikatan Cendekiawan Indonesia (ICI), Ikatan 
Cendekiawan Kebangsaan Indonesia (ICKI), Persatuan Cendekiawan 
Pembangunan Pancasila (PCPP), PC-2000, dan Yayasan Kesatuan 
dan Persaudaraan Kebangsaan (YKPK). ''' Bahkan, dalam seminar 
yang diselenggarakan alumni GMNI di Semarang, Jawa Tengah, 
Mei 1994, Siswono Yudohusodo mengritik keras ICMI. Siswono 
mengingatkan bahwa MPR RI Periode 1993-1998 didominasi ICMI 
sehingga berwarna "hijau". 


133. "Mengeroyok Habibie", Media Dakwah, Edisi Maret 1998. 
134, "Mengeroyok Habibie”, Media Dakwah, Edisi Maret 1998, 


Alih-alih mengendur, ICMI justru semakin kokoh dalam 
konstelasi politik Indonesia. Sejak berdirinya ICMI pula Habibie 
sebagai ketua umum memasuki dunia politik. Pikiran, tenaga, dan 
waktunya yang seharusnya tercurah penuh di bidang teknologi, 
akhirnya harus terbagi pada bidang yang sama sekali baru bagi 
dirinya, yaitu politik. Ia belajar politik dari nol, seperti anak kecil 
yang baru masuk Taman Kanak-Kanak. Dunia politik bukan ranah 
hidupnya. la memang lama menjadi Menristek, suatu jabatan 
politik, tapi itu karena kedekatan pribadinya dengan Presiden 
Soeharto.“ 

Habibie mempunyai alasan tersendiri kenapa ia akhirnya 
terjun ke dunia politik. Menurutnya, evolusi yang dipercepat 
dalam bidang teknologi terbukti berhasil di China dan India berkat 
dukungan politik dan tersedianya pasar yang cukup besar." 

Habibie juga kecewa ketika Dana Moneter Internasioanal 
(IMF) merekomendasikan agar bantuan keuangan bagi IPTN dan PT 


PAL dihentikan. “Mengapa para pemimpin politik Indonesia mau 
ikut kepada perintah IMF yang tidak rasional. Aset bangsa yang 
sudah dipertaruhkan di industri teknologi tinggi, tinggal memetik 
hasilnya, tetapi harus dihentikan begitu saja," tuturnya. 

Kemunculan Habibie di ranah politik nasional ternyata 
mendapat respons positif dari berbagai kalangan. Banyak 
cendekiawan yang mendukung Habibie karena mereka bermimpi 
tentang kemunculan sipil yang memimpin kehidupan sosial secara 
bijaksana. 


135. Ahmad Shahab, Biografi Politik Presiden RI Ketiga BJ Habibie Berbasis Teknologi Jakarta: 
Peace, 2008), hlm. xii 
136, A Makmur Makka, op.cit., him, 75. 


Habibie rupanya tidak bermodal saham kosong untuk 
berpolitik. la memiliki prestasi keilmuan yang dapat diandalkan 
untuk memperoleh dukungan publik. Ia memang meraih berbagai 
pengakuan di dunia internasional, Ia menjadi anggota kehormatan 
lembaga-lembaga kedirgantaraan, antara lain di Gesselschaft 
fuer luft und Raumfahrt (Lembaga Penerbangan dan Angkasa 
Luar) Jerman, The Royal Aeronautical Society London (Inggris), 
The Royal Swedish Academy of Engineering Sciences (Swedia), 
The Academie Nationale de I'Air et de I'Espace (Prancis), dan The 
US Academy of Engineering (Amerika Serikat). Sementara dalam 
bentuk penghargaan, ia menerima Award von Karman (1992), 
semacam "Nobel untuk bidang kedirgantaraan". Bahkan, dua 
tahun kemudian ia menerima penghargaan yang tidak kalah 
bergengsi, yaitu Edward Warner Award, ' 


la menjadi nahkoda dua kekuatan besar sekaligus, yaitu 
bidang teknologi dan politik. 


Habibie meyakini bahwa tidak memprioritaskan teknologi dan 
ilmu pengetahuan merupakan sebuah kesalahan. “Seluruh dunia 
tahu, tidak ada kemajuan tanpa penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi,” ujarnya. "8 Oleh karena itu, menurutnya, usaha 
untuk menduduki kekuasaan politik tertinggi (kursi presiden) 
diharapkan dapat menunjang program teknologinya untuk 
memperoleh dukungan politik. Dengan keyakinannya itu ia 


137. Ibid., hlm. 75-76. 
138, Ibid., him. 77-78 


menjadi nahkoda dua kekuatan besar sekaligus, yaitu bidang 
teknologi dan politik. 

Sebenarnya target awal Habibie dalam berpolitik hanyalah 
sederhana: menjadi wakil presiden. Tujuannya demi menyelamatkan 
karya-karya bangsa Indonesia supaya tidak terdistorsi oleh 
kepentingan politik yang sempit. 

Niat awal Habibie itu terwujud delapan tahun kemudian 
ketika MPR RI mengesahkan Soeharto sebagai Presiden RI Periode 
1998-2003. Soeharto terpilih kembali sebagai presiden setelah 
Rapat Paripurna Ke-10 MPR pada 10 Maret 1998. Maka, tepuk 
tangan meriah pun diberikan oleh seluruh anggota MPR yang 
menghadiri sidang tersebut. 

Seusai acara di MPR, Soeharto menerima perwakilan lima fraksi 
MPR di kediamannya di Jalan Cendana, Jakarta. Mereka berkonsultasi 
tentang calon wakil presiden. Mereka mengharapkan agar kemampuan 
Habibie dapat dimanfaatkan demi pembangunan dan masa depan 
bangsa Indonesia. Dengan kata lain, mereka mengusulkan kepada 
Soeharto agar Habibie diangkat sebagai wakil presiden. 

Habibie dan Soeharto sendiri secara personal sangatlah akrab. 
Sejak kanak-kanak, Habibie sudah berhubungan dengan Soeharto. 
Tak heran bila di masa Orde Baru, keduanya bisa menghabiskan 
waktu berjam-jam jika bertemu di Bina Graha, Habibie kerap 
terdaftar sebagai tamu terakhir Soeharto. Biasanya pembicaraan 
mereka berlangsung lama, tak hanya dalam hitungan menit, 
tetapi hingga beberapa jam. Itulah sebabnya setiap kali Habibie 
menghadap Soeharto, beberapa petugas di Bina Graha berseloroh, 
“Wah alamat makan siang terlambat lagi, nih." 8 


139, "Habibie Jadi Wapres? Tanyakan Angin yang Bertiup", D8, Edisi 31/02-03 Oktober 1997 
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Habibie berhasil menjadi Wakil Presiden RI Periode 1998- 
2003. la mewujudkan niat awalnya di dunia politik. Ia mungkin 
tak berharap lebih dari itu. Tidak ada pula orang yang meramal 
Habibie menjadi presiden. "8 Namun, nasib membawanya berbeda. 
la justru memperoleh posisi politik yang lebih tinggi: menjadi 
presiden menggantikan Presiden Soeharto. Dalam posisinya itu, ia 
tetap bersahaja. Ia berkata, "Kekuasaan adalah amanah dan titipan 
Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa, bagi mereka yang percaya atas 
eksistensi-Nya. Bagi mereka yang tidak percaya atas eksistensi-Nya, 
kekuasaan adalah amanah dan titipan rakyat. Pemilik kekuasaan 
tersebut, setiap saat dapat mengambil kembali milik-Nya dengan 
Cara apa saja." 4 


140. Op.cit, hlm. 128. 
141. Bacharuddin Jusuf Habibie, Detik-Detik yang Menentukan: Jalan Panjang Menuju 
Demokrasi (Jakarta: The Habibie Center Mandiri, 2006), hlm. 31 


NA: 


Detik Detik 
yang Menentukan 


KANTOR Wakil Presiden RI, Jakarta, 20 Mei 1998. 

Siang itu Kolonel (AL) Djuhana datang ke ruang kerja wakil 
presiden. Ajudan BJ Habibie ini melapor bahwa Menteri Koordinator 
Ekonomi Keuangan dan Industri Ginandjar Kartasasmita'? minta 
berbicara melalui telepon. Habibie pun menyanggupinya. 

“Pak, saya bersama 14 menteri lainnya tak bersedia duduk 
di Kabinet Reformasi yang akan dibentuk oleh presiden,” kata 
Ginandjar. 4 

“Apakah Anda sudah membicarakannya dengan Bapak 
Presiden?" 

“Belum, tetapi keputusan itu sudah ditandatangani bersama 
sebagai hasil rapat kami di Bappenas'“ dan sudah dilaporkan secara 


142. Saat itu Ginandjar juga menjabat sebagai salah satu Sekretaris Koordinator Harian Golkar. 

143, Empat belas menteri itu adalah Akbar Tandjung, AM Hendropriyono, Ginandjar Kartasasmita, 
Giri Suseno, Haryanto Dhanutirto, Justika Baharsjah, Kuntoro Mangkusubroto, Rachmadi 
Bambang Sumadhijo, Rahardi Ramelan, Subiakto Tjakrawerdaya, Sanyoto Sastrowardoyo, 
Sumahadi, Theo L Sambuaga, dan Tanri Abeng. 

144. Bappenas (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional) adalah lembaga Pemerintah 
Indonesia non-kementerian yang bertugas melaksanakan tugas pemerintahan di 


Lo 


tertulis kepada Bapak Presiden, melalui Tutut, putri tertua Pak 
Harto." 

"Mengapa harus begini? Siapa saja menteri yang tidak 
hadir?” 

Ginandjar kemudian menyebut satu per satu nama-nama 
menteri yang tidak menandatangani pernyataan. 

“Sampaikanlah hasil rapat di Bappenas itu kepada mereka, 
agar pendapat mereka bisa didengar,” kata Habibie. 

Setelah menerima laporan Ginandjar, Habibie meminta 
kepada ajudannya agar hari itu tidak diganggu. Namun, sekitar 
pukul 17.45 WIB, ajudan melaporkan bahwa Menteri Keuangan 
Fuad Bawazier terus mendesak untuk melaporkan sesuatu yang 
penting. 


N 

' “Presiden yang sedang menghadapi permasalahan 
multikompleks, tidak mungkin saya tinggalkan. 

| Saya bukan pengecut!" 


Melalui telepon, Fuad bertanya, "Apakah isu yang berkembang 
bahwa Pak Habibie bermaksud mengundurkan diri sebagai wakil 
presiden itu benar?" 

“Isu tersebut tidak benar. Presiden yang sedang menghadapi 
permasalahan multikompleks, tidak mungkin saya tinggalkan. Saya 


bukan pengecut!” kata Habibie. 


bidang perencanaan pembangunan nasional, Sejak 22 Oktober 2009, Jabatan Kepala 
Bappenas dijabat sekaligus oleh Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional Armida 
Alisjahbana. 

145, Tutut adalah nama panggilan Siti Hardijanti Rukmana. Dalam Kabinet Pembangunan VII 
ia menjabat Menteri Sosial 


“Saya sendiri tidak yakin berita itu benar, karena itu saya ingin 
langsung mendengar penjelasan dari Bapak,” kata Fuad. 

"Apakah Anda sudah tahu mengenai rapat yang diadakan 
oleh Menko Ekuin Ginandjar Kartasasmita di Bappenas? Jika 
belum tahu, saya minta Anda menghubungi Menko Ekuin untuk 
mendengar hasil rapat tersebut,” jelas Habibie. 

Setelah berbicara di telepon dengan Fuad, Habibie ditemui 
Panglima Komando Cadangan Strategis Angkatan Darat (Kostrad) 
Letjen TNI Prabowo Subianto yang datang dengan masih 
mengenakan pakaian tempur loreng. 

"Pak, kemungkinan besar Pak Tua akan turun," kata 
Prabowo, "6 

“Saya siap menggantikan Pak Harto," ujar Habibie. 

Seusai menemui Habibie, Prabowo menuju Cendana. Di 
sanalah ia kemudian mengalami peristiwa pahit bagi karier dan 
kehidupan pribadinya. Habibie sendiri kemudian berangkat ke 
kediaman Soeharto. 

Pada sekira pukul 19,30, Habibie tiba di Cendana dan 
dipersilakan menunggu. Kebetulan saat itu Soeharto sedang 
menerima mantan Wakil Presiden Sudharmono. 

Selepas Sudharmono pergi, Habibie masuk untuk menemui 
Soeharto di ruang kerjanya.'” Keduanya mendiskusikan susunan 


146, Mengenai tindakan-tindakan Prabowo Subianto di seputar peristiwa Mei 1998, lihat: 
“Buku Putih" Prabowo" Kesaksian Tragedi Mei 1998 (Tangerang: Majalah Berita Populer 
Totalitas, 2000. 

147. Dalam versi yang lain disebutkan bahwa Habibie bertemu Siti Hedijati Prabowo (Titiek) di 
tuang tengah, Waktu itu ja bertanya, “Mengapa Prabowo yang sejak tiga hari saya cari 
tidak datang ke Kuningan? Apakah dia sedang berada di luar negeri?" 

“Tidak. Suami saya ada di dalam negeri," jawab Titiek 
Mungkinkah Habibie bertanya seperti itu kepada Titiek padahal sebelumnya ia justru 
bertemu Prabowa di Patra Kuningan? 


Kabinet Reformasi. Tak lama kemudian, Soeharto memanggil 
Menteri Sekretaris Negara Saadilah Mursyid untuk segera membuat 
Keputusan Presiden mengenai susunan kabinet tersebut. 

Setelah Saadilah meninggalkan rumah Soeharto, Habibie 
kembali berbincang dengan Soeharto." Waktu itu Habibie juga 
membawa fotokopi surat pernyataan 14 menteri yang menyatakan 
tidak bersedia untuk duduk dalam Kabinet Reformasi yang akan 
dibentuk Soeharto. “Apakah Pak Harto sudah menerima surat 
pernyataan dari Menko Ekuin Ginandjar Kartasasmita dan 14 
menteri di bawah koordinasi Menko Ekuin?" tanya Habibie. 

Soeharto berkata bahwa ia sudah mendengar hal tersebut dari 
Tutut, tetapi belum membaca suratnya. Rupanya surat asli tentang 
hal itu belum sampai di tangan Soeharto karena masih berada di 
tumpukan surat di meja ajudan presiden. 

Kemudian, Habibie mengulurkan tangannya untuk berjabatan 
dengan Soeharto sebagai isyarat bahwa ia menghendaki pertemuan 
tersebut diakhiri. Soeharto lalu memeluk Habibie, dan mengatakan 


Kesimpangsiuran catatan tentang hari-hari terakhir kekuasaan Presiden Soeharto dan 
rentetan adegan yang terjadi di Cendana muncul karena lemahnya akurasi data yang 
disampaikan oleh sumber-sumber. Hal ini terutarna tampak pada kesimpangsiuran tanggal- 
tanggal yang disebutkan di sumber-sumber tersebut sehingga memunculkan kisah dengan 
beragam versi 

148. Konon Habibie pernah mengumpat Presiden Soeharto karena sang presiden meragukan 
kemampuannya, “Bapak kurang ajar," hardik Habibie. 
Soeharto hendak melanjutkan pemerintahannya dan menilai Wakil Presiden BJ Habibie 
tidak bisa mengatasi krisis ekonomi dan politik yang sedang melanda Indonesia saat itu 
"Kalau saya berhenti sekarang, apa wakil saya itu bisa,” tutur Soeharto kepada sejumlah 
tokoh nasional yang dipimpin Nurcholish Madjid saat menemuinya di Cendana 
Penilaian miring Soeharto itu akhirnya didengar Habibie, Setelah diberitahu oleh Tanri 
Abeng, Habibie marah dan langsung menemui Soeharto di Cendana hingga kata "kurang 
ajar" keluar dari mulutnya. "Saya dengar sendiri kesan Pak Harto terhadap Pak Habibie," 
kata Tanri. Kisah selengkapnya bisa dibaca pada: Marzuki Usman, Kekacauan Negara di 
Tengah Presiden Ketiga dan Keempat (Jakarta: Dian Rakyat, 2009) 


agar ia sabar serta melaksanakan tugas sebaik-baiknya. Soeharto 
juga meminta Habibie menyelesaikan masalah Ginandjar dan 
kawan-kawan dengan baik. "Akan saya usahakan dan semuanya 
ini tidak tepat dan tidak perlu terjadi," jawab Habibie, 

“Laksanakan tugasmu dan waktu tidak banyak lagi,” kata 
Soeharto. 

Habibie lalu meninggalkan ruang kerja Soeharto dengan 
perasaan yang tidak menentu dan pikiran yang dipenuhi tanda 
tanya. 4? 

Setelah Habibie pulang, Saadilah Mursyid tiba lagi di 
Cendana. Ia langsung melaporkan perihal penolakan beberapa 
anggota Komite Reformasi yang namanya sudah terdaftar dalam 
rencana tersebut. Ia mengetahui informasi tersebut dari Yusril Ihza 
Mahendra,'” “Kalau acara pelantikan Kabinet Reformasi tetap 
diselenggarakan, hampir bisa dipastikan akan gagal,” kata Saadilah 
kepada Soeharto. 

Soeharto kembali ke ruang kerjanya. Lalu, tanpa diduga, ia 
memberitahu bahwa dirinya telah mengambil keputusan untuk 
berhenti.'" Setelah itu, Soeharto mengumpulkan anggota keluarga 
dan kerabat-kerabatnya. Siti Hediati Harijadi (Titiek)'” dan Siti 
Hutami Adiningsih (Mamiek) menangis selama pertemuan. 

Putra ketiga Soeharto, Bambang Trihatmodjo, waktu itu 
bertanya kenapa ayahnya tidak mundur sesuai dengan jadwal. 


149, Bacharuddin Jusuf Habible, Detik-Detik yang Menentukan: Jalan Panjang Menuju 
Demokrasi Jakarta: The Habibie Center Mandiri, 2006), hlm. 35-38. 

150. Yusril Ihza Mahendra merupakan salah satu tokoh yang berperan dalam peralihan kekuasaan 
pada 1998, la adalah orang yang menuliskan pidato pengunduran diri Presiden Soeharto. 

151. "Detik-detik di Sekitar Berhentinya Pak Harto", Pelita, 11 Januari 2013. 

152. Siti Hediati Harijadi (Titiek) adalah putri kedua Pak Harto. la menikah dengan Prabowo 
Subtanto pada 1983. Tapi, mereka kemudian bercerai pada 2001 


Pertanyaan Bambang justru dijawab oleh Tutut, "Sama saja, besok 
atau lusa Bapak harus mundur!" 

Jadwal yang dimaksudkan Bambang adalah skenario 
awal mundurnya Soeharto yang telah disampaikannya kepada 
keluarganya, yakni mengumumkan pembentukan Komite 
Reformasi pada 21 Mei, merombak kabinet pada 22 Mei, dan 
mengundurkan diri pada 23 Mei.' 

Soeharto kemudian memanggil Menteri Hankam/Panglima 
ABRI Jenderal TNI Wiranto. la juga memanggil Kepala Staf 
Angkatan Darat Jenderal TNI Subagyo Hadi Siswoyo. Setelah 
keduanya tiba di Cendana, Soeharto melangkah masuk dari ruang 
tengah ke kamar kerjanya. Lalu ia kembali dengan membawa dua 
surat di tangannya. 

Soeharto menyodorkan satu surat ke Wiranto, Isinya, instruksi 
pembentukan Komando Operasi Kewaspadaan dan Keselamatan 
Nasional. Kedudukan ini memberi Wiranto kekuasaan hampir 
tak terbatas untuk menjaga ketertiban negara. la mewanti-wanti 
Wiranto saat surat berpindah tangan: “Mbok menowo mengko 
ono gunane (siapa tahu kelak ada gunanya).” Waktu itu Soeharto 
memang mengucapkannya dalam bahasa Jawa, Setelah itu, 
Soeharto menyodorkan satu surat lagi kepada Subagyo. 

Soeharto lalu duduk. Wajahnya pias. Bahunya luruh. Ia 
berkata dengan pelan: "Saya sudah bicara dengan anak-anak. Saya 
akan mundur besok agar tidak ada korban lebih besar." 

Wiranto mengeluarkan secarik kertas dari saku. Rupanya ia 
sudah menyiapkan catatan. la berkata kepada Soeharto: “ABRI 
akan melindungi semua mantan presiden beserta keluarganya." 


153, “Satu Babak Sebelum Lengser", Tempo, Edisi 33/XXXV/09-15 Oktober 2006. 
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Soeharto mengangguk. 

Di sudut ruangan, Titiek meneteskan air mata. Putri Soeharto 
itu menangis dengan suara tertahan. Komandan Pasukan 
Pengamanan Presiden (Paspampres) Mayjen TNI Endriartono 
Sutarto hadir pula di ruangan itu. 

Di tengah suasana yang muram, muncullah seorang tamu 
di Cendana. la adalah Prabowo. Ia tiba di sana ketika semua 
orang sedang berkumpul dengan Soeharto. la mengira bakal 
mendapat pujian karena sudah menggagalkan demonstrasi besar 
yang rencananya digelar 20 Mei. Nyatanya, yang ia dapatkan 
adalah makian. Ia dianggap pecundang di depan keluarga istrinya, 
Titiek. 

Prabowo kemudian keluar dan pulang ke rumahnya. Tak 
lama kemudian, seusai pertemuan, Wiranto dan Subagyo juga 
meninggalkan Jalan Cendana.' 

Pada 21 Mei pukul 09.00, Presiden Soeharto menyatakan 
mundur. Wakil Presiden BJ Habibie mengucapkan sumpah di depan 
podium sebagai Presiden RI. Sesaat setelah itu, Menhankam/Pangab 
Jenderal TNI Wiranto mengambil alih mikrofon, lalu berkata, "ABRI 
tetap menjaga keselamatan dan kehorrnatan para mantan presiden, 
termasuk mantan Presiden Soeharto dan keluarga." ss 

Sejak hari itu tongkat estafet berpindah tangan. Habibie 
menggantikan Soeharto, sosok yang dikenalnya sejak kanak-kanak 
di Makassar dan menjadi guru politiknya selama bertahun-tahun. 's 
Namun, mereka terakhir kali berbincang pada 20 Mei malam di 


154. "Satu Babak Sebelum Lengser", Tempo, Edisi 33/XXXV/09-15 Oktober 2006. 

155. Ibid. 

156. Mantan ajudan-ajudan Presiden Soeharto selalu mengenang pertemuan-pertemuan 
Habibie dengan Soeharto sebagai urusan yang bisa lama, Setidaknya kedua tokoh itu 
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Cendana. Setelah itu, bahkan hingga Soeharto wafat pada 2008, 
mereka tak pernah berkomunikasi lagi. Habibie tak dihiraukan oleh 
Soeharto. Bahkan, segala pertanyaan tentang pilihan Soeharto 
untuk mundur sebagai presiden pun tetap bergelayut di benak 
Habibie sampai sekarang. 


bercakap-cakap selarna empat jam, Kebiasaan ini berbeda jika Soeharto bertemu dengan 
pejabat-pejabat tinggi lainnya. 
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“Saya tercengang melihal 
Pak Harto melewati sayaf 
terus melangkah ke ruanf 
upacara dan melecehkan 
keberadaan saya di depal 
semua yang hadir." 


— Bj Habibie. 


Menjadi Presiden RL 


JAKARTA, 20 Mei 1998. 

Malam itu BJ Habibie baru pulang dari kediaman Soeharto 
di Jalan Cendana. Dalam perjalanan pulang menuju rumahnya di 
Patra Kuningan, ia menelepon ajudannya, Kolonel (AL) Djuhana, 
dan menugasinya untuk segera menghubungi semua menteri di 
bawah koordinasi Menko Ekuin, dan meminta agar mereka hadir 
pada Sidang Ad Hoc Kabinet Terbatas di kediaman Habibie pada 
pukul 22.00 WIB. 

Sepanjang perjalanan, Habibie memanjatkan doa dengan 
bahasa yang tulus, getaran hati dan jiwa, serta ikhlas dari hati 
sanubarinya. “Tuhan, berilah Pak Harto kekuatan dan petunjuk 
mengambil jalan yang benar dalam memimpin bangsa Indonesia 
sesuai kehendak-Mu. Berilah Pak Harto kesabaran dan kesehatan 
yang beliau butuhkan. Ampunilah segala dosa Pak Harto, yang 
sengaja ataupun tidak sengaja," kata Habibie dalam doanya. 
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Masih diwarnai ketegangan, Habibie kembali melantunkan 
doanya, "Oh Tuhan, saya tidak bertanya mengapa, kenapa, dan 
bagaimana semua ini dapat terjadi. Karena saya berkeyakinan 
bahwa semua ada artinya yang sekarang saya belum memahami 
tetapi kelak saya ketahui. Jikalau saya diperkenankan memohonkan 
sesuatu, maka berilah saya kekuatan, kesabaran untuk menghadapi 
semuanya dengan tenang dan menyelesaikan semua persoalan 
demi kepentingan seluruh bangsa Indonesia dengan baik. Berilah 
saya petunjuk untuk mengambil jalan yang benar, sesuai kehendak- 
Mu. Ampunilah dosa saya." 

Setibanya di Kuningan, Habibie disambut oleh Asisten Wakil 
Presiden Jimly Asshiddigie. Jimly lalu mengajaknya menuju ke 
pendopo. “Di pendopo, saya tergeletak duduk beberapa menit 
dan seolah-olah dalam keadaan trance," ujar Habibie, 

Kemudian Habibie masuk ke dalam rumah melalui ruang 
makan. la melihat sang istri, Ainun, sedang membaca Al-Ouran. 
Di kamar tidur, setelah mengambil wudhu dan shalat, Habibie 
kembali mengucapkan doa yang sama seperti doanya selama di 
perjalanan dari Cendana. 

Selain berdoa, Habibie berulang kali membaca surah Al- 
Fatihah, Al-Ikhlash, Al-Falag, dan Al-Nas. Lalu, pada sekira pukul 
21,45, Ainun menemuinya di kamar tidur. Ainun menyampaikan 
kepada suaminya bahwa di pendopo, semua menteri koordinator 
dan banyak menteri lainnya sudah hadir. Sang istri lalu bertanya, 
"Ada apa mereka ke sini?” 

"Ada rapat," jawab Habibie. 

Habibie segera beranjak menuju pendopo. Di sana ia 
menemui empat menteri koordinator dan 14 menteri yang sudah 
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menunggunya. Ia lantas menjelaskan bahwa Kabinet Reformasi 
telah dibentuk oleh Presiden Soeharto dengan memerhatikan 
masukan dari Koordinator Harian Keluarga Besar Golkar. Ia juga 
menjelasakan rincian tahap yang akan dilakukan Soeharto hingga 
akhirnya sang Presiden bakal menyatakan mundur. 

Menurut Habibie, beberapa menteri dari Kabinet Pembangunan 
VII masih dibutuhkan untuk duduk dalam Kabinet Reformasi. Maka, 
atas nama Presiden Soeharto, Habibie memohon menteri-menteri 
yang telah menandatangani pernyataan bersama penolakan duduk 
di Kabinet Reformasi dapat mempertimbangkan untuk menarik 
kembali pernyataan tersebut. Habibie juga berharap mereka ikut 
memperkuat Kabinet Reformasi. "Penjelasan saya menimbulkan 
diskusi yang hangat," tuturnya." 

Di tengah pertemuan itu Habibie meminta ajudannya segera 
menghubungi Soeharto. Namun, Soeharto enggan berbicara dengan 
Habibie. “Ia hanya menugasi Menteri Sekretaris Negara Saadilah 
Mursyid untuk menyampaikan keputusan bahwa esok hari pukul 10.00 
pagi, Pak Harto akan mundur sebagai presiden,” kata Habibie. 

Saadilah juga mengatakan kepada Habibie bahwa sesuai 
UUD 1945, Presiden Soeharto menyerahkan kekuasaan dan 
tanggung jawab kepada Wakil Presiden BJ Habibie di Istana 
Merdeka. Pengambilan sumpah wakil presiden menjadi presiden 
akan dilaksanakan oleh Ketua Mahkamah Agung (MA) di hadapan 
para anggota MA. 

Mendengar penjelasan itu Habibie terhenyak. la tetap ingin 
berbicara langsung dengan Soeharto. la pun menghubungi 


157, http:/Iwww tribunjabar-co.id/artikel view.php?id-983&kategori-1 (diakses 27 April 
2013) 
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Ajudan Presiden Soeharto. Sang ajudan lantas menyanggupi untuk 
mempertemukan Habibie dengan Soeharto esok paginya sebelum 
sang presiden berangkat ke Istana Merdeka. 

Hasil percakapan itu disampaikan Habibie kepada para 
menteri yang berada di pendopo rumahnya. Alhasil, mereka juga 
terkejut. “Semua terkejut mendengar berita tersebut. Kemudian 
saya meminta agar para menteri yang hadir, dan juga para 
Asisten Wakil Presiden yang berada di ruang sebelah pendopo, 
untuk memanjatkan doa ke hadirat Allah Swt. Saya minta Jimly 
Asshiddigie untuk memimpin doa. Istri saya juga diminta untuk 
hadir," jelas Habibie. 

Selepas pertemuan di pendopo. Habibie tak langsung tidur. 
la memantau perkembangan situasi Indonesia melalui internet. 
Tak lama kemudian, Djuhana melaporkan bahwa Menhankam/ 
Panglima ABRI Jenderal TNI Wiranto mohon waktu untuk bertemu. 
Tapi, Habibie menolaknya. "Saya belum bersedia menerima siapa 
pun karena harus merenungkan keadaan Tanah Air yang sangat 
memprihatinkan dan sudah di ambang pintu revolusi,” tuturnya. 

Berjam-jam kemudian, Habibie mendengar suara dari ruangan 
yang gelap. 

“Pak Habibie, sudah hampir pukul 04.00 pagi dan Bapak belum 
tidur dan belum beristirahat, sementara acara Bapak sudah mulai pukul 
07.00 pagi. Mohon Bapak beristirahat sejenak," kata suara itu. 

Saat itu ruangan Habibie sangat gelap. Tidak ada lampu yang 
menyala kecuali sinar monitor komputer yang menerangi wajah 
Habibie. 

“Siapa yang bicara?" 

"Siap! Kolonel Hasanuddin, ADC Bapak." 


Sang ajudan lalu muncul sambil menyinari wajahnya dengan 
lampu senter. 

“Mengapa kolonel belum tidur?" 

“Siap! Sedang dinas dan mohon Bapak istirahat sejenak," 
jawabnya. 

Habibie lalu mematikan komputer dan beranjak ke tempat 
tidur. 

Pada sekira pukul 06.45, ADC Kolonel (Udara) Iwan Sidi 
masuk ke ruang kerja Habibie dan melapor bahwa Jenderal Wiranto 
sudah menunggu di ruang tamu. Habibie lalu meminta ajudan agar 
mempersilakan Wiranto menuju pendopo. 

Selama pertemuan dengan Habibie pada pukul 06.50-07.25, 
Wiranto melaporkan keadaan yang tidak menentu dan berbagai 
demonstrasi yang terus meningkat. Ia lalu meminta Habibie 
memberikan arahan dan petunjuk. Habibie berkata, “Petunjuk saya, 
rakyat diberikan kebebasan untuk berdemo, tetapi tidak dibenarkan 
merusak dan atau membakar. Fasilitas pengamanan Pak Harto 
sekeluarga yang sekarang diberikan agar tetap berfungsi seperti 
semula dan pelaksana pengamanan bertanggung jawab langsung 
pada Pangab. Saya tidak benarkan presiden menerima perwira 
tinggi ABRI, termasuk Kepala Staf Angkatan, kecuali bersama atau 
atas permintaan Pangab." 

Selanjutnya Wiranto juga melaporkan bahwa ia telah 
menerima instruksi presiden yang ditandatangani oleh Presiden 
Soeharto untuk bertindak demi keamanan dan stabilitas negara 
jikalau keadaan berkembang menjadi kacau. 

Bagi Habibie, nama Wiranto tidak asing di telinganya. 
Beberapa tahun sebelumnya, ia pernah bertemu dengan 
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Wiranto di Masjid Istiglal. Waktu itu ia bersama anggota Kabinet 
Pembangunan dan Pimpinan Lembaga Tertinggi Negara duduk di 
lantai masjid sambil menantikan kedatangan presiden dan wakil 
presiden untuk melaksanakan shalat Idul Fitri. 

Ketika itu seseorang yang berpakaian kemeja batik tiba- 
tiba menyapa Habibie dari belakang. Sambil berbisik, ia meminta 
Habibie mengizinkan dirinya membantu Ikatan Cendekiawan 
Muslim se-Indonesia (ICMI). 

“Siapa Anda dan di mana Anda sekarang?", tanya Habibie. 

“Saya Wiranto, Pak." 

"Wiranto siapa?" 

“Saya Wiranto, dulu ADC Presiden dan sekarang 
bertugas sebagai Kepala Staf Kodam Jaya membantu Pak 
Hendropriyono. "s8 

“Insya Allah, iktikad dan niat Anda akan dikabulkan Allah 
Swt." 

Pada waktu itu Habibie sangat terkesan dengan peristiwa 
tersebut. 

Sambil mengingat kenangan masa lalu, Habibie dan Wiranto 
menyiapkan pernyataan sikap ABRI yang akan dibacakan oleh 
Wiranto setelah pengambilan sumpah Presiden RI oleh Ketua 
Mahkamah Agung di Istana Merdeka. 

Selanjutnya, Habibie menugasi Wiranto untuk langsung 
ke Istana Merdeka. Habibie sendiri bersiap menuju kediaman 


158, Abdullah Makhmud Hendropriyono lahir di Yogyakarta, 7 Mei 1945, Ia lulus dari Akademi 
Militer Nasional (AMN) Magelang pada 1967. la antara lain pernah menjabat Direktur 
Badan Intelijen Strategis (1990), Panglima Kodam Jaya (1993), Menteri Transmigrasi dan 
Pemukiman Perambah Hutan (1998-1999), dan Kepala Badan Intelijen Negara (2001- 
2004) 
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Soeharto di Cendana. la berharap memperoleh penjelasan dan 
jawaban mengenai mengapa dan kenapa semua ini terjadi. 
“Tetapi, kemudian saya mendapat berita bahwa Pak Harto ternyata 
belum bersedia menerima saya, dan saya dipersilakan langsung 
saja berangkat ke Istana Merdeka. Protokol dan ADC Presiden 
berharap agar pertemuan empat mata dapat dilaksanakan di Istana 
Merdeka,” tutur Habibie. 

Pada sekira pukul 08.30, Habibie berangkat ke Istana 
Merdeka. la didampingi Letjen TNI Sintong Panjaitan,''? Ahmad 
Watik Pratiknya, Fuadi Rasyid, Jimly Asshiddigie, dan perangkat 
pengamanan wakil presiden. 

Sesampainya di Istana Merdeka, ternyata belum ada satu 
pun pejabat yang hadir. Habibie dipersilakan duduk di ruang tamu 
berhadapan dengan ruangan yang dikenal sebagai Ruang Jepara, 
Beberapa saat kemudian, Ketua Mahkamah Agung Sarwata, SH 
dan para anggota Mahkamah Agung yang lainnya datang. Tak 
lama kemudian disusul pimpinan DPR/MPR. 

Ketika mereka sedang mengobrol, tiba-tiba ajudan presiden 
mempersilakan ketua dan para anggota Mahkamah Agung masuk ke 
Ruang Jepara, Habibie juga langsung berdiri dan menyampaikan bahwa 
ia dijanjikan untuk dapat bertemu dengan Presiden Soeharto. 

Mendengar perkataan Habibie, ajudan presiden kembali 
ke Ruang Jepara. Sekejap kemudian ia kembali dan hanya 


159, Sintong Hamonangan Panjaitan lahir di Sumatera Utara, 4 September 1940. Ia lulus 
Akademi Militer Nasional pada 1963, Jabatannya sebagai Pangdam IX/Udayana dicopot 
akibat terjadinya Insiden Dili di pernakaman Santa Cruz, Timor Timur, 11 November 
1991. Sejak itu, banyak pihak menilai karier militernya surut. Ia lalu menjadi Sekretaris 
Pengendalian Operasional Pembangunan (Sesdalopbang). Setelah berakhirnya Orde Baru, 
ia menjabat Penasihat Militer Presiden BJ Habibie 
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mempersilakan ketua bersama para anggota Mahkamah Agung 
masuk ke Ruang Jepara menemui Soeharto. 

Melihat situasi tersebut, Habibie sangat kecewa. "Saya merasa 
diperlakukan tidak wajar dan menahan diri untuk tetap sabar dan 
tenang. Saya membaca beberapa ayat Al-Ouran yang saya hafal," 
ujarnya. 

Setelah Ketua Mahkamah Agung menghadap Presiden 
Soeharto, ajudan presiden mempersilakan pimpinan MPR/DPR masuk 
ke Ruang Jepara. Melihat kondisi tersebut, Habibie merasa kecewa 
lagi. "Perasaan saya makin penuh dengan kekecewaan, ketidakadilan, 
dan penghinaan sehingga kemudian saya memberanikan diri untuk 
berdiri dan melangkah ke Ruang Jepara ingin bertemu langsung 
dengan Presiden Soeharto. Namun, baru saja saya berada di 
depan pintu Ruang Jepara, tiba-tiba pintu terbuka dan protokol 
mengumumkan bahwa Presiden Republik Indonesia memasuki ruang 
upacara. Saya tercengang melihat Pak Harto melewati saya terus 
melangkah ke ruang upacara dan melecehkan keberadaan saya di 
depan semua yang hadir,” jelasnya. 

Habibie merasa sedih karena tak dihiraukan Soeharto. Tapi, 
ia segera melangkah ke ruang upacara mendampingi Soeharto. 
“Ia adalah manusia yang saya sangat hormati, cintai, dan kagumi 
yang ternyata menganggap saya seperti tidak ada. Saya melangkah 
sambil memanjatkan doa dan memohon agar Allah Swt memberi 
kekuatan, kesabaran, dan petunjuk untuk mengambil jalan yang 
benar," tuturnya.'" 

Akhirnya, di sebuah ruangan di Istana Merdeka, Kamis, 21 Mei 
1998, pukul 09.05, Soeharto menyatakan berhenti sebagai Presiden 


160. hittpIWww tribunjabar.co.id/artikel view php?id-9868kategori—1 (diakses 27 April 2013) 
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RI. Dalam pidatonya, ia mengaku berhenti atas keputusannya sendiri, 
dengan merujuk Pasal 8 UUD 1945, yang berbunyi: “Jika presiden 
mangkat, berhenti, atau tidak dapat melakukan kewajibannya dalam 
masa jabatannya, ia diganti oleh wakil presiden sampai habis batas 
waktunya." Berikut ini kutipan bunyi pidato tersebut: 


Sejak beberapa waktu terakhir saya mengikuti dengan cermat 
perkembangan situasi nasional kita, terutama aspirasi rakyat untuk 
“mengadakan reformasi di segala bidang kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Atas dasar pemahaman saya yang mendalam 
“terhadap aspirasi tersebut dan terdorong oleh keyakinan bahwa 
-reformasi tersebut perlu dilaksanakan secara tertib, damai, dan 

» konstitusional demi terpeliharanya kesatuan dan persatuan bangsa, 
h "serta kelangsungan pembangunan nasional, saya telah menyatakan 
v | rencana pembentukan Komite Reformasi dan mengubah susunan 
Kabinet Pembangunan VII. Namun demikian, kenyataan hingga hari 
ini menunjukkan Komite Reformasi tersebut tidak dapat terwujud 
karena tidak adanya tanggapan yang memadai terhadap rencana 
"pembentukan komite tersebut. Dalam keinginan untuk melaksanakan 
reformasi dengan cara yang sebaik-baiknya tadi saya menilai, bahwa 
dengan tidak dapat diwujudkan Komite Reformasi, perubahan 
3 Kabinet Pembangunan VII menjadi tidak diperlukan lagi. 


Dengan memerhatikan keadaan di atas, saya berpendapat 
Ingat sulit bagi saya untuk dapat menjalankan tugas Pemerintahan 
Lia dan pembangunan dengan baik. Oleh karena itu, dengan 

emerhatikan ketentuan Pasal 8 UUD 1945 dan setelah dengan 
sungguh-sungguh memerhatikan pandangan Pimpinan DPR dan 
. Pimpinan fraksi-fraksi, saya menyatakan berhenti dari jabatan saya 
. sebagai Presiden Republik Indonesia terhitung sejak saya bacakan 
. pernyataan ini, hari Kamis 21 Mei 1998. Pernyataan saya berhenti 
dari Jabatan sebagai Presiden Republik Indonesia, saya sampaikan 
di hadapan Saudara-saudara pimpinan DPR-RI yang juga adalah 
“Pimpinan MPR pagi ini pada kesempatan silaturahmi. Sesuai dengan 
“Pasal 8 UUD 1945, maka Wakil Presiden Republik Indonesia, Prof. 


(am 


» t » 


BJ Habibie yang akan melanjutkan sisa waktu jabatan Presiden/ 
Mandataris MPR 1998-2003. 


- Atas bantuan dan dukungan rakyat selama saya memimpin 
'Negara dan bangsa Indonesia ini, saya ucapkan terima kasih dan 
inta maaf bila ada kesalahan dan kekurangan-kekurangannya, 
moga bangsa Indonesia tetap jaya dengan Pancasila dan UUD: 
1945-nya. Mulai hari ini pula Kabinet Pembangunan VII demisioner 
“dan pada pada menteri saya ucapkan terima kasih. « 


- 


Oleh -karena keadaan tidak memungkinkan untuk 
. menyelenggarakan Pengucapan Sumpah di hadapan MPR, maka 
untuk menghindari kekosongan pimpinan dalam penyelenggaraan 
—. Pemerintahan Negara, kiranya saudara Wakil Presiden sekarang 
. juga akan melaksanakan Pengucapan Sumpah Jabatan Presiden di 
“hadapan Mahkamah Agung Republik Indonesia, 's' 


Beberapa detik setelah itu, Habibie dilantik sebagai presiden. 
Seusai pelantikan, Jenderal Wiranto memberi keterangan singkat 
bahwa sesuai dengan warisan budaya bangsa, ABRI akan memberi 


jaminan keamanan bagi Soeharto dan keluarganya, sebagaimana 
juga dilakukan kepada keluarga mantan presiden lain. 

Usai pelantikan Habibie, Soeharto menuju Ruang Jepara. Di 
sana para pimpinan DPR/MPR sudah menunggu. Dengan sikap 
ngapu rancang,'? Soeharto berkata, "Saudara-saudara sejak 


161. http://yusril.ihzamahendra.com/2008/01/17/naskah-pernyataan-berhenti-presiden- 
soeharto-21-mei-1988/ (diakses 27 April 2013). 

162. Ini adalah sikap tubuh dengan tangan bersilang di depan, di bawah perut. Sikap ini 
merupakan penghormatan kepada seseorang yang dihadapi, sebagaimana sikap bawahan 
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sekarang saya tidak menjadi presiden lagi. Saudara-saudara selaku 
pimpinan DPR/MPR sernoga ikut menjaga bangsa dan negara ini. 
Terima kasih." 

Setelah itu Soeharto meninggalkan Istana Merdeka. Ia diikuti 
Saadilah Mursyid dan Tutut. Sang mantan presiden melangkah 
tanpa menengok ke kanan dan kiri. Ia berjalan menuju mobil yang 
telah tersedia dan segera membawanya pulang ke Cendana. 


Habibie menjalani tugasnya sebagai presiden dengan 
tetap memikul sejumlah tanya, rasa kecewa, dan 
kesedihan kepada Soeharto 


| 


Tiba di rumahnya di Jalan Cendana No. 10, Soeharto 
langsung masuk ke ruang keluarga. Sebelum duduk di kursi, ia 
menengadahkan tangannya ke atas lalu mengucap takbir beberapa 
kali. “Usai sudah beban di pundak ini," ucapnya pelan. 

Soeharto sudah memastikan niatnya untuk madheg pandito.' 
Tapi, ia mungkin tak memperkirakan bahwa dirinya kemudian 
dihujat tanpa henti oleh banyak orang.'”" Sementara Habibie 
menjalani tugasnya sebagai presiden dengan tetap memikul 
sejumlah tanya, rasa kecewa, dan kesedihan kepada Soeharto. 
Bahkan, semua perasaan itu menggelayuti Habibie hingga 
bertahun-tahun sesudah mereka terakhir kali berbincang di malam 
pamungkas Soeharto menjabat presiden. 


kepada atasan, atau kawula kepada ratu 

163. Madheg pandito artinya seorang raja yang turun tahta kemudian meninggalkan persoalan 
duniawi dan sepenuhnya mempersiapkan diri untuk menyuckan diri 

164, "Detik-detik di Sekitar Berhentinya Pak Harto", Pefita, 11 Januari 2013 
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BANYAK orang menduga Panglima Kostrad Letjen TNI Prabowo 
Subianto's' pernah berusaha mendongkel Presiden BJ Habibie di 
hari-hari pertama Habibie menduduki jabatan presiden. Waktu itu 


165. Prabowo Subianto lahir di Jakarta, 17 Oktober 1951. la adalah putra dari “begawan 
ekonomi" Profesor Sumitro Djojohadikusumo, Sejak lulus Akademi ABRI (1974), ia 
ditempatkan sebagai perwira di Komando Pasukan Sandi Yudha (Kopassandha), Dari 
Kopassandha, ia meniti karier militernya berturut-turut sebagai Wakil Komandan 
Detasemen 81 Komando Pasukan Khusus (Kopassus) lalu menjadi komandannya. Di 
kesatuan inilah, perwira yang sempat mengenyam pendidikan perang khusus di AS dan 
latihan khusus antiteroris di Jerman Barat ini, bertugas di Timor Timur. 

Selarna menjadi prajurit, Prabowo sangat mengutamakan disiplin ketentaraan. Seluruh 
prajurit komando mengakui hal itu. Lalu, ketika menjadi Komandan Jenderal Kopassus, 
ia memperbarui metode latihan, pendidikan, perlengkapan persenjataan, hingga 
kesejahteraan prajurit. Ia menyesuaikan semuanya dengan tuntutan zaman yang 
terprogram dan realistis. la memang mengenal secara rinci organisasi, fungsi, dan tugas- 
tugas pokok Kopassus. 

Prabowo adalah sosok yang paling menarik perhatian dalam sejarah TNI pada dekade 
1990-an. Setelah dicopot dari jabatannya sebagai Panglima Kostrad pada 22 Mei 1998, 
ia dimutasi menjadi Komandan Sekolah Staf Komando ABRI. Ia kemudian pensiun dini 
dengan pangkat Letnan Jenderal. Lihat, "Prabowo Subianto Diganti", Kompas, 23 Mei 
1998, dan, A Pambudi, Kontroversi "Kudeta" Prabowo (Yogyakarta: Media Pressindo, 
2002), him. 53. 
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Prabowo mengonsentrasikan pasukannya ke beberapa tempat, 
termasuk di rumah Habibie di Patra Kuningan, Jakarta Selatan.'" 

Kisahnya berawal pada Jumat, 22 Mei 1998, pukul 06,10 
WIB. Habibie menelepon Jenderal TNI Wiranto dan menyampaikan 
bahwa ia telah memutuskan untuk memintanya tetap menjadi 
Menteri Hankam/Panglima ABRI dalam Kabinet Reformasi 
Pembangunan. 

Selanjutnya, pada sekira pukul 07.30, Letjen TNI Sintong 
Panjaitan masuk ke ruangan kerja Habibie. Ia melapor perihal 
kedatangan Komandan Jenderal Kopassus Mayjen TNI Muchdi PR 
dan Kepala Staf Kostrad Mayjen TNI Kivlan Zen. Namun, Habibie 
tak langsung mempersilakan mereka masuk. 

Muchdi dan Kivlan ternyata membawa surat dari Prabowo 
dan dari Jenderal Besar Abdul Haris Nasution. Kata Habibie, “Saya 
bertanya apakah perlu saya terima sendiri? Saya banyak pekerjaan 
dan bahan masukan yang harus saya baca dan nilai menumpuk. 
Saya meminta Jenderal Sintong menerima surat-surat tersebut 
atas nama saya." 

Beberapa menit kemudian, Sintong kembali ke ruang kerja 
Habibie dan menyarankan untuk menerima surat tersebut. Tapi, 
Sintong meminta supaya Habibie tidak melewati tanda yang dibuat 
di pintu masuk. 

Habibie lalu berjalan didampingi Sintong menuju pintu yang 
sudah ditentukan. Di depan pintu tersebut, ia menerima Muchdi 
dan Kivlan yang menyampaikan surat-surat titipan itu. Setelah 


166. "22 Mei Prabowo Konsentrasikan Pasukannya di Rumah Habibie", Suara Karya, 16 Februari 
1999 , him 1 
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Habibie membacanya, kedua jenderal itu berkata, “Mohon 
petunjuk." 

Dalam surat itu, Nasution menyarankan agar Kepala Staf 
Angkatan Darat Jenderal TNI Subagio Hadi Siswoyo diangkat 
menjadi Panglima ABRI dan Panglima Kostrad Letjen TNI Prabowo 
Subianto menjadi Kepala Staf Angkatan Darat. Namun, Habibie tak 
menjawab permintaan tersebut. Muchdi dan Kivlan pun berlalu.' 

Sekira pukul 09.00, Habibie meninggalkan rumahnya dan 
berangkat menuju Istana Merdeka. Ia didampingi Sintong, Ahmad 
Watik Pratiknya, Jimly Asshiddigie, Gunawan Hadisusilo, dan Fuadi 
Rasyid. 

Habibie memasuki Istana Merdeka dari pintu gerbang 
depan sebelah barat. Di depan tangga, Wiranto sudah menanti 
kedatangannya. Wiranto memohon kepada Habibie untuk 
diperkenankan melaporkan keadaan di lapangan, tetapi hanya 
empat mata. “Saya tidak memiliki banyak waktu, karena sudah 
terlambat satu jam dan ini dapat menimbulkan spekulasi bahwa 
saya tidak berhasil membentuk Kabinet Reformasi Pembangunan," 
kata Habibie. 

Habibie lalu mempersilakan Wiranto mengikutinya ke ruang 
kerja presiden. Di sanalah Wiranto melaporkan bahwa pasukan 
Kostrad dari luar Jakarta bergerak menuju Jakarta dan ada 
konsentrasi pasukan di kediaman Habibie di Kuningan. Begitu 


167. Sumber yang lain menyebutkan bahwa pada 20 Mei Prabowo sendiri menemui Habibie 
di Kuningan dan menyerahkan draf pergantian kepemimpinan di tubuh ABRI, Namun, 
ajudan Habibie kemudian menelepon Wiranto, yang segera datang ke sana. Mendengar 
kedatangan atasannya, Prabowo meninggalkan rumah melalui pintu belakang. Lihat, 
Geoof Forrester, "Catatan Harian Jakarta, Mei 1998", dalam Geoff Forrester dan RJ May 
(ed.), Jatuhnya Soeharto, (Jakarta: Aliansi Jurnalis Independen (AJI), 1999), him. 48, 
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juga di Istana Merdeka.'# Lalu, Wiranto memohon petunjuk dari 
sang Presiden. 

Dari laporan tersebut, Habibie berkesimpulan bahwa Panglima 
Kostrad bergerak sendiri tanpa sepengetahuan Panglima ABRI. 
Habibie lalu melihat jarum jam yang ada di tangannya. Kepada 
Wiranto, ia memberikan perintah agar sebelum matahari terbit, 
Panglima Kostrad sudah harus diganti. Kepada penggantinya 
diperintahkan agar semua pasukan di bawah komando Panglima 
Kostrad harus segera kembali ke kesatuan masing-masing. 

Wiranto bertanya, "Sebelum matahari terbenam?" 

"Saya ulangi, sebelum matahari terbenam!" jawab Habibie. 

“Siapa yang akan mengganti?" 

“Terserah Pangab."' 

Wiranto mengusulkan Panglima Kodam Siliwangi Mayjen 
TNI Djamari Chaniago sebagai Panglima Kostrad. Namun, karena 
masalah teknis sehingga acara pelantikan baru bisa dilaksanakan 
esok harinya, maka Panglima Kostrad sementara akan dijabat 
oleh Asisten Operasi Panglima ABRI Letjen TNI Johny Lumintang. 
Wiranto akan menugasi Johny untuk segera mengembalikan semua 
pasukan ke basis masing-masing sebelum matahari terbenam, 

Habibie lantas berkata, "Saya menyetujui usul Pangab untuk 
melantik Panglima Divisi Siliwangi Mayjen Djamari Chaniago 
sebagai Pangkostrad esok harinya pada tanggal 23 Mei 1998. 
Usul untuk menugaskan Letjen Johny Lumintang agar menjadi 
Pangkostrad sementara juga dapat saya terima." 


168. Bacharuddin Jusuf Habibie, Detik-Detik yang Menentukan: Jalan Panjang Menuju 
Demokrasi (Jakarta: The Habibie Center Mandiri, 2006), hlm, 82 
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Sebelum Wiranto meninggalkan ruang kerja presiden, ia 
berpesan agar Habibie mengumpulkan anggota keluarganya di 
Jakarta. Habibie pun setuju. Ainun yang saat itu masih berada di 
Patra Kuningan, dibawa ke Wisma Negara. Begitu juga Insana, 
istri Ilham Akbar, bersama Nadia dan Pasha (cucu Habibie), 
diterbangkan dengan helikopter dari Bandung ke Jakarta untuk 
bergabung, Ilham sendiri, setelah mendarat di Bandara Soekarno- 
Hatta, segera dibawa ke Wisma Negara. Sementara Thareg Kemal 
dan Widia, istrinya, sedang dalam perjalanan dari Jerman. 

"Untuk berapa lama kami harus tinggal di Wisma Negara?" 
tanya Habibie. 

“Tergantung perkembangan keadaan," jawab Wiranto. 

Habibie ternyata menyetujui usul Wiranto karena ia sangat 
risau, la berkata, "Apakah tidak lebih aman jikalau keluarga saya 
masih tetap di tempatnya masing-masing? Saya teringat nasib 
keluarga Tsar Romanov dari Rusia yang semuanya dibunuh di satu 
tempat dalam revolusi kaum Bolshevik. Pemikiran yang mengerikan 
timbul, "s9 

Mengapa Habibie setuju dengan langkah drastis dari 
Wiranto? 

Agaknya Habibie diliputi kekalutan yang luar biasa akibat 
suasana politik dalam fase pergantian kekuasaan saat itu. Kerisauan 
Habibie dikuatkan oleh pernyataan Wiranto, "Presiden Habibie 
tampak masih amat terkejut (shock) dengan situasi yang ada. 
Kekhawatiran akan adanya pihak-pihak yang tidak setuju dengan 
pengangkatannya sebagai presiden masih tinggi.” 9 


169. Ibid., hlm. 95-97 
170, Wiranto, "Dua Kubu Kebenaran", Kompas, 2 Oktober 2006 
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Seusai pertemuan Habibie dan Wiranto, ajudan presiden melapor 
perihal kedatangan Letjen Prabowo Subianto yang meminta waktu 
untuk bertemu presiden. Habibie berpikir keras untuk menemuinya. 
“Apakah perlu saya bertemu? Apa gunanya bertemu?" pikirnya. 

Bagi Habibie, Prabowo adalah menantu Soeharto. Presiden 
Soeharto baru 24 jam meletakkan jabatannya. Kekuasaannya 
selama 32 tahun tentu memiliki pengaruh yang besar dan kuat. 
“Bagaimana sikap dan tanggapan Pak Harto mengenai kebijakan 
saya menghentikan Prabowo dari jabatannya sebagai Pangkostrad? 
Apakah beliau tersinggung dan menugaskan menantunya untuk 
bertemu dengan saya?" pikir Habibie. 


Toleransi adalah salah satu elemen dari perdamaian dan 
« ketenteraman. 


Habibie juga berpikir tentang cara yang tepat untuk bertemu 


Prabowo. Menurut peraturan yang berlaku, siapa pun yang 
menghadap presiden tidak diperkenankan membawa senjata. 
Mereka sebelumnya diperiksa dengan alat-alat yang canggih. 
Tentunya itu berlaku pula untuk Prabowo. Tapi, pikir Habibie, 
“Bagaimana dengan menantu Pak Harto? Apakah Prabowo 
juga akan diperiksa? Apakah pengawal presiden berani? Apa 
akibatnya jikalau Habibie tidak menerima Pangkostrad? Bukankah 
Pangkostrad memiliki hak untuk didengar pendapatnya?" 

Di balik segala pertanyaan itu, pada dasarnya Habibie percaya 
bahwa dialog adalah dasar untuk lebih saling mengerti dan 
pengertian adalah hasil dari dialog. Pengertian merupakan awal dari 


1290” | 


toleransi. Toleransi adalah salah satu elemen dari perdamaian dan 
ketenteraman. “Bukankah ini maksud tujuan reformasi? Perdamaian 
dan ketenteraman di bumi Indonesia?" pikir Habibie. 

Segudang pertanyaan itu terus berputar di kepala Habibie. 
Akhirnya ia mau menemui Prabowo. Waktu itu Habibie melihat 
Prabowo masuk ke ruangannya tanpa membawa senjata. "Saya 
merasa puas,” ujar Habibie. 

Saat berdialog dengan Habibie, Prabowo menggunakan 
bahasa Inggris." 

"Ini suatu penghinaan bagi keluarga saya dan keluarga 
mertua saya Presiden Soeharto, Anda telah memecat saya sebagai 
Pangkostrad," kata Prabowo. 

“Anda tidak dipecat, tetapi jabatan Anda diganti," jawab 
Habibie. 

"Mengapa?" 

“Saya mendapat laporan dari Pangab bahwa gerakan pasukan 
Kostrad menuju Jakarta, Kuningan, dan Istana Merdeka." 

“Saya bermaksud untuk mengamankan presiden." 2 

“Itu adalah tugas Pasukan Pengamanan Presiden yang 
bertanggung jawab langsung pada Pangab dan bukan tugas Anda.” 

“Presiden apa Anda? Anda naif." 

"Masa bodoh. Saya presiden dan harus membereskan 
keadaan bangsa dan negara yang sangat memprihatinkan.” 

Suasananya semakin tegang. Prabowo lalu mengajukan 
permohonan. “Atas nama ayah saya Profesor Sumitro Djojohadikusumo 


171. Bacharuddin Jusuf Habibie, op-cit., hlm. 102 
172. Ibid., hlm. 95. 
173, Ibid., hlm. 101-102 
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dan ayah mertua saya Presiden Soeharto, saya minta Anda memberikan 
saya tiga bulan untuk tetap menguasai pasukan Kostrad," ujarnya. 

Habibie menjawab tegas, "Tidak! Sampai matahari terbenam 
Anda sudah harus menyerahkan semua pasukan kepada 
Pangkostrad yang baru!" 

“Berikan saya tiga minggu atau tiga hari saja untuk masih 
dapat menguasai pasukan saya!" 

“Tidak! Sebelum matahari terbenam semua pasukan sudah 
harus diserahkan kepada Pangkostrad baru! Saya bersedia 
mengangkat Anda menjadi duta besar di mana saja." 

"Yang saya kehendaki adalah pasukan saya!" 

“Ini tidak mungkin, Prabowo!" 

Pada saat itulah pintu ruangan terbuka. Sintong Panjaitan 
masuk dan berkata kepada Prabowo, “Jenderal, Bapak Presiden 
tidak punya waktu banyak dan harap segera meninggalkan 
ruangan." 

Pada saat itu justru Habibie yang meminta waktu kepada 
Sintong untuk meneruskan dialognya dengan Prabowo. Kesempatan 
itu dimanfaatkan Prabowo untuk meminta agar ia dapat berbicara 
melalui telepon dengan Panglima ABRI. 

Habibie lalu menugasi salah satu ajudan presiden yang berada 
di ruangannya untuk segera menghubungi Panglima ABRI. Setelah 
menelepon ke Markas Besar ABRI, sang ajudan berkata, “Bapak 
Presiden, Panglima ABRI tidak dapat dihubungi." 

Untuk kedua kalinya pintu terbuka dan Sintong mempersilakan 
Prabowo meninggalkan ruangan. Alasannya, Gubernur Bank 
Indonesia dan stafnya sudah tiba bersama Menko Ekuin Ginandjar 
Kartasasmita. 


Menjelang kepergian Prabowo, Habibie sempat memeluknya. 
"Saya juga menyampaikan salam hormat saya untuk ayah kandung dan 
ayah mertua Prabowo," tutur Habibie, Kemudian, Habibie didampingi 
putranya, Thareg, meninggalkan ruang tamu di Istana Merdeka untuk 
menengok istri, anak, dan cucunya di Wisma Negara. 

Di mata Habibie, Prabowo adalah putra dari keluarga Sumitro 
Djojohadikusumo yang sangat terhormat. Bahkan, ayahanda 
Prabowo adalah salah satu idola, selain Soekarno dan Widjojo 
Nitisastro, bagi Habibie sejak SMA." 

"Dedikasi Prabowo, begitu pula orangtua dan saudara- 
saudaranya terhadap bangsa dan negara, tidak perlu diragukan. 
Saya percaya bahwa iktikad dan niat Prabowo untuk melindungi 
saya adalah tulus, jujur, dan tepat. Masalahnya, iktikad dan niat 
yang baik dan tepat itu dilaksanakannya tanpa sepengetahuan 
dan koordinasi dengan Pangab. Kesimpulan ini saya ambil ketika 
Pangab melaporkan mengenai gerakan pasukan Kostrad. Dari 
laporan tersebut secara implisit dinyatakan bahwa tindakan 
Pangkostrad tidak sepengetahuan dan dikoordinasikan dengan 
Pangab," jelas Habibie.” 

Jabatan Panglima Kostrad kemudian diserahterimakan dari 
Letjen Prabowo Subianto kepada pejabat baru, Mayjen Johny 
Lumintang."8 Acara pada 22 Mei pukul 17,30 itu dilakukan tanpa 
kehadiran Prabowo. 


174, Ibid,, hlm. 289 

175, http:/lwww.tribunjabar.co.id/artikel view.php?id-988&kategori-1 (diakses 27 April 
2013) 

176. Mayjen TNI Johny Lumintang bukanlah orang baru di lingkungan Kostrad. Sebelum 
menjadi Kepala Staf Kodarn (Kasdam) VIII Trikora (1996) dan kemudian menjadi Panglima 
Kodam VIII, perwira lulusan Akabri tahun 1970 ini pernah menjabat Panglima Divisi 
Infanteri | Kostrad 
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Tidak seperti biasanya dalam acara serah terima jabatan 
Panglima Kostrad, upacara militer kali ini berlangsung sangat 
sederhana dan tertutup tanpa kehadiran wartawan. Sejumlah media 
bahkan memperoleh konfirmasi mengenai acara ini melalui Kepala 
Dinas Penerangan Angkatan Darat Brigjen TNI | Dewa Putu Rai. 

Acara itu dilaksanakan dengan Inspektur Upacara KSAD 
Jenderal TNI Subagyo HS. Turut hadir Wakil KSAD Letjen TNI 
Soegiono, para Asisten KSAD, Panglima Divisi Infanteri | Kostrad 
Mayjen TNI Adam Damiri, para pejabat teras Markas Besar TNI 
Angkatan Darat, dan para pejabat terkait Kostrad lainnya. 

Dalam amanatnya, Subagyo menegaskan bahwa pergantian 
jabatan di lingkungan Angkatan Darat merupakan suatu kelaziman. 
"Pergantian jabatan ini hendaknya dapat dilihat sebagai hal 
yang lazim dilaksanakan dalam suatu organisasi dalam rangka 
penyegaran dan optimalisasi tugas organisasi," tuturnya," 

Prabowo selanjutnya memegang jabatan sebagai Komandan 
Sekolah Staf Komando (Dansesko) ABRI menggantikan Letjen TNI 
Arie J. Kumaat. Jabatan lainnya diserahterimakan pada 25 Mei, 
yakni Komandan Jenderal Kopassus dari Mayjen TNI Muchdi Pr'”s 
kepada Mayjen TNI Sjahrir MS,"? 


Karier militernya diawali sebagai Komandan Batalyon Infanteri (Yonif) 751NVIS Sentani, 
Irian Jaya. la kemudian menjadi Komandan Kodim 1707 Merauke, dan Komandan Kodim 
1701 Jayapura. Selepas dari Papua, perwira yang pernah mengenyam pendidikan di 
Indonesian Disaster Management Center (AS) Ini menjabat sebagal Komandan Korem 
184/Wira Dharma DIII, Sejak awal April 1998, ja menjabat Asisten Operasi Kepala Staf 
Umum (Asops Kasum) ABRI. 

177, "Prabowo Subianto Diganti", Kompas, 23 Mel 1998. 

178, Mayjen TNI Muchdi Pr adalah lulusan Akabri angkatan 1970, la menjadi Danjen Kopassus 
menggantikan Letjen TNI Prabowo Subianto pada 28 Maret 1998, Karena jabatannya lalu 
digantikan oleh Mayjen TNI Sjahrir MS, berarti Muchdi menjabat sebagai Danjen Kopassus 
selama 55 hari. Lihat, "Prabowo Subianto Diganti", Kompas, 23 Mei 1998. 

179, Sjahrir MS sebelumnya menjabat sebagai Panglima Kodam IX Udayana. 
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“Saya mencanangkan 
freedom of the press, 
freedom of organization. 
Ini untuk mengubah 
ketidakpastian menjadi 
kepastian." 


— BJ Habibie. 


Har-Han Pertama 
Sang Presiden 


JAKARTA, 21 Mei 1998. 

Acara peletakan jabatan presiden berlangsung pukul 09.00 
WIB di Istana Merdeka. Sekira pukul 08.25, Wakil Presiden Habibie 
tiba di halaman samping Istana Merdeka. Lima menit kemudian, 
Presiden Soeharto tiba didampingi putri sulungnya Siti Hardijanti 
Rukmana (Tutut). Lalu 10 menit kemudian, Ketua MPR/DPR RI 
Harmoko beserta empat Wakil Ketua, yakni Syarwan Hamid, 
Abdul Gafur, Fatimah Achmad, dan Ismail Hasan Metareum tiba. 
Menyertai para pimpinan MPR/DPR adalah Sekretaris Jenderal DPR 
Afif Ma'roef. 

Soeharto dan Tutut tiba dengan pengawalan kepresidenan 
seperti biasanya. Mobil yang ditumpangi bernomor polisi B-1. Tutut 
tidak lagi mengenakan lencana menteri, Najaka. Para Menteri 
Kabinet Pembangunan VII yang hadir adalah Muladi (Menteri 
Kehakiman), Alwi Dahlan (Menteri Penerangan), Saadilah Mursyid 
(Menteri Sekretaris Negara), dan Jenderal TNI Wiranto (Menteri 
Hankam/Panglima ABRI). Beberapa saat kemudian, Habibie datang 
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diiringi konvoi pengawalan Pasukan Pengamanan Presiden. 
Kendaraan yang digunakan adalah Mercedes hitam berkemudi kiri 
bernomor polisi B-2. 

Sebelum mengumumkan pengunduran dirinya, Soeharto yang 
didampingi Habibie, mengadakan pertemuan silaturahmi selama 
lima menit dengan para pimpinan MPR/DPR, termasuk Sekjen 
DPR Afif Ma'roef, di Ruang Jepara, Istana Merdeka. Pada sekira 
pukul 09.00, Soeharto menyatakan mundur. Setelah itu, Habibie 
maju ke depan mikrofon yang sama dan mengucapkan sumpah. 
Usai mengucapkan sumpah, Soeharto mendatangi Habibie dan 
menjabat tangannya. 

Tatkala meninggalkan halaman Istana Merdeka, pengawalan 
untuk Soeharto masih seperti ketika datang. Namun Mercedes 
hitam yang ditumpangi Soeharto tak lagi bernomor polisi B-1, 
tetapi B 2044 AR. Ajudannya masih seperti ketika datang, yakni 
Kolonel (Kav) Issantoso dan Kolonel (Pol) Sutanto. 

Dalam iringan konvoi Soeharto, tampak mobil Land Rover 
defender dengan bintang tiga merah, dan di dalamnya duduk 
Panglima Kostrad Letjen TNI Prabowo Subianto. Sementara itu 
Presiden BJ Habibie, ketika meninggalkan istana, duduk di mobil 
yang sama sewaktu tiba. Hanya nomor pelatnya telah berubah, 
bukan lagi B-2, dan bukan pula B-1, tetapi pelat besar berwarna 
dasar merah dengan tulisan Indonesia I.""? 

Malam harinya Presiden Habibie menyampaikan pidato 
pertamanya di Istana Merdeka. la mengharapkan dukungan 
sepenuhnya dari seluruh lapisan masyarakat dalam menjalankan 
tugas sebagai presiden. “Saya mengharapkan dukungan dari 
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seluruh rakyat Indonesia untuk bersama-sama dapat keluar dari 
krisis yang sedang kita hadapi, yang hampir melumpuhkan berbagai 
sendi-sendi kehidupan bangsa," ujarnya," 

Esok harinya, setelah menyampaikan pesan kepada bangsa 
Indonesia melalui TVRI, Habibie menyusun kabinet. Setelah itu, ia 
kembali masuk ke ruangan kerja di kediaman pribadinya di Patra 
Kuningan untuk memantau perkembangan situasi melalui internet. 
Waktu itu memang berkembang berita di dalam dan luar negeri 
yang menyebutkan bahwa ia tidak mampu bertahan lebih dari 100 
jam. Sementara yang sedikit optimistis meramalkan bahwa ia tidak 
akan bertahan lebih dari 100 hari. Ada pula yang mempertanyakan, 
apakah kabinet dapat terbentuk? Apa konsep Habibie dalam 
menghadapi semua masalah yang serbakornpleks dalam keadaan 
yang tidak stabil dan tidak menentu? “Saya dijadikan manusia 
yang tidak memiliki kredibilitas karena berbagai pernyataan yang 
bernada menghina dan mengolok, menyinggung perasaan siapa 
saja yang mengenal dan berkawan dengan saya," tuturnya. 

Pada Jumat pagi, 22 Mei, satu jam sebelum Habibie berangkat 
ke Istana Merdeka untuk mengumumkan nama anggota Kabinet 
Reformasi Pembangunan, nama Menhankam/Pangab akan ia 
berikan kepada tim khusus yang mendapat tugas menyusun 
pidato pengantar pengumuman para anggota Kabinet Reformasi. 
Selanjutnya ia melantik dan mengambil sumpah 36 orang Menteri 
Kabinet Reformasi Pembangunan.'?? 

Pukul 10.32, Presiden berjalan menuju mimbar utama, atau 
lebih lambat sekitar 1,5 jam dari yang dijadwalkan. Acara itu 


181. "BJ Habibie Minta Dukungan Rakyat", Kompas, 22 Mei 1998. 
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direncanakan 
pukul 09.00, lalu mu 

terlaksana pukul 10.32. Mn ai 
8. Acar i 

ps” 1 Keunan dan pengambilan sumpah para Menteri 
Sa aa Pembangunan di Istana Merdeka berlangsung 

menit. Berikut ini i 

| Un susunan Kabinet Reformasi 


Menteri Koordinator: 
1. Menteri Negara Koordinator Bidang Politik 
C dan Keamanan: Feisal Tanjung 
£ 2. Menteri Negara Koordinator Bidang 
Ekonomi, Keuangan, dan Industri: Ginandjar 
Kartasasmita 
3. Menteri Negara Koordinator Bidang 
mbangunan dan 


Pengawasan Pe 
atur Negara: Hartarto 


Pendayagunaan Apar: 


Sastrosoenarto 
4. Menteri Negara Koordinator Bidang 


Kesejahteraan Rakyat dan Pengentasan 
Kemiskinan: Haryono Suyono 


: Kl 
» Menteri-menteri yang Memimpin Departemen: 


5. (Menteri Dalam Negeri: Letjen TNI Syarwan Hamid 
6. |Menteri Luar Negeri: Ali Alatas 
7. |Menteri Pertahanan Keamanan/Panglima ABRI: Jenderal TNI Wiranto 
8. (Menteri Kehakiman: Muladi 
9. |Menteri Penerangan: Letjen TNI Yunus Yosfiah 
| | 10.| Menteri Keuangan: Bambang Subianto 
11.|Menteri Perindustrian dan Perdagangan: Rahardi Ramelan 
12.|Menteri Pertanian: Soleh Solahuddin 
| 13.| Menteri Pertambangan dan Energi: Kuntoro Mangkusubroto 
14.|Menteri Kehutanan dan Perkebunan: Muslimin Nasution 
15.| Menteri Pekerjaan Umum: Rachmadi Bambang Sumadhijo 
16.|Menteri Perhubungan: Giri Suseno Hadihardjono 
17.|Menteri Pariwisata, Seni, dan Budaya: Marzuki Usman 
18.| Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil, dan Menengah: Adi Sasono 
19.| Menteri Tenaga Kerja: Fahmi Idris 
ki 20.| Menteri Transmigrasi dan Pemukiman Perambah Hutan: AM 
Hendropriyono 
21.| Menteri Pendidikan dan Kebudayaan: Juwono Sudarsono 
22.| Menteri Kesehatan: Farid Anfasa Moeloek 


.| Menteri Agama: Malik Fajar 


-| Menteri Sosial: Justika Syarifudin Baharsjah 


3 3 | Menteri Negara yang Mempunyai Tugas Tertentu: 
25. Menteri Negara Sekretaris Negara: Akbar Tanjung 
26. Menteri Negara Riset dan Teknologi/Kepala BPPT: Zuhal 
- 27. Menteri Negara Investasi/Kepala BKPM: Hamzah Haz 
1 28. Menteri Negara Agraria/Kepala BPN: Hasan Basri Durin 
29. Menteri Negara Perumahan Rakyat dan Pemukiman: Theo 
L. Sambuaga 
30. Menteri Negara Lingkungan Hidup: Panangian Siregar 
31. Menteri Negara Pendayagunaan BUMN: Tanri Abeng 
32. Menteri Negara Perencanaan dan Pembangunan Nasional/ 
Kepala Bappenas: Boediono 
33. Menteri Negara Peranan Wanita: Tutty Alawiyah 
34. Menteri Negara Pemuda dan Olahraga: HR Agung 
Laksono 
35, Menteri Negara Pangan dan Hortikultura: AM Saefuddin 
. Menteri Negara Kependudukan/Kepala BKKBN: Ida Bagus 


Presiden Habibie menegaskan, Kabinet Reformasi 
Pembangunan yang dibentuknya akan tetap berpegang teguh 
pada Pancasila, UUD 1945, GBHN 1998, dan terus menyesuaikan 
dengan dinamika dan aspirasi rakyat yang berkembang. Kabinet 
akan mengembangkan pemerintahan yang bersih, serta bebas 
dari inefisiensi karena praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. 
"Hal ini sejalan dengan semangat dan tekad bangsa Indonesia 
sebagaimana tecermin dalam tuntutan reformasi konstitusional 
menyeluruh yang dipelopori oleh mahasiswa dan generasi muda. 
Maka, kabinet yang saya umumkan ini, saya beri nama Kabinet 
Reformasi Pembangunan," paparnya. 

Kabinet Reformasi Pembangunan, kata Habibie, akan 
mengambil kebijakan dan langkah-langkah proaktif untuk 
mengembalikan roda pembangunan yang dalam beberapa bidang 
telah terhambat serta merugikan rakyat kecil. Oleh karena itu, 
Kabinet akan memusatkan perhatian pada peningkatan kualitas, 
produktivitas, dan daya saing ekonomi rakyat, dengan memberi 
peran perusahaan kecil, menengah, dan koperasi, karena terbukti 
memiliki ketahanan ekonomi dalam menghadapi krisis. 

Habibie juga menegaskan, Kabinet Reformasi Pembangunan 
disusun untuk melaksanakan tugas pokok, yaitu reformasi 
menyeluruh terhadap kehidupan ekonomi, politik, dan hukum 
dalam menghadapi era globalisasi. Oleh karena itu, kabinet 
disusun dengan pertimbangan profesionalitas, kepakaran, 
pengalaman, dedikasi, integritas, dan kekompakan kerja. Karena 
sebagai pembantu presiden, para menteri dalam kabinet pun 
terdiri dari berbagai unsur kekuatan bangsa, yaitu Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP), Golkar, Partai Demokrasi Indonesia (PDI), ABRI, 
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unsur daerah, kaum intelektual, perguruan tinggi, dan lembaga 
swadaya masyarakat (LSM). 

“Kita akan mengembangkan pemerintahan yang bersih 
dan bebas dari inefisiensi, karena praktik-praktik korupsi, kolusi, 
dan nepotisme,” tegas Habibie, "Sejalan dengan itu, saya juga 
menekankan dengan sungguh-sungguh untuk mewujudkan 
aparatur yang bersih dan berwibawa, yang mampu memberikan 
arahan dan pelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat." 

Habibie juga menegaskan, ia dengan sengaja melepaskan 
Gubernur Bank Indonesia (BI) dari kabinet untuk meningkatkan 
objektivitas dan menjamin kemandirian BI. la berkata, "BI harus 
mempunyai kedudukan khusus dalam perekonomian, serta bebas 
dari pengaruh pemerintah dan pihak mana pun, berdasarkan 
undang-undang, "8 

Usai pelantikan, para menteri baru mendapat jabatan tangan 
dari Presiden Habibie dan Ny. Ainun serta para pejabat tinggi sipil 
dan militer yang hadir. Usai acara jabat tangan selama 17 menit, 
diadakan acara foto bersama di depan Istana Merdeka. Acara 
pelantikan dan pengambilan sumpah ini selain dihadiri para pejabat 
lembaga tinggi/tertinggi negara, juga para mantan Menteri Kabinet 
Pembangunan VII, seperti R Hartono, Alwi Dahlan, Subiakto 
Tjakrawerdaya, Wiranto Arismunandar, Haryanto Dhanutirto, 
dan Mohammad Hasan. Sementara yang tidak kelihatan adalah 
mantan Menteri Sosial Siti Hardijanti Rukmana dan mantan Menteri 
Sekretaris Negara Saadilah Mursyid. 


183. "Kabinet Reformasi Pembangunan BJ Habibie: Kembangkan Pemerintahan yang Bersih", 
Kompas, 23 Mei 1998. 
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Di hari-hari berikutnya, Presiden Habibie berupaya menelisik 
langsung problern-problem yang dialami masyarakat di masa 
peralihan kekuasaan dari Orde Baru ke Orde Reformasi. Pada 26 
Mei, misalnya, ia berdialog dengan para pedagang di kawasan 
perdagangan Glodok, Jakarta. Presiden antara lain didampingi 
Ainun Habibie, Mensesneg Akbar Tandjung, Mendagri Syarwan 
Hamid, Mensos Justika Syarifuddin Baharsyah, Menhankam/ 
Pangab Jenderal TNI Wiranto, Pangdam Jaya Mayjen TNI Sjafrie 
Sjamsoeddin, Wakil Gubernur DKI Jakarta Bidang Pemerintahan 
Abdul Kahfi Bakri, dan Wali Kota Jakarta Barat Sutardjianto. 

Untuk mengetahui secara langsung dampak kerusuhan, 
Habibie mengadakan perjalanan selama dua jam, dari pukul 
13.00-15.00, meninjau tiga kawasan yang terbakar habis pada 
kerusuhan 14-15 Mei, yaitu Glodok, supermarket Yogya di 
Klender di Jakarta Timur, dan pusat pertokoan Cempaka Putih 
di Jakarta Pusat. 

Di Glodok, dialog dilakukan di halaman bekas Hotel City 
yang terbakar. Acara ini dihadiri sekitar 5.000 orang. Pada saat itu 
Habibie menegaskan, ia tidak mengenal perbedaan berdasarkan 
suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA). Untuk itu, 
pemerintah takkan memberi toleransi kepada gerakan-gerakan 
yang mengandung unsur SARA. "Kita semua harus segera keluar 
dari permasalahan ini. Kita semua bangsa Indonesia dan hidup di 
Bumi Indonesia, kita tidak mengenal perbedaan suku, agama, dan 
ras. Kita tidak perlu khawatirkan itu,” katanya. 

Habibie menegaskan, kabinetnya sangat memerhatikan 
ekonomi rakyat yang ada di tangan pengusaha kecil, menengah, 
dan koperasi. Untuk itu ia menugasi Mensesneg menampung 
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semua permasalahan. "Saya minta masukan secepatnya. Namun, 
datanya jangan dimanipulasi,” tegasnya. 

Untuk mengatasi keadaan itu, Habibie menegaskan, 
pemerintah akan berusaha mencari jalan keluar, "Saya minta 
supaya kita bekerja sama memelihara ketenteraman, persatuan, 
kesatuan, dan bersama-sama benar-benar melaksanakan sesuatu 
untuk mengembalikan roda ekonomi seperti sediakala, bahkan 
lebih baik,” ujarnya." 

Sejak awal, pemerintahan Habibie memang menghadapi 
banyak tantangan. Hampir tidak ada hari tanpa demonstrasi. 
Demonstrasi itu mendesak Habibie merespons tuntutan reformasi 
dalam berbagai bidang kehidupan berbangsa dan bernegara, 
seperti kebebasan pers, kebebasan berpolitik, kebebasan 
rektrutmen politik, kebebasan berserikat dan mendirikan partai 
politik, kebebasan berusaha, serta berbagai kebebasan lainnya. 

Habibie lalu memberi respons, bahkan dalam beberapa 
hal terkesan lebih maju dari tuntutan reformasi itu sendiri. Ia 
membebaskan tahanan politik, termasuk narapidana kasus G30S. Ia 
membebaskan Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP). la, bersama 
DPR yang masih mayoritas tunggal Golkar hasil Pemilu 1997, 
mengesahkan banyak undang-undang, termasuk undang-undang 
tentang partai politik (multipartai) dan otonomi daerah. Bahkan, 
ia mendorong pelaksanaan Sidang Istimewa MPR yang antara lain 
mengambil ketetapan mempercepat pemilu dan pemberantasan 
korupsi, kolusi, dan nepotisme yang mencantumkan pula nama 
pribadi mantan Presiden Soeharto. Namun, di tengah semua 
upaya tersebut Habibie mengakui adanya hambatan pelaksanaan 
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agenda reformasi, yaitu resistensi dari pihak-pihak di masa lalu 
yang menjadi pihak yang diuntungkan dan resistensi dari birokrasi 
yang selama berpuluh tahun sudah terbiasa bekerja dengan cara- 
cara lama," 

Uniknya, dalam masa transisi itu Habibie mengabaikan saran- 
saran dari partai politik dan ABRI. la mengatakan, keputusannya 
saat itu haruslah diambil dengan kualitas tertinggi dan tepat waktu. 
"Jika saya mendengarkan usulan mereka, maka Indonesia akan 
chaos. Semakin tercipta ketidakpastian," jelasnya. 


La 


“Guru terbesar saya adalah otak saya. Soeharto adalah 
(asisten guru besar saya itu," 


Habibie sadar bahwa sejumlah pihak menyangsikan dirinya 
sanggup membawa perubahan pasca-Soeharto. Tapi, “Hal ini justru 


menguntungkan saya. Semua orang menganggap remeh dan 
merendahkan saya. Saya jadi punya kebebasan untuk bertindak," 
ujarnya. 

Salah satu penyebab munculnya keraguan tersebut adalah 
karena Habibie telah lama menjadi "orang dekat" Soeharto, Banyak 
orang yang mengatakan bahwa Soeharto adalah "guru besar" 
bagi Habibie. Namun, Habibie membantahnya. “Guru terbesar 
saya adalah otak saya. Soeharto adalah asisten guru besar saya 
itu," tegasnya," 

185. "Habibie Akui Ada 3 Hambatan Utama", Bisnis Indonesia, 15 Oktober 1999, hlm. 1 
186. http:/Inasional.news.viva.co.id/newslread/370880-habibie--guru-saya-otak-bukan- 


soeharto (diakses 27 April 2013). Pada 15 Januari 2008, Habibie yang terbang langsung 
dari Jerman, menjenguk Soeharto yang terbaring lemah di Rumah Sakit Pusat Pertamina, 
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“Saya harus banya 
mendengar dan 
tidak boleh terbuka 
menceritakan kepada 
siapa saja apa yang 
akan direncanakan dan 
dilakukan." 


— BJ Habibie, Memimpin 


di Tengah Badai 


SELAMA BJ Habibie menjabat Presiden RI sebenarnya banyak ide 
dan kebijakan yang dilahirkannya. Namun, ia terhalang waktu 
yang tak banyak. Jabatannya harus berakhir. Gagasannya pun 
terbengkalai dan tidak dilanjutkan oleh presiden penggantinya.'” 

Sejak awal menjadi presiden, Habibie menyusun poin-poin 
penting mengenai sikap serta kebijakan yang akan diambilnya. 
Salah satu dasar atau prinsip dari kebijakannya antara lain 
“tertutup”. Ia tidak akan menyampaikan rencana kebijakannya 
kepada siapa pun, termasuk kepada orang-orang terdekatnya. Hal 
ini memang berat untuk ia lakukan karena bertentangan dengan 
perilaku, karakter, dan sifat pribadinya yang bebas, langsung, serta 
terbuka. 


Jakarta. Tapi, ia tidak berhasil menemui Soeharto. Bahkan keluarga Soeharto pun tidak 
menemuinya. Habibie hanya diterima Imam Masjid At-Tien, Guraish Shihab, dan dua 
dokter kepresidenan. 

187. Ahmad Shahab, Biografi Politik Presiden RI Ketiga BJ Habibie Berbasis Teknologi Uakarta: 
Peace, 2008), hlm, xiv, 
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Habibie mewarisi bentuk institusi kepresidenan ala Orde 
Baru yang sangat berkuasa dalam lingkungan dan budaya feodal. 
la sadar bahwa dirinya harus mengakhiri kultur tersebut. Oleh 
karena itu, ia juga memegang prinsip berani. Tujuannya untuk 
menghilangkan kesan bahwa ia adalah pemimpin yang lemah dan 
penuh rasa takut, ''8 

Dari prinsip-prinsip tersebut, Habibie membuat sejumlah 
kebijakan yang menurutnya benar dan demokratis. Belajar dari 
kesalahan Soeharto, Habibie berusaha menjadi pemimpin yang 
cermat, cepat, telaten, rasional, dan reformis. la menunjukkan 
perhatiannya terhadap keinginan bangsa Indonesia untuk lebih 
mengerti dan menerapkan prinsip umum demokrasi. Ia berkata, 
“Saya menyadari jika yang pernah dirugikan di masa Orde Baru 
menilai negatif, bahkan bersikap antipati, kepada saya karena 
kedudukan dan kedekatan saya dengan kekuasaan selama hampir 
25 tahun lamanya, serta menganggap saya ikut bertanggung jawab 
atas terjadinya multikrisis yang dihadapi. Oleh karena itu, sikap saya 
dalam menghadapi semua persoalan harus arif dan toleran demi 
persatuan dan kesatuan 200 juta lebih penduduk Indonesia." 

Melalui proses yang sistematis, menyeluruh, dan menyatu, 
Habibie kemudian mengembangkan konsep yang lebih jelas tentang 
demokrasi sebagai mekanisme paling rasional dalam kehidupan 
berbangsa. Ia mengimplementasikan konsep demokrasi itu dalam 
berbagai agenda politik, ekonomi, hukum, dan keamanan. 

Habibie percaya bahwa tahanan politik harus segera 
dilepaskan. la tidak ingin menyaksikan lagi pemenjaraan terhadap 


188. Bacharuddin Jusuf Habibie, Detik-Detik yang Menentukan: Jalan Panjang Menuju 
Demokrasi (Jakarta: The Habibie Center Mandiri, 2006), hlm, 56-58 
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orang-orang yang bertentangan dengan pendapat atau rencana 
presiden. Penjara hanya diisi oleh orang-orang yang terbukti 
melakukan tindakan kriminal. 

Habibie mewujudkan prinsipnya tersebut, la membebaskan 
tahanan-tahanan politik yang berada di dalam penjara warisan 
Orde Baru. la juga memberikan amnesti dan abolisi sebagai 
langkah penting menuju keterbukaan dan rekonsiliasi. Selain 
itu, ia mencabut Undang-Undang Subversi dan menyatakan 
mendukung budaya oposisi serta melakukan pendekatan kepada 
orang-orang yang selama ini menentang Orde Baru. Secara 
umum, tindakan ini meningkatkan legitimasi Habibie di dalam 
maupun luar negeri. 

Selanjutnya, Habibie mendorong kebebasan berbicara dan 
mengeluarkan pendapat, kebebasan pers, dan kebebasan berunjuk 
rasa, Pada praktiknya, pemerintahan Habibie memberikan kebebasan 
bagi pers. Pemberitaan tidak disensor pemerintah, mengizinkan 
lahirnya media-media massa yang baru, memperbolehkan lahirnya 
organisasi-organisasi pers, meniadakan pemberedelan, serta 
mencabut Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP). 

Presiden Habibie kemudian melakukan perubahan lainnya di 
bidang politik. Maka, lahirlah Undang-Undang No. 2 Tahun 1999 
tentang Partai Politik, UU No. 3 Tahun 1999 tentang Pemilihan 
Umum, serta UU No. 4 Tahun 1999 tentang MPR dan DPR, 
Menjelang Pemilu 1999, partai politik yang terdaftar mencapai 141 
dan setelah diverifikasi oleh Tim 11 Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
menjadi 98 partai, tapi yang memenuhi syarat mengikuti pemilu 
hanya 48 partai. Selanjutnya, pada 7 Juni 1999 diselenggarakan 
pemilu multipartai. 
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Habibie juga memilih untuk menyelesaikan masalah Timor 
Timur. Sejak terjadinya Insiden Santa Cruz,'"”? dunia internasional 
memberikan tekanan kepada Indonesia dalam masalah hak asasi 
manusia di Timor Timur, Habibie lantas mengambil sikap proaktif 
dengan menawarkan dua pilihan bagi rakyat Timor Timur, yaitu (1) 
otonomi luas dan (2) memisahkan diri dari Republik Indonesia. 

Sebulan setelah menjabat presiden, Habibie membebaskan 
tahanan politik Timor Timur, seperti Xanana Gusmao dan Ramos 
Horta. Sementara itu, di Dili pada 21 April 1999, kelompok pro- 
kemerdekaan dan pro-intergrasi menandatangani kesepakatan 
damai yang disaksikan oleh Panglima TNI Jenderal Wiranto, 
Wakil Ketua Komnas HAM Djoko Soegianto, dan Uskup Baucau 
Mgr. Basilio do Nascimento. Selanjutnya, 5 Mei, di New York, 
AS, Menteri Luar Negeri Ali Alatas dan Menlu Portugal Jaime 
Gama disaksikan oleh Sekjen PBB Kofi Annan menandatangani 
kesepakan melaksanakan penentuan pendapat di Timor Timur 
untuk mengetahui sikap rakyat Timor-Timur dalam memilih dua 
opsi yang ditawarkan Habibie. 


189. Insiden Santa Cruz adalah peristiwa penembakan pemrotes Timor Timur di kuburan 
Santa Cruz, Dili, 12 November 1991, Para pemrotes, kebanyakan mahasiswa, memprotes 
Pemerintah Indonesia pada penguburan rekan mereka, Sebastido Gomes, yang ditembak. 
mati oleh pasukan Indonesia sebulan sebelumnya 
Para mahasiswa telah mengantisipasi kedatangan delegasi parlemen dari Portugal, yang 
masih diakui oleh PBB secara legal sebagai penguasa administrasi Timor Timur. Rencana 
ini dibatalkan setelah Jakarta keberatan karena hadirnya Jill Joleffe sebagai anggota 
delegasi Itu. Joleffe adalah seorang wartawan Australia yang dipandang mendukung 
gerakan kemerdekaan Fretilin 
Dalam prosesi pemakaman, para mahasiswa menggelar spanduk untuk penentuan nasib 
sendiri dan kemerdekaan, menampilkan gambar pemimpin kemerdekaan Xanania Gusmao. 
Pada saat prosesi tersebut memasuki kuburan, pasukan Indonesia mulai menembak. 
Dari orang-orang yang berdemonstrasi di kuburan, 271 tewas, 382 terluka, dan 250 
menghilang. Salah satu yang meninggal adalah seorang warga Selandia Baru, Kamal 
Bamadhaj, seorang pelajar ilmu politik dan aktivis hak asasi manusia di Australia 
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Referendum Timor Timur dilaksanakan pada 30 Agustus 1999. 
Proses penentuan pendapat itu berlangsung aman. Namun, keesokan 
harinya suasana menjadi kacau. Kerusuhan pun terjadi di berbagai 
tempat. Suasana semakin bertambah buruk setelah hasil referendum 
diumumkan pada 4 September yang menyebutkan bahwa sekira 
78,5 persen rakyat Timor Timur memilih merdeka. Dalam hal ini 
Habibie telah gagal mewujudkan harapannya karena semula ia yakin 
bahwa rakyat Timor Timur lebih memilih opsi pertama. 


la sadar bahwa Timor Timur tidak termasuk wilayah 
—. Indonesia sejak proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 
17 Agustus 1945. 


Habibie menawarkan referendum kepada rakyat Timor 
Timur karena ia sadar bahwa Timor Timur tidak termasuk wilayah 
Indonesia sejak proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 
Agustus 1945. Secara yuridis wilayah NKRI sejak proklamasi adalah 
wilayah bekas kekuasaan kolonialisme Belanda, yakni dari Sabang 
(Aceh) hingga Merauke (Papua). 

Ketika Indonesia merdeka, Timor Timur merupakan wilayah 
jajahan Portugis. Timor Timur bergabung dengan Indonesia setelah 
terjadi kontak senjata dan aneksasi pada 1975. Menurut Habibie, 
seharusnya Indonesia tidak ikut campur pada proses kemerdekaan 
Timor Timur dari penjajahan Portugis. Dari sinilah tampak bahwa 
Habibie memiliki landasan yang rasional tentang referendum. 

Dalam soal reformasi hukum dan politik, Habibie melalui Instruksi 
Presiden No. 30/1998 tanggal 2 Desember 1998 menginstruksikan 
Jaksa Agung Andi M. Ghalib mengambil tindakan hukum terhadap 
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mantan Presiden Soeharto yang diduga telah melakukan praktik 
korupsi, kolusi, dan nepotisme, Masalahnya, tindakan Habibie itu tidak 
tuntas, lajustru dianggap memasang badan dan melindungi Soeharto.'” 
Pemerintah dinilai gagal dalam melaksanakan agenda reformasi untuk 
memeriksa harta Soeharto dan mengadilinya. 

Ketidakmampuan Habibie untuk membawa kasus Soeharto ke 
pengadilan berdampak pada maraknya aksi demontrasi, terutama 
menjelang dan saat Sidang Istimewa MPR, 10-13 November 1998, 
aksi ini mengakibatkan bentrokan mahasiswa dengan aparat di 
kawasan Semanggi, Jakarta.'"' 

Tragedi Semanggi adalah peristiwa tragis yang selalu dikenang 
banyak orang sebagai efek dari kekerasan aparat terhadap 
mahasiswa yang membela rakyat. Habibie pun menyadari hal 
tersebut, Itulah sebabnya ia berusaha memperbaiki pendekatan 
pemerintah terhadap aspirasi masyarakat. 

Pada praktiknya, niat Habibie untuk menghargai perjuangan 
mahasiswa diwujudkan dengan memberikan gelar Pahlawan 
Reformasi bagi korban-korban Tragedi Trisakti.” Ini merupakan hal 


190. Mantan Jaksa Agung Muda Intelijen Kejaksaan Agung RI Mayjen TNI (Purn) Syamsul 
Djalal mengaku bahwa dirinya dipecat dari Kejagung lantaran mengusulkan agar mantan 
Presiden Soeharto secepatnya dibawa ke pengadilan. 

191, Tragedi Semanggi menunjuk pada dua kejadian protes masyarakat terhadap pelaksanaan 
dan agenda Sidang Istimewa MPR RI yang mengakibatkan tewasnya warga sipil. Tragedi 
Semanggi | terjadi pada 11-13 November 1998 yang menyebabkan tewasnya 17 warga 
sipil. Sementara Tragedi Semangai II terjadi pada 24 September 1999 yang menyebabkan 
tewasnya Seorang mahasiswa dan 11 orang lainnya di seluruh Jakarta, serta menyebabkan 
217 korban luka-luka. 

192. Tragedi Trisakti adalah peristiwa penembakan pada 12 Mei 1998 terhadap mahasiswa 
yang berdemonstrasi menuntut Presiden Soeharto turun dari jabatannya, Kejadian ini 
menewaskan empat mahasiswa Universitas Trisakti, Jakarta, yaitu Elang Mulia Lesmana, 
Heri Hertanto, Hafidin Royan, dan Hendriawan Sie. Mereka tewas tertembak di dalam 
kampus, terkena peluru tajam di tempat-tempat vital seperti kepala, tenggorokan, dan 
dada. 
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positif yang dilakukan oleh pemerintahan Habibie. Penghargaan 
ini mampu menempatkan Habibie sebagai pemimpin yang 
menghargai perjuangan dan pengorbanan mahasiswa sebagai 
pelopor gerakan reformasi. 

Di dalam pemulihan ekonomi nasional, pemerintahan Habibie 
secara signifikan berhasil menekan laju inflasi dan gejolak moneter 
dibanding saat awal terjadinya krisis. Pada 21 Agustus 1998, 
Pemerintah membekukan operasional Bank Umum Nasional, 
Bank Modern, dan Bank Dagang Nasional Indonesia. Kemudian di 
awal tahun selanjutnya, Pemerintah melikuidasi 38 bank swasta, 
tujuh bank diambil alih pemerintah, dan sembilan bank mengikuti 
program rekapitulasi. 

Di sisi lain, Pemerintah gagal mengatasi masalah distribusi 
sembako, terutama minyak goreng dan beras. Hal ini tampak 
dari tetap mahalnya harga beras walaupun telah dilakukan 
operasi pasar. Bahkan, penyelundupan beras ke luar negeri dan 
penimbunan beras masih ditemukan di berbagai tempat. 

Habibie kemudian melakukan pembenahan manajemen 
internal ABRI. Pada masa transisi pasca-Orde Baru terjadi 
perubahan-perubahan penting dalam militer Indonesia, terutama 
di tataran konsep dan organisatoris. ABRI mengeluarkan berbagai 
kebijakan sebagai langkah perubahan internal yang berlaku 
pada 1 April 1999, yaitu pemisahan Polri dari ABRI, perubahan 
Staf Sosial Politik menjadi Staf Teritorial, likuidasi staf karyawan, 
pengurangan Fraksi ABRI di DPR dan DPRD Tingkat | serta 
Tingkat II, pemutusan hubungan organisatoris dengan Golkar 
dan mengambil jarak yang sama dengan partai politik lainnya, 
berkomitmen untuk netral dalam pemilu: perubahan Staf Sosial 
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Politik menjadi Komunikasi Sosial, serta pembubaran Bakorstanas 
dan Bakorstanasda. 

Banyak kalangan memandang positif perubahan-perubahan 
tersebut. ABRI dinilai responsif terhadap tuntutan masyarakat, 
khususnya tentang peran sosial-politik ABRI yang diimplementasikan 
dari doktrin Dwi Fungsi ABRI. 

Tidak ada gading yang tidak tidak retak, begitu juga halnya 
pada diri Habibie. Ada beberapa sikap dan kebijakannya yang 
kontroversial dan dianggap buruk semasa ia menjabat presiden. 
Secara personal, ia dikenal sebagai orang reaktif dan kurang bisa 
dikritik meskipun di sisi lain ia sangat menghargai pendapat orang 
lain dan senang berdebat. 

Setelah melakukan berbagai upaya semasa ia memerintah 
Republik Indonesia, Habibie tak kuasa memperpanjang masa 
jabatannya. Sidang Umum MPR RI pada Oktober 1999 menolak 
pidato pertanggungjawabannya. Padahal, saat itu ia maju sebagai 
calon presiden berikutnya. 

Habibie kemudian mengundurkan diri dari pemilihan 
presiden. Ia sempat yakin bahwa penolakan MPR atas pidato 
pertanggungjawabannya tidak akan menghambatnya untuk terus 
ikut dalam pemilihan. Ia juga yakin bahwa para pendukungnya akan 
setia memberikan dukungan sehingga ia mampu mengungguli 
kandidat-kandidat lainnya. Tapi, ia akhirnya mundur demi 
memberikan pendidikan politik bagi masyarakat perihal pentingnya 
makna demokrasi. 


Referendum 
Timor Timur 


PARIS, Prancis, 2001. 

Mantan Presiden RI BJ Habibie sedang berlibur bersama 
istrinya, Ainun. Mereka menginap di apartemen di dekat Menara 
Eiffel. Pada saat itulah ia diwawancarai wartawan Sydney Morning 
Herald (SMH). Hasil wawancara itu dimuat di SMH edisi 27 Agustus 
2001. Dalam wawancara itu ia mengungkapkan hal-hal seputar 
keputusannya yang menyerahkan kontrol atas Timor Timur 
ke tangan Tentara Nasional Indonesia (TNI), tepatnya sebelum 
referendum kemerdekaan Timor Timur pada Agustus 1999 silam 
yang diwarnai tindak kekerasan. 

Menurut Habibie, ketika ia baru tujuh bulan menjadi presiden, 
ia mendapat surat dari Perdana Menteri Australia John Howard. 
Surat Howard pada Desember 1999 itu isinya menyarankan 
Habibie memberi kesempatan bagi Timor Timur untuk menentukan 
nasibnya sendiri. Ia berkata "Dalam surat itu Howard menyarankan 
saya agar saya menyelesaikan masalah Timor Timur seperti Prancis 
menyelesaikan koloni-koloni mereka di Pacific New Caledonia. Itu 
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artinya mempersiapkan mereka untuk 10 tahun atau apa pun dan 
setelah itu memberi mereka kemerdekaan." '” 

Habibie mengaku marah saat membaca surat Howard. 
Uniknya, Howard sendiri mengaku tidak ada yang menduga bahwa 
Habibie bisa bergerak secepat itu. "Arah yang ia tuju sama dengan 
arah dari permintaan dalam surat tersebut,” ujar Howard, "Tetapi 
ia bergerak lebih jauh. la bukan hanya bergerak lima mil, tetapi 
20 mil. "14 

Surat dari Howard membuat Habibie berpikir. Dalam 
sebulan, Habibie menyampaikan kepada kabinetnya bahwa ia 
akan mengizinkan Timor Timur melepaskan diri dari kekuasaan 
Indonesia, bila memang itu yang diinginkan rakyat Timor Timur. 
Namun, TNI berkehendak lain. Dengan alasan mempertahankan 
Timor Timur dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), 
TNI memilih merekrut unit milisi untuk melawan para aktivis 
kemerdekaan Timor Timur.” 

Kemudian suasana di Timor Timur menjadi semakin 
panas. Habibie sendiri tetap menentang kehadiran tentara 
Australia menjelang referendum di sana. Ada dua alasan yang 
dikemukakannya. "Timor Timur dengan populasi sekitar 700.000 


193, http:/Iwww.solidamor.org/berita/2001/08/27082001-7.shtmnl (diakses 27 April 2013). 

194. http:/IWwww.tempo.colreadInews/2008/11/16/055146219/Habibie-Mengaku-Didesak- 
Howard-Gelar-Referendum-Timor-Timur (diakses 27 April 2013), 

195, Istilah yang dikenal adalah "milisi pro-integrasi”. Tokohnya yang terkenal, Eurico Barros 
Gores Guterres, kemudian dituduh terlibat dalam sejumlah pembantaian di Timor 
Timur. la juga dituduh memimpin milisi utama pada pembantaian pasca-referendum dan 
penghancuran Kota Dili, Guterres dinyatakan bersalah dan dijatuhkan hukuman 10 tahun 
penjara pada November 2002, Putusan ini kemudian dikuatkan hingga tingkat kasasi di 
Mahkamah Agung. Ia baru mulai dipenjarakan pada 2006 setelah gagal dalam upaya 
banding yang diajukan. Namun, pada April 2008 ia mengajukan peninjauan kembali 
Akhirnya ia dibebaskan dari segala tuduhan melalui keputusan Mahkamah Agung yang 
menyatakan telah menemukan “bukti baru" 
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rakyat telah menarik minat dunia. Tapi, saya punya 210 juta rakyat. 
Jika saya biarkan tentara asing mengurus Timor Timur, secara 
implisit saya berarti mengakui bahwa TNI tak bisa menjalankan 
tugasnya dan ini bisa berakibat buruk bagi stabilitas negara, Dan 
saya tak mau ambil risiko ini,” tandasnya.!" 

TNI, menurut Habibie tentu tak akan senang bila pasukan 
multinasional diizinkan masuk ke wilayah Timor Timur yang masih 
dalam kedaulatan RI. Bila dipaksakan, bisa saja terjadi perang 
di antara pasukan Australia yang ingin masuk ke Timor Timur 
dengan TNI. Untuk mencegah hal tersebut, Habibie memutuskan 
menyerahkan sepenuhnya kepada TNI untuk mengurusi Timor 
Timur. Terlebih TNI berjanji akan menjamin keamanan di sana. 

Alasan kedua, kata Habibie adalah karena ia menganggap 
Australia telah menjadi “sahabat” Indonesia sejak proklamasi 
kemerdekaan 1945. Ia tak mau persahabatan itu rusak. “Saya 
yakin bila saya biarkan tentara Australia masuk ke Indonesia, 
saya tidak hanya akan menghina dan mempermalukan TNI, tapi 
juga bila Australia masuk, apa pun keputusannya nanti, yang 
kalah akan menyalahkan Australia,” paparnya. “Saya tak ingin 
mempertaruhkan satu bangsa yang di hati mereka tulus membantu 
kami. Itu salah! Saya tak bisa biarkan orang lain membantu bila 
mereka nantinya akan dipersalahkan," tegasnya.'” 

Pada kenyataannya Howard mendapat persetujuan Habibie 
untuk menurunkan pasukan penjaga perdamaian ke Timor Timur. 
Namun, Howard juga khawatir potensi bentrokan dengan pasukan 
Indonesia. "Saya berpikir mereka mungkin akan bertemu dengan 


196. http://Iwww.solidamor.org/berita/2001/08/27082001-7-shtml (diakses 27 April 2013) 
197, tbid 
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Indonesia dan mungkin ada kontak senjata di awal dan Anda bisa 
kehilangan 20 atau 30 tentara dalam pertempuran. Itu sangat 
sulit," ujarnya. 

Menteri Luar Negeri Australia Alexander Downer bahkan 
mengatakan Pemerintah Australia mengatur agar tentara Amerika 
Serikat bersiaga jika konflik di Timor Timur berakhir dengan 
perang antara Indonesia dengan Australia. "Kami memiliki 
pasukan Amerika yang bisa diturunkan sangat cepat begitu juga 
dari Pasifik. Jadi, kami memang memiliki rencana cadangan," 
ujar Downer, 98 

Sikap Habibie yang kemudian tidak membuat persyaratan apa 
pun terhadap kehadiran pasukan penjaga perdamaian Perserikatan 
Bangsa-bangsa (PBB) di Timor Timur memang disesalkan Komisi 
| DPR RI.200 Apalagi tentara Australia terdapat di dalamnya, Di sisi 
lain, menurut Habibie, tindak kekerasan yang terjadi sebelum dan 
sesudah referendum bukanlah dipicu oleh TNI. Ia lebih menyalahkan 
“elemen-elemen kriminal". 

Lantas, siapa yang bertanggung jawab atas pembunuhan di 
Timor Timur? 

Habibie menjawabnya: "Saya tidak tahu, saya sungguh- 
sungguh tidak tahu." 

Mengenai hal tersebut, Ketua Umum PDI Perjuangan 
Megawati Soekarnoputri justru meminta tanggung jawab Habibie. 
la menganggap Habibie telah melakukan apa yang disebutnya 


198. http:/lwww.tempo.co/read/news/2008/11/16/055146219/Habibie-Mengaku-Didesak- 
Howard-Gelar-Referendum-Timor-Timur (diakses 27 April 2013). 

199. Ibid. 

200, "DPR Sesalkan Kebijakan Habibie", Rakyat Merdeka, 31 Agustus 2001, him. 16 
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“spekulasi politik di Timor Timur" sehingga menyulut berbagai 
kerusakan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara." 

Habibie sendiri mengaku tidak terkejut dengan hasil 
referendum bahwa 80 persen warga Timor Timur memilih untuk 
merdeka dari Indonesia. Ia berkata, “Tidak, saya tidak kaget. 
Rakyat Timor Timur tidak pernah merasa menjadi bagian dari 
Indonesia. "202 

Dari sudut pandang bangsa Eropa, Habibie memang 
dipersalahkan atas pertumpahan darah di Timor Timur pada 1999. 
Namun, ia mengaku telah berhasil memberikan kebebasan bagi 
Timor Timur. Padahal, banyak orang menilai ia adalah anak emas 
Soeharto, yang dahulu memerintahkan invasi ke Timor Timur dan 
menguasai wilayah bekas jajahan Portugis itu. “Mengapa saya 
bisa menyelesaikan masalah itu dan bukannya Soeharto? Karena, 
saya tak harus kehilangan muka sebab bukan saya yang harus 
bertanggung jawab atas masalah itu,” ujarnya? 

Ketika referendum ditawarkan oleh Habibie, kebijakan 
tersebut sejak awal dikritik oleh banyak pihak. Masalahnya, ketika 
itu para pejabat sipil dan militer di Timor Timur sedang mengajukan 
opsi otonomi khusus. Pilihan itu terbukti mampu menurunkan tensi 
ketegangan di sana, bahkan sejumlah tokoh pro-kemerdekaan 
tertarik pada pilihan tersebut. Gereja Katolik pun menyambut 
baik. 

Harapan itu sirna karena Habibie menyatakan akan melakukan 
referendum. Masalahnya, Indonesia justru sangat terbebani oleh 


201. "Mega: Timtim Tanggung Jawab Habibie", Bisnis Indonesia, 7 September 1999, hlm 
8. 

202. http:/Iwww.solidamor.org/berita/2001/08/27082001-7.shtmi (diakses 27 April 2013). 

203, ibid 
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tugas penyelenggaraan referendum dengan segala akibatnya. 
Apalagi PBB tidak diikutkan menanggung risiko akibat pergolakan 
kedua belah pihak yang berseberangan di Timor Timur. 

Hasil referendum menunjukkan bahwa rakyat Timor Timur 
memilih merdeka dan lepas dari wilayah Indonesia. Referendum 
pada 30 Agustus 1999 oleh PBB itu mengeluarkan dua opsi pada 
rakyat Timor Timur: (1) Merdeka atau lepas dari NKRI: (2) Diberi 
otonomi khusus dengan tetap bergabung sebagai provinsi termuda 
Indonesia. Pengumuman hasil referendum disampaikan pada 4 
September. Jelas tercatat bahwa 78,5 persen penduduk Timor 
Timur memilih opsi pertama. 

Menurut Kiki Syahnakri,?" ada tiga kesalahan utama yang 
dilakukan Habibie dalam kebijakannya soal referendum. Pertama, 
Habibie sangat tergesa ketika kedua belah pihak belum siap 
menerima kekalahan dan ketegangan di Timor Timur masih tinggi. 
Apalagi kemudian 30.000 orang pengungsi Timor Timur di wilayah 
Indonesia tidak diberi hak suara. Kedua, ketika banyak lembaga 
swadaya masyarakat dari luar negeri dan sejumlah pemerintah 
asing, seperti AS dan Australia, mengritik Indonesia, Habibie justru 
menerima tugas dan tanggung jawab mengendalikan keamanan 
referendum. Mengapa tidak dari awal diserahkan saja kepada 


204, http://www.lazuardibirru.org/berita/hrinidImsjrh/30-agustus-1999-pelaksanaan- 
referendum-timor-timur/ (diakses 27 April 2013) 

205. Letjen TNI (Purn) Kiki Syahnakri adalah lulusan Akabri angkatan 1971. Terakhir ia menjabat 
sebagai Wakil Kepala Staf TNI Angkatan Darat. Selama 13 tahun ia bertugas di Timor Timor. 
la juga turut menutup era Timor Timur di bawah kekuasaan Indonesia dan menanggung 
segala konsekuensi akibat referendum, Di masa konflik, Kiki harus berhadapan dengan 
Xanana Gusmao, Taur Matan Ruak, dan tokoh-tokoh pro-kemerdekaan Timor Timur 
lainnya. Tapi, selanjutnya Ia justru bersahabat dengan mereka setelah lahirnya Negara 
Timor Leste 
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PBB? Ketiga, kebijakan menetapkan keadaan darurat militer dalam 
suasana emosional sama saja dengan mission impossible.” 

Kondisi Timor Timur setelah referendum yang dimenangi 
kelompok pro-kemerdekaan membuat Indonesia kalang kabut. 
Waktu itu, kata Kiki, banyak isu negatif yang sengaja dilontarkan. 
Bahkan, Menko Politik dan Keamanan Susilo Bambang Yudhoyono 
turut memercayai isu bahwa ada gerakan 150 truk para pejuang 
pro-integrasi dari Belu untuk menyerang orang asing di Hotel 
Crystal, Atambua. Padahal, kenyataannya mencari 10 truk di Belu 
saja sulit.” 

Fitnah-fitnah keji terus dilancarkan baik oleh pihak asing 
untuk mendiskreditkan Indonesia, terutama ABRI, dengan tuduhan 
pelanggaran hak-hak asasi manusia. Menurut Kiki, kekecewaan 
atas banyaknya fitnah itu pula yang membuat Menteri Pertahanan 
Juwono Sudarsono memarahi Sergio Viera de Mello dari UNTAET?” 
yang sering membuat berita bohong dan provokatif.? 

Habibie, menurut para pengritiknya, merespons tuntutan 
otonomi khusus (luas) Timor Timur secara berlebihan dengan 


206. Kiki Syahnakri, Timor Timur The Untold Story (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 
2013), hlm. 225, Kiki juga pernah bertentangan dengan Mayjen Prabowo Subianto 
yang menerapkan Operasi Melati dengan membuat massa tandingan di Timor Timur 
dan hendak membangun surat kabarnya sendiri, padahal pihak Komando Resor Militer 
Timor Timur telah merintis cara yang lebih mempertimbangkan kondisi sosial, psikologis 
penduduk. Lihat, ibid., hlm. 344, 

207. Ibid., hlm. 298. 

208, UNTAET (United Nations Transitional Administration in East Timor) adalah pemerintahan 
sipil yang bertujuan memelihara misi perdamaian di Timor Timur sebagaimana dinyatakan 
dalam Resolusi No. 1272 dari Dewan Keamanan PBB, 25 Oktober 1999. Misi perdamaian 
ini diperkuat oleh datangnya sejumlah pasukan yang dipimpin Australia, didukung oleh 
Selandia Baru, dan diikuti Prancis, Argentina, Brasil, Denmark, Fiji, Republik Irlandia, 
Jepang, Malaysia, Rusia, Singapura, Korea Selatan, Thailand, Filipina, Portugal, Swedia, 
Amerika Serikat, dan Inggris. 

209, Opvcit., hlm. 306, 
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memberikan opsi merdeka melalui referendum. Banyak pihak 
berspekulasi bahwa Habibie ingin meraih Nobel Perdamaian 
dengan keputusannya melepas Timor Timur. Tapi, kehendak itu 
terhadang oleh terjadinya kerusuhan massal setelah berakhirnya 
jajak pendapat itu. Kerusuhan itu bahkan diangkat menjadi isu 
pelanggaran HAM. 

Kasus lepasnya Timor Timur dari NKRI dianggap sebagai 
kesalahan fatal Habibie. Kesalahan ini sangat sulit untuk dimaafkan 
secara politik. Sejumlah anggota DPR RI pun menyatakan kecewa 
atas jawaban Habibie soal Timor Timur. Menurut mereka, 
jawaban itu hanya pembenaran langkah pemerintah, Mereka juga 
berpendapat bahwa pertanggungjawaban Habibie di MPR layak 
ditolak.?"? Benar saja, pidato pertanggungjawaban Habibie dalam 
Sidang Umum MPR RI hasil Pemilu 1999 pun ditolak. Penolakan ini 
pula yang membatalkan niat Habibie untuk maju sebagai kandidat 
calon presiden. 


Di berbagai tempat, hingga bertahun-tahun kemudian ia 
-. masih dianggap berdosa besar melepaskan Timor Timur 
dari NKRI. 


Selama menjadi presiden, menurut para pengritik, Habibie 
tidak mampu melakukan pembangunan selama 518 hari 
pemerintahannya. la juga menghabiskan banyak bantuan 
dari Dana Moneter Internasional (IMF) untuk mengatasi krisis 
ekonomi. Nilai tukar rupiah terhadap dolar masih berkisar 
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Rp.10.000-Rp.15.000. Namun pada akhir pemerintahannya, 
terutama setelah pertanggungjawabannya ditolak MPR, nilai tukar 
rupiah meroket naik pada level Rp.6.500 per dolar AS. 

Setelah tidak lagi menjadi pejabat negara, Habibie kembali 
menjadi warga negara biasa. la kemudian memilih bermukim di 
Jerman dengan alasan mendampingi sang istri yang sedang sakit. 
Di berbagai tempat, hingga bertahun-tahun kemudian ia masih 
dianggap berdosa besar melepaskan Timor Timur dari NKRI. 


Poa53 


Sidang Umum 
MPR 1999 


KUNINGAN, Jakarta, Oktober 1999. 

Hari itu rumah pribadi Presiden BJ Habibie di kawasan 
Patrajasa Kuningan XIII Nomor 1-2, Jakarta, sungguh bersahabat. 
Habibie bersama sang istri, Ainun, menyambut tetamunya, 77 
wartawan dari 45 media massa dalam dan luar negeri, dengan 
hangat. Tak tampak ketegangan di wajah tuan rumah. 

Hari itu, Habibie menyampaikan keputusan penting yang 
menandai karier politiknya: pengunduran diri dari pencalonan 
Presiden RI Periode 1999-2004. la sudah terbiasa menghadapi 
tekanan, tatkala rumahnya dikepung tentara, juga mahasiswa 
demonstran yang beraliran radikal. Berbaju batik warna keemasan 
dan berkopiah hitam, Habibie masih tangkas menjawab pertanyaan 
wartawan. 

Habibie memiliki alasan tersendiri sehingga memilih mundur 
dari pencalonan. "Pendukung saya banyak, tapi tak cukup. Kalau 
yang menerima itu 355 anggota dan yang menolak 322, berarti 
harus dilanjutkan,” ujarnya. Ternyata, voting menelurkan hasil 
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sebaliknya. “Ya, harus diterima dong. Masak mau menang sendiri,” 
tambahnya. 

Kepada para pendukungnya, Habibie berpesan agar tetap 
semangat dan memberi dukungan kepada siapa pun presiden 
terpilih. Baginya, keliru besar memusuhi presiden baru dalam 
kondisi negara yang belum stabil. Cukuplah, dirinya selama 512 hari 
pasang badan merasakan protes terbuka dan intrik kekuasaan.?" 

Pernyataan Habibie berkaitan dengan peristiwa sebelumnya, 
yaitu ditolaknya pidato pertanggungjawabannya sebagai presiden 
di depan Sidang Paripurna MPR pada 14 Oktober malam. Bahkan, 
detik-detik menjelang dan saat berlangsungnya pidato itu suasana 
Jakarta sangatlah gawat. Siang hari sebelumnya, aparat militer dan 
kepolisian yang membarikade jalan menuju Gedung MPR/DPR RI 
bentrok dengan massa yang anti-Habibie, Bahkan, ketika Habibie 
mengakhiri pidatonya pada pukul 23.40 WIB, bentrokan masih 
terus berlangsung. Aparat keamanan melepaskan tembakan gas 
air mata, sementara mahasiswa dan massa yang mendemo Habibie 
melempari aparat dengan bom molotov. 

Sampai pukul 24.00, jumlah korban di pihak mahasiswa, 
masyarakat, dan aparat yang luka-luka dan sempat mengalami 
perawatan di beberapa rumah sakit mencapai puluhan orang. 
Ribuan mahasiswa, pendukung PDI Perjuangan, dan warga 
masyarakat sejak lepas tengah hari berkumpul di Bundaran 
Hotel Indonesia dan Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta Pusat, 
dan selanjutnya bergerak menuju Gedung MPR untuk menolak 
pertanggungjawaban Habibie. Mahasiswa secara khusus juga 
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menyatakan menolak duet Habibie-Wiranto sebagai calon presiden 
dan wakil presiden yang diajukan Partai Golkar. 

Sebenarnya tokoh-tokoh politik di MPR telah berniat berdialog 
langsung dengan massa, Ketua MPR Amien Rais didampingi Wakil 
Ketua MPR Matori Abdul Djalil dan Kwik Kian Gie sekira pukul 20.30 
mengunjungi massa. Saat itu sebagian besar massa mahasiswa telah 
menarik diri dalam jarak 13 meter dari barikade aparat. 

Amien, Matori, dan Kwik berusaha menenangkan massa dari atas 
mobil Cherokee warna biru tua. Mereka bertiga berteriak di hadapan 
massa dan mengundang perwakilan massa sebanyak 100 orang untuk 
masuk Gedung MPR, berdialog, dan ikut mendengarkan pertanggung- 
jawaban Habibie. "Sebagian mahasiswa diundang ikut mendengarkan 
pidato pertanggungjawaban Habibie," teriak Matori. 

Amien dan Kwik melambai-lambaikan tangan kepada massa 
untuk menuju Gedung MPR. Namun, pesan itu tidak didengar 
massa yang tidak sabar dan mulai tidak terkendali. Tiba-tiba dari 
arah massa, bom-bom molotov dan batu-batu dilemparkan ke 
arah aparat. Ketiga pimpinan MPR itu mengundurkan diri. Aparat 
langsung merangsek maju, menembakkan gas air mata, mengejar, 
dan memukuli massa, 

Insiden itu menggugah Ketua Fraksi PDI Perjuangan MPR 
Sutjipto melakukan interupsi saat Amien Rais membuka Sidang 
Paripurna MPR. “Saya minta lembaga ini mengimbau aparat 
keamanan agar aksi adik-adik mahasiswa tidak dihadapi dengan 
kekerasan," kata Sutjipto yang langsung disambut tepuk tangan 
seluruh anggota MPR. Interupsi itu ditanggapi langsung Amien 
bahwa dirinya bersama Matori dan Kwik telah mencoba menemui 
massa di jembatan Taman Ria. 


(A57 


Semula aksi massa menolak pertanggungjawaban Habibie itu 
berlangsung damai. Ratusan simpatisan PDI Perjuangan seperti hari- 
hari sebelumnya menduduki Bundaran HI dan membentangkan 
spanduk berisi tanda tangan dan cap jempol darah sebagai tanda 
dukungan terhadap Megawati Soekarnoputri sebagai Presiden RI 
ke-4, 

Lepas tengah hari, suasana Bundaran HI mirip masa kampanye 
Bundaran HI dipenuhi massa dan atribut partai berlambang banteng 
dengan lingkaran bulat dan bendera-bendera cap Megawati. Tepat 
pukul 13.30, seperti diserukan mahasiswa yang tergabung dalam 
Gerakan Masyarakat Anti Status Ouo (Gemas), massa serentak 
memukul tanda-tanda lalu lintas, bel, dan membunyikan klakson 
mobil sebagai tanda kebersamaan menolak pertanggungjawaban 
Habibie, 

Suasana Bundaran HI seketika berubah menjadi pesta rakyat. 
Massa berjoget di tengah jalan, mahasiswa mengelilingi Bundaran 
HI dengan melambaikan spanduk besar menolak Habibie, dan 
mobil-mobil maupun kendaraan umum menyambut dengan 
membunyikan klakson. Pesta penolakan Habibie itu berlangsung 
selama lirna menit. Dengan menggunakan cat semprot, mahasiswa 
membuat grafiti di atas jalan dengan tulisan penolakan Habibie- 
Wiranto dan menentang militerisrne, 

Suasana Bundaran HI semakin meriah ketika sekira pukul 
15.00 datang sebuah truk yang dipenuhi peralatan pengeras suara. 
Truk itu kemudian dijadikan panggung orasi. 

Menjelang sore hari ribuan mahasiswa dari Forum Komunikasi 
Senat Mahasiswa Jakarta (FKSMJ), Institut Sains dan Teknologi 
Nasional (ISTN), Universitas Pembangunan Nasional (UPN) Veteran, 
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dan lain-lainnya bergabung di Bundaran HI. Pada saat bersamaan 
massa Mahasiswa dan pendukung PDI Perjuangan mulai bergerak 
dari berbagai titik konsentrasi massa, yang terpusat di depan 
Kampus Universitas Indonesia (UI) Salemba, Stasiun Bus Manggarai, 
dan Universitas Sahid, Massa juga bergerak dari arah Pancoran dan 
jalan-jalan menuju kawasan Senayan. 

Lebih dari 2.000 mahasiswa yang tergabung dalam Front Aksi 
Mahasiswa untuk Reformasi dan Demokrasi (Famred) berjalan kaki 
dari Terminal Bus Manggarai menuju rumah kediaman Habibie 
di Patra Kuningan. Mereka sempat dihadang di depan Gedung 
Kedutaan Besar Australia tetapi mereka berhasil lolos setelah 
berpindah ke jalur cepat melawan arus lalu lintas. 

Massa mahasiswa dicegat kembali oleh aparat di atas 
terowongan Kuningan. Mereka tiba-tiba mengalihkan tujuan 
semula ke rumah Habibie, berbelok ke jalan arteri menuju Jalan 
Jenderal Sudirman. Insiden sempat terjadi saat aparat mengejar 
mahasiswa. Seorang mahasiswa kena pukul petugas meski aparat 
dan mahasiswa segera menguasai diri. 

Massa kemudian bergerak ke Jalan Jenderal Sudirman. Pada 
saat itu sejumlah mahasiswa telah mendekat ke Gedung MPR. 
Massa mahasiswa dipimpin Front Jakarta yang disusul berturut- 
turut oleh Forum Kota, Forum Bersama, dan Front Nasional 
Bersatu. 

Menjelang petang hari, massa bertambah banyak, di antaranya 
dari Universitas Bung Karno. Sebuah spanduk besar dibawa 
mahasiswa ISTN dengan tulisan “No Habibie, No Wiranto”. 

Sekira pukul 17.30, insiden meletus ketika massa mulai 
melempari aparat dengan batu. Aksi pelemparan itu segera 
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dibalas dengan tembakan gas air mata, yang balik dibalas dengan 
lemparan bom molotov dari arah massa. Insiden itu reda sekira 
pukul 18.00 setelah aparat Marinir menengahi massa dengan 
aparat antihuru-hara. Aparat Marinir membuat barikade dengan 
membuat saling bertolak belakang, sebagian menghadap dan 
sebagian lagi membelakangi mahasiswa. 

Keributan terjadi lagi, saat sebuah mobil polisi pariwisata 
bernomor Pol 1085 VII yang dikemudikan dua Polisi Wanita melaju 
ke arah massa. Massa memukuli mobil itu, dan mobil langsung 
tancap gas mengarah ke kerumunan wartawan. Dua wartawan, 
Daniel Supriyanto (Warta Kota) dan Fahriji (Derap Reformasi), 
tertabrak serta mengalami luka-luka. Keduanya dibawa ke Rumah 
Sakit Pusat Pertamina. 

Setelah keadaan terkendali, massa Famred memperkuat barisan 
mahasiswa. Kemudian, massa berangsur-angsur mengundurkan 
diri. Namun, sekira pukul 20.30 insiden terjadi lagi saat Pimpinan 
MPR Amien Rais, Matori, dan Kwik bermaksud bernegosiasi 
dengan massa. Setelah dilempari batu dan bom molotov, aparat 
mengejar mahasiswa sembari menembaki mereka dengan gas air 
mata dan peluru karet, serta memukuli mereka. Mobil water canon 
juga mengejar massa sembari menyemprotkan bahan cair ke arah 
massa. Hingga menjelang tengah malam, bentrokan belum juga 
berakhir." 

Kericuhan demonstrasi diikuti pula ketegangan yang 
menyelimuti ratusan orang yang berada di Gedung MPR RI dan 
jutaan rakyat Indonesia yang ketika itu menonton televisi di seluruh 
penjuru Tanah Air, sejak awal perhitungan suara untuk menentukan 
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keputusan akhir atas pidato pertanggungjawaban Habibie. Suara 
yang diumumkan saling susul-menyusul antara yang menolak 
dan yang menerima, Bahkan beberapa kali suara yang menerima 
pidato pertanggungjawaban sempat mengungguli jauh dari suara 
yang menolak. 

MPR akhirnya menolak pertanggungjawaban Presiden BJ 
Habibie setelah dilakukan voting secara tertutup. Hasil voting 
menunjukkan bahwa dari jumlah 690 orang anggota MPR yang 
hadir, 355 anggota menolak, menerima pertanggungjawaban 322 
anggota, serta 9 abstain, dan 4 suara tidak sah.? Dengan hasil itu 
Habibie memupus harapannya untuk maju menjadi presiden lagi. 

Selesainya penghitungan suara dengan kemenangan kubu 
penolak pertanggungjawaban Habibie disambut pekik histeris 
sejumlah anggota MPR, terutama dari PDI Perjuangan, wartawan, 
dan masyarakat yang hadir di balkon. Mereka memekikkan takbir 
beberapa kali. Bahkan, beberapa pimpinan PDI Perjuangan terlihat 
menangis terharu. 

Kemenangan kelompok yang menolak pidato 
pertanggungjawaban Presiden Habibie juga disambut dengan 
lagu Indonesia Raya yang dinyanyikan oleh anggota MPR maupun 
hadirin yang hadir di dalam ruangan. Berakhir sudah perjuangan 
Habibie atas kepungan lawan-lawan politiknya. 

Penolakan atas kinerja Habibie tidak muncul secara tiba-tiba. 
Lawan-lawan politik Habibie menyusun skenario yang cerdik. 
Amin Rais memelopori Poros Tengah untuk membendung laju 
gerakan Megawati dan Habibie. Gagasan Amien ini merupakan 
persekutuan dari beberapa partai dengan latar belakang Islam. 
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Pembentukan Poros Tengah, kata, Amien dilakukan untuk 
mengantisipasi bentrokan di antara pendukung Habibie dan dan 
Megawati,?" 

Dalam situasi seperti itu, posisi Habibie sebagai presiden pun 
menjadi sangat genting. Meskipun tokoh-tokoh seperti Amien 
Rais, KH Abdurahman Wahid (Gus Dur), dan Emil Salim awalnya 
"tetap menerima” Habibie sebagai pemimpin transisional sampai 
presiden dan wakil presiden baru dapat dipilih setelah pemilihan 
umum dilaksanakan, kelompok lainnya tetap menginginkan 
Habibie segera lengser.?'s 
4 

la adalah tokoh yang kadang-kadang kontroversial, terlalu 
«- polos, serta ceplas-ceplos. 


Menjelang Sidang Umum MPR 1999, kelompok-kelompok 
penentang Habibie itu bersatu, Kemunculan Poros Tengah pun 


semakin meneguhkan kekuatan mereka. Pada saat yang sama, Habibie 
terpeleset oleh kata-katanya sendiri. Ia adalah tokoh yang kadang- 
kadang kontroversial, terlalu polos, serta ceplas-ceplos. Penyebabnya 
adalah ucapan Habibie tentang "Komas”. Ini merupakan singkatan 
dari Komunisme, Marhaenisme, dan Sosialisme. 

Habibie menyebutkan istilah "Komas” tatkala ia menerima 
Pimpinan Pusat Pemuda Muhammadiyah. Menurutnya, Komas 
merupakan gerakan yang menghalalkan segala cara untuk 
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memecah belah bangsa Indonesia. Hal tersebut ia kaitkan dengan 
maraknya kerusuhan yang terjadi di berbagai daerah. 

Pernyataan Habibie segera menyulut kontroversi. Kelompok- 
kelompok politik yang berideologi Marhaenisme dan Sosialisme pun 
meradang. Mereka merasa dilabeli secara politis sebagai kelompok 
yang setara dengan komunis. Uniknya, tokoh dari kalangan Islam 
tradisional seperti Gus Dur turut memberi reaksi keras. Waktu itu 
kelompok Gus Dur memang akrab dengan kelompok nasionalis 
yang notabene dekat dengan ideologi Marhaenisme.?'$ 

Sinyalemen Habibie soal Komas menimbulkan kegelisahan 
di ranah politik nasional. Spekulasi politik yang berkembang pun 
bermacam-macam. Spontanitas Habibie itu kemudian menjadi 
sasaran bagi lawan-lawan politiknya. Hal ini pula yang menjadi 
salah satu risiko Habibie untuk menghadapi Sidang Umum MPR 
1999. 

Habibie secara politis memang merupakan sosok yang unik. 
Gayanya berpolitik menampilkan antitesis dari pendahulunya, yaitu 
Soeharto, yang tenang dan tanpa ekspresi. Kelincahan gaya Habibie 
inilah yang menjadi salah satu sebab mengapa spontanitas sangat 
mewarnai pernyataan-pernyataannya. Apalagi publik mengenal 
dirinya sebagai orang yang agak boros bicara dan cukup sulit untuk 
mendengar pendapat orang lain. 

Spontanitas dan kepolosan Habibie bisa dibaca sebagai 
kelemahannya dalam berpolitik. Hal ini juga menjadi bumerang 
bagi citra dirinya sebagai seorang presiden. Meskipun di masa 
transisi ia adalah orang nomor satu di Indonesia, posisinya belumlah 
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aman. Banyak celah yang mampu membuatnya dihantam oleh 
lawan-lawan politiknya yang jeli melihat kelemahan Habibie. 

Spontanitas Habibie telah menyediakan ruang tembak bagi 
para penentangnya dan sekaligus mempersiapkan amunisi bagi 
lawan-lawan politiknya menuju Sidang Umum MPR 1999. Beban 
tanggung jawab Habibie untuk mengentaskan persoalan yang 
mendesak di masa transisi juga menjadi sasaran tembak mereka. 
Namun, di tengah situasi yang tidak menguntungkan baginya, ia 
justru tetap bertahan. Bahkan, pada September 1999 ia menepis 
berbagai rumor bahwa dirinya berminat mengundurkan diri. Ia 
juga menepis kabar tentang upaya kudeta olah para jenderal. Ia 
menekankan bahwa semua persoalan kenegaraan masih di bawah 
kontrolnya.?" 

Sejumlah pihak kemudian berusaha menerka nasib 
Habibie di dunia politik. Mereka tidak yakin Partai Golkar akan 
bersikeras mempertahankan pencalonan Habibie sebagai presiden 
periode mendatang setelah mengalami berbagai kejadian yang 
menyudutkannya,? 

Akhirnya, Habibie menyadari posisinya yang terpojok. Pada akhir 
September, ia secara mendadak memanggil beberapa menteri dan 
pejabat tinggi untuk membahas situasi keamanan di Jakarta, Pada saat 
itulah ia menyatakan kesediaannya untuk diberhentikan atau berhenti 
secara konstitusional oleh badan yang berwenang, yaitu MPR.?"" 

Pada 6 Oktober, Presiden Habibie memimpin rapat paripurna 
Kabinet Reformasi Pembangunan. Ini merupakan rapat terakhir karena 
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ia kemudian “diadili” pada Rapat Paripurna MPR RI, 14 Oktober. Pada 
hari itu kabinet dinyatakan demisioner.?” Ujung cerita pun diketahui 
semua orang: MPR menolak pidato pertanggungjawaban Presiden 
Habibie, 
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Kembali ke Jerman 


KAKERBECK, Hamburg, 8 Oktober 2012. 

Siang hari waktu Jerman ketika Habibie berada di rumahnya 
dan menerima pengusaha ternama sekaligus Ketua Umum Partai 
Golkar Aburizal Bakrie. Waktu itu Aburizal ditemani besannya 
Suwalino Rotorasiko, menantunya Taufan, dan pengurus DPP Partai 
Golkar Lalu Mara Satriawangsa. 

Tempat tinggal Habibie berada di kawasan pertanian yang 
sangat asri. Di kiri dan kanan tampak hamparan ladang jagung. 
Saat Aburizal datang, jagung-jagung itu sedang dipanen. 

Habibie menyambut Aburizal dengan hangat. Mereka lalu 
berbincang singkat. Aburizal mengenalkan Taufan, yang juga Ketua 
Umum Karang Taruna dan Komite Nasional Pemuda Indonesia 
(KNPI). Aburizal juga mengenalkan Lalu. Tak lama kemudian, 
Habibie mengajak Aburizal, Taufan, dan Lalu untuk jalan-jalan 
mencari makan siang. Di luar rumah terdapat sebuah sedan Mercy 
milik Habibie. Aburizal sempat kaget karena tiba-tiba Habibie 
berkata sambil tertawa, "Saya yang nyetir, ya." 
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Setelah menempuh perjalanan, mobil yang membawa 
rombongan Habibie pun tiba di Gut Deinster Muhle Restaurant. 
Jaraknya kira-kira tiga kilometer dari kediaman Habibie, Suasana di 
luar restoran ini cukup asri. Suasana di dalamnya pun nyaman, 

Di restoran itu Habibie dan Aburizal membicarakan banyak 
hal. Habibie bercerita mengenai peluang kerja sama Indonesia 
dan Jerman supaya kedua negara menjadi garda terdepan dalam 
kerja sama ASEAN dan Uni Eropa. la juga bercerita mengenai 
pengalamannya menjadi Menristek selama 20 tahun dan memimpin 
10 BUMN industri strategis. 

Aburizal teringat salah satu bagian dari cerita Habibie, 
yaitu tentang pengalamannya menjadi orang pertama yang 
mengusulkan agar Pemerintah Indonesia menempatkan cadangan 
devisanya dalam bentuk mata uang Euro. Saat itu kurs Euro masih 
0,8. Uniknya, tak satu pun orang yang memercayai usul Habibie. 
Jangankan Presiden Soeharto, bahkan putra sulung Habibie tidak 
meyakininya. “Nobody believes, termasuk anak saya Ilham,” 
ujarnya. 

Menjelang sore, pertemuan Habibie dan Aburizal berakhir. 
Sesaat sebelum beranjak, Habibie bercerita mengenai buku Habibie 
& Ainun yang ditulisnya. Ternyata buku tersebut tidak hanya 
menjadi best seller di Indonesia tetapi juga di Jerman. Bahkan, buku 
ini telah diterbitkan dalam Bahasa Arab, Inggris, dan Jepang. 

Di Tanah Air, Habibie & Ainun akan difilmkan dengan judul 
yang sama. Habibie ingin Aburizal hadir saat pemutaran film 
tersebut nantinya.?' 
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Keberadaan Habibie di Jerman merupakan fase lanjutan 
setelah ia tak lagi menjabat Presiden RI. Pada 14 Oktober 1999, 
Sidang Umum MPR RI menolak pidato pertanggungjawabannya. 
Kemudian pada 20 Oktober, Ketua MPR Amien Rais menutup 
Rapat Paripurna sambil mengatakan, "Dengan demikian 
pertanggungjawaban Presiden BJ Habibie ditolak.” Pada hari yang 
sama Habibie mengatakan bahwa dirinya mengundurkan diri dari 
pencalonan Presiden RI Periode 1999-2004. 

Kisah pahit Habibie di ujung masa pemerintahannya muncul 
karena berbagai alasan. Selama menjadi presiden, ia kerap mengundang 
kontroversi, Salah satu kontroversi yang paling hangat adalah ketika ia 
menawarkan opsi otonomi luas atau bebas menentukan nasib sendiri 
(merdeka) kepada rakyat Timor Timur. Hasilnya, Provinsi Timor Timur 
lepas dari Indonesia. Mereka menyatakan merdeka dan mengganti 
namanya menjadi Timor Leste, 

Ketika menjabat presiden, Habibie juga menjadi pusat perhatian 
dengan sikapnya yang sangat terbuka. Ia bahkan secara fisik tidak 
mau diam dan bergerak sesuka hati padahal ada aturan protokoler 
yang harus dipatuhinya. Hal inilah yang waktu itu memunculkan 
olok-olok dari lawan-lawan politiknya. Mereka mengatakan bahwa 
Habibie adalah singkatan dari "Hari-hari Bikin Bingung”. 

Pada akhirnya, Habibie dan Ainun memutuskan untuk 
kembali ke Jerman dan menjalani masa tua di sana. Pilihannya itu 
mengundang pertanyaan beberapa pihak tentang nasionalisme 
Habibie. Padahal, sang istri adalah alasan utama Habibie menetap di 
Jerman. Ainun adalah pendamping hidup sekaligus teman suka dan 
duka baginya. Habibie sudah mengenalnya sejak Ainun berumur 
14 tahun dan kemudian menikahinya. 
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Ainun memang menderita sakit. la menjalani perawatan 
di sebuah rumah sakit di Jerman. Habibie ingin selalu bisa 
mendampingi istrinya. Menurut tim dokter yang menangani 
Ainun, istri Habibie itu belum dibenarkan tinggal atau berkunjung 
ke daerah tropis yang kelembapannya tinggi. Itulah sebabnya tim 
dokter merekomendasikan Ainun untuk tinggal di Jerman hingga 
sehat sepenuhnya. 

Habibie yang mengetahui dan menyadari bahwa Ainun memang 
sakit pun mencemaskan dan tetap berusaha memberikan perawatan 
yang maksimal kepada sang istri. Kasih sayangnya tampak ketika 
Ainun sedang kritis. Ainun pun sama, ia selalu mengkhawatirkan 
keadaan Habibie: siapa yang merawat suarninya sekarang? Apakah 
obat-obat untuk Habibie sudah diminum setiap harinya? 

Selama di Jerman, Ainun menjalani sembilan kali operasi 
untuk mengatasi penyakit yang dideritanya. Habibie pun tidak 
putus asa dan terus mengupayakan pengobatan terbaik untuk 
kesembuhan istrinya. 

Di tengah kehidupan Habibie dan Ainun di Jerman, pada suatu 
ketika majalah Der Spiegel menulis bahwa Habibie dan Rahardi 
Ramelan menerima suap dari Ferrostaal. Majalah berita terkemuka 
di Jerman itu dalam terbitan 11 Oktober 1999 menulis Habibie dan 
Rahardi telah menerima uang dari perusahaan Ferrostaal berkaitan 
dengan proyek perluasan Krakatau Steel. Ferrostaal adalah 
perusahaan Jerman yang pernah disebut-sebut ikut memberi 
pinjaman kepada Indonesia dalam kasus pembelian kapal perang 
bekas Jerman Timur oleh rezim Soeharto pada 1994.2? 


222. "Tuduhan Suap Menjelang Habibie Bertanding”, Tempo, Edisi No. 33/XXVIIV18-24 
Oktober 1999. 
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Habibie tak menanggapi berita tersebut. Namun, cobaan 
lainnya muncul. Pada 10 Desember 2002, dua orang jaksa 
memeriksa Habibie di gedung perwakilan RI di Hamburg. Dalam 
pemeriksaan yang berlangsung dua hari itu Habibie harus menjawab 
42 pertanyaan. Hampir semuanya berkaitan dengan dugaan kasus 
penggelapan dana non-neraca Badan Urusan Logistik (Bulog) senilai 
Rp.54,6 miliar yang dikeluarkan saat Habibie menjadi presiden. 

Keterangan Habibie diperlukan untuk memperjelas siapa 
yang sebenarnya bertanggung jawab atas kegiatan korupsi ini. 
Soalnya ada kemungkinan akan terjadi pergeseran status tersangka 
utama, yang semula Rahardi Ramelan menjadi Akbar Tandjung. 
Bila pergeseran ini terjadi, dampaknya pada dunia politik Indonesia 
pun sangatlah besar. 

Sebagian besar dana itu, sekitar Rp.40 miliar, dicurigai 
telah digunakan oleh Partai Golkar untuk kegiatan kampanye 
menjelang Pemilu 2004. Jika kecurigaan ini terbukti, partai yang 
meraih seperempat jumlah suara pada Pemilu 1999 ini akan 
dilarang mengikuti pemilihan umum mendatang, bahkan boleh 
jadi dibubarkan.?2 


Habibie benar-benar terpukul ditinggal oleh istri yang 

| sangat dicintainya. Tapi, ia harus mengikhlaskan 

| kepergian Ainun dan terus menjalani kehidupan dengan 
tetap berusaha menunjukkan baktinya kepada Tanah Air. 


Rupanya di tengah tetirahnya di Jerman, Habibie masih terus 
bersinggungan dengan urusan politik di Indonesia. Padahal, ia sama 


223, "Pengakuan Habibie”, Tempo, Edisi No. 43/XXX/26 Desember 2001-—1 Januari 2002 
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sekali tak berurusan lagi dengan politik. Ia bahkan tak melakukan 
tindakan apa pun, termasuk merasa tersinggung, ketika Presiden 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) mengumumkan pembubaran 
sejumlah dewan dan tim penasihat yang dibentuk dalam masa 
pemerintahan Presiden Habibie. Selain untuk mengefektifkan 
pelaksanaan tugas pemerintahan, kata Gus Dur, keberadaan 
dewan-dewan yang ada selama ini dirasa terlalu banyak dan 
tumpang tindih? 

Puncak cobaan yang dialami Habibie muncul pada 22 Mei 
2010 pukul 17.35 waktu Muenchen, Jerman. Saat itu Ainun 
meninggal dunia. Habibie benar-benar terpukul ditinggal oleh istri 
yang sangat dicintainya. Tapi, ia harus mengikhlaskan kepergian 
Ainun dan terus menjalani kehidupan dengan tetap berusaha 
menunjukkan baktinya kepada Tanah Air. 


224, "Gus Dur Bubarkan Sejumlah Dewan Beritukan Habibie", Kompas, 27 Februari 2000, 
hlm. 
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“Saya sudah cukup 
mengantarkan bangsa 
ini ke alam demokrasi. 
Yang saya inginkan 
demokratisasi itu tidak 
boleh berhenti." 


— BJ Habibie. 


The Habibie Center 


JAKARTA, Hotel Kemang, Jakarta Selatan, 10 November 1999. 

Di suatu hari A. Watik Pratiknya, Dewi Fortuna Anwar, Marwah 
Daud Ibrahim, Jimly Asshidigie, dan Doddy Yudhista mengadakan 
jumpa pers tentang grand launching The Habibie Center (THC). 
Hanya Muladi, tokoh yang juga bakal aktif di THC, yang tidak hadir. 
THC adalah sebuah lembaga nirlaba non-pemerintah dengan titik 
berat hak asasi manusia (HAM) dan demokratisasi. 

Kisah pembentukan THC bermula dari obrolan di suatu senja di 
awal 1999. Waktu itu Presiden BJ Habibie mendapat pertanyaan dari 
Doddy, apakah dirinya masih akan terus berkuasa berkaitan dengan 
rencana pendirian THC. Kepada rekan juniornya itu, Habibie berkata, 
"Doddy, saya sudah cukup mengantarkan bangsa ini ke alam demokrasi. 
Yang saya inginkan demokratisasi itu tidak boleh berhenti.” 

Dari pernyataan dalam jumpa pers itu tampak bahwa 
pendirian THC bukanlah rencana mendadak selepas Habibie lengser 
dari kursi kepresidenan, melainkan sudah terpikir jauh-jauh selagi 
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Habibie berkuasa. Maklum, pada saat Habibie menjabat presiden, 
rencana pendirian THC itu nyaris tak terdengar, kecuali konon di 
kalangan dekat Habibie. Itulah sebabnya kalimat "demokrasi tak 
boleh henti” menjadi semacam jingle THC, lengkap dengan foto 
very close-up wajah Habibie sehingga yang tampak hanya kedua 
bola matanya yang berbinar. 


.. “Yang saya inginkan demokratisasi itu tidak boleh 
berhenti." 


Sepekan setelah Habibie /engser dari kursi kepresidenan, 
sebuah rapat Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) 


memang membahas niat Habibie mendirikan lembaga swadaya 
masyarakat. Saat mengundurkan diri dari pencalonan presiden pun 
Habibie mengutarakan niatnya mendirikan LSM yang bergerak di 
bidang HAM dan demokratisasi jika kelak pensiun. 

Rencana pendirian THC tidak lepas dari lembaga-lembaga 
swadaya serupa yang dimotori mantan kepala negara. Mantan 
Presiden AS Jimmy Carter, misalnya, mendirikan Carter Center 
yang bergerak di bidang upaya penegakan demokratisasi melalui 
bantuan penyelenggaraan pemilu di berbagai negara. Sementara 
Gerald Ford mendirikan Ford Foundation yang banyak memberikan 
beasiswa bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan studinya di 
Amerika Serikat. Di Jerman, hampir semua mantan kanselir 
mendirikan LSM serupa. 

“Di Indonesia”, kata Dewi Fortuna, “mantan kepala negara 
mendirikan LSM seperti itu tidak biasa.” la mengaku tidak heran 
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kalau nama lembaga non-pemerintah dan non-partisan dengan 
mengusung nama Habibie pun menjadi pertanyaan dan bahkan 
polemik di masyarakat. "Memang mantan kepala negara yang 
satu setelah lengser dikurung di Istana Bogor, yang satunya 
lagi terkurung di Cendana. Lha kok Pak Habibie malah bebas 
mendirikan THC,” ujarnya. "Meskipun demikian, pendirian THC 
tidak dimaksudkan sebagai upaya kehumasan untuk membersihkan 
nama Habibie yang dianggap kurang baik.” 25 

Rencana pendirian THC baru terdengar oleh publik pada 
awal Desember 1999 dan langsung meruapkan kecurigaan 
khalayak: jangan-jangan ini kendaraan politik baru Habibie setelah 
meredupnya ICMI untuk mengantarkan Habibie kembali ke tampuk 
kekuasaan. Tetapi, pakar politik Arbi Sanit mengatakan bahwa siapa 
pun berhak untuk berpolitik di Indonesia, termasuk Habibie,?s 

Asumsi bahwa THC bakal menjadi kendaraan politik baru 
Habibie juga dipatahkan A. Watik Pratiknya. la menegaskan bahwa 
THC bukan penjelmaan baru dari ICMI. Watik membandingkan 
THC dengan ICMI karena sudah menjadi rahasia umum bahwa 
ICMI adalah kendaraan politik Habibie saat itu. 

Watik juga mengakui bahwa sejumlah orang yang dahulu aktif 
di ICMI kini berkiprah di THC, "ICMI didirikan oleh cendekiawan 
Muslim, tetapi THC didirikan oleh Habibie dan keluarga. Kalau 
Anda mau menyebut THC sebagai "mainan baru" Pak Habibie, ya 
bolehlah, toh orang juga tahu ICMI sebagai "mainan lama" Pak 
Habibie tidak identik dengan Habibie,” kata Watik. 


225. "Habibie Center Bukan untuk Bersihkan Nama”, Kompas, 16 Mei 2000, hlm. 6. 
226. http//www.kompas.com/kompas-cetak/0005/22/NASIONAL/apakO?.htm (diakses 27 
April 2013) 
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Meredupnya ICMI yang pernah berkibar semasa Habibie 
menjabat Menristek, Wakil Presiden sampai Presiden, memang diakui 
oleh Jimly Asshidigie, Tetapi ia berpendapat bahwa tidak ada kartu 
mati dalam berpolitik. " Kalaupun sekarang ICMI dianggap kartu mati, 
dalam kehidupan sosial politik selalu ada dinamika," katanya. 

Dewi Fortuna menegaskan bahwa pendirian THC tidak 
dimaksudkan sebagai upaya mengembalikan Habibie ke pucuk 
kekuasaan di Indonesia karena THC dirancang untuk tidak 
berkiprah di bidang politik praktis. “Bahwa ada orang-orang di THC 
yang berpolitik praktis, ya silakan saja, asalkan tidak membawa- 
bawa nama THC," katanya.? 

Banyaknya tudingan atas rencana pendirian THC, menurut 
Dewi, merupakan bukti bahwa masyarakat Indonesia belum 
terbiasa terhadap organisasi di luar pemerintahan dan masih terlalu 
berorientasi kekuasaan. Hidup di luar kekuasaan pun seolah-olah 
tidak berarti. Orang yang ingin berkiprah lantas dicurigai ingin 
kembali berkuasa. 

THC yang memiliki lima divisi itu kemudian diketuai sendiri 
oleh BJ Habibie yang juga selaku pendiri THC bersama istrinya, 
Hasri Ainun, dan kedua anaknya, Ilham Akbar Habibie dan Thareg 
Habibie. Sementara A. Watik Pratiknya diberi jabatan direktur 
eksekutif. 

Institute for Democracy and Human Rights dipimpin oleh 
Muladi, mantan Menkeh/Mensesneg kala Habibie menjabat 


227, Menurut Dewi Fortuna Anwar, The Habibie Center sudah mengantisipasi apabila kelak 
lembaga ini dianggap sebagai think tank seperti Center for Strategic and International 
(CSIS) yang menjadi sandaran kekuasaan Orde Baru. CSIS adalah lembaga pemikiran 
yang lahir di masa awal Orde Baru. Tokoh-tokohnya antara lain Ali Moertopo dan Jusuf 
Wanandi 
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presiden. Muladi menyebut divisi ini sebagai “payungnya THC”. 
Muladi akan mengerjakan kegiatan untuk mendorong penegakan 
demokrasi dan pelaksanaan HAM. Bentuknya bisa kajian seperti 
seminar yang hasilnya akan direkomendasikan kepada berbagai 
instansi, termasuk pemerintah. 

Empat divisi lainnya di THC dipegang oleh orang-orang 
yang dikenal dekat dengan Habibie, bahkan saudara kandungnya 
sendiri. Mantan Mendikbud Wardiman Djojonegoro memegang 
Habibie Foundation for Human Resources in Science and 
Technology. Tugasnya ialah mendorong pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di Indonesia dengan cara melakukan 
berbagai penelitian ilmiah. Selain memberi beasiswa bagi mereka 
yang akan melanjutkan studi ke jenjang S3 (doktoral) di dalam 
maupun luar negeri, Habibie Foundation memberikan semacam 
award kepada para ilmuwan yang dianggap berjasa besar bagi 
perkembangan keilmuan. Penghargaan diberikan kepada yang 
berprestasi meliputi lima bidang ilmu, yakni ilmu dasar, sosial, 
ekonomi, politik, hukum, rekayasa, medik, biologi, dan humaniora 
termasuk filsafat. 

Mantan Menperindag Rahardi Rarnelan mengepalai Center for 
Socialization and Dissemination of Technology. Dua divisi lainnya 
dipercayakan pada adik kandung Habibie, yakni Maritime Continent 
Institute dipegang Jusuf Effendy (Fanny) Habibie dan Media 
Development Center dikomandoi Suryatim Abdurrahman (Timmy) 
Habibie. Fanny bertugas mengkaji dan mengembangkan potensi 
kelautan, sedangkan Timmy bergerak di bidang pemantauan media 
massa. Salah satu karya yang sudah diluncurkan adalah Jurnal 
MWCC (Media Watch and Consumer Centre) yang isinya antara 
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lain analisis terhadap berita-berita yang muncul di sejumlah media 
cetak nasional. 

Masih ada perangkat kelembagaan lainnya seperti Pusat 
Kerja Sama (Affiliate Center) yang akan dipegang Jimly. Tugas 
Jimly adalah membangun jaringan THC dan divisi-divisi di dalam 
LSM itu sendiri dan lembaga lainnya. Dewi Fortuna dipercaya 
mengurus lembaga riset dan pengembangan. Sementara Marwah 
Daud Ibrahim yang pakar komunikasi diberi tugas menangani 
penyebarluasan komunikasi. 

Sejak awal rencana pendirian THC, masalah dana sudah kerap 
dipertanyakan. Maklum, dengan menyewa seluruh lantai 32 Wisma 
BNI di Jalan Sudirman dengan nama kantor The Habibie Center, 
dan juga markas THC selama menyelenggarakan grand launching 
di Hotel Kemang, banyak uang yang harus dikeluarkan. Dari mana 
dana sebesar itu? Belum lagi untuk menggaji karyawan/pegawai 
dan kegiatan yang sangat beragam itu. 

Meski tidak mengungkapkan jumlah persisnya dengan alasan 
tidak etis, Watik Pratiknya kemudian mengungkap sebagian sumber 
dana THC. Menurutnya, sumber dana terbesar THC adalah dari 
uang pribadi Habibie. "Dana awal pendirian THC boleh dibilang 
98 persen dari Pak Habibie,” katanya. 

Watik menjelaskan, sejak 1974 Habibie yang memegang 
puluhan jabatan di bidang teknologi, termasuk saat menjadi 
Wapres dan kemudian Presiden RI, tidak pernah mengambil gajinya. 
Seluruh gaji itu langsung didepositokan dalam bentuk dolar AS. 
“Selain itu," kata Watik, “sebagai pakar teknologi kedirgantaraan, 
Habibie juga mendapat royalti dari sejumlah hak paten, khususnya 
dari Airbus dan pesawat tempur F-16." 
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Watik menyebut tidak kurang delapan paten yang dimiliki 
Habibie. Dari seluruh pendapatan royalti hak paten, kata Watik 
lagi, Habibie tidak pernah menariknya tunai, tetapi langsung 
didepositokan bersama gajinya dari berbagai jabatan yang 
disandangnya. “Habibie mencairkan seluruh depositonya 
untuk dialirkan ke THC, sementara dana yang dipakai untuk 
operasionalisasi cukup dari bunganya saja,” katanya. 

Dana dari luar diakui Watik memang ada, tetapi jumlahnya 
sangat kecil. Tetapi ia yakin, selama lima tahun ke depan THC bisa 
mandiri dalam soal dana.28 

Demikianlah THC merupakan organisasi yang berusaha 
memajukan proses modernisasi dan demokratisasi di Indonesia 
yang didasarkan pada moralitas dan integritas budaya dan nilai- 
nilai agama. Misi utama THC adalah (1) menciptakan masyarakat 
demokratis secara kultural dan struktural yang mengakui, 
menghormati, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia, serta 
mengkaji dan mengangkat isu-isu perkembangan demokrasi dan hak 
asasi manusia, dan (2) memajukan dan meningkatkan pengelolaan 
sumber daya manusia dan usaha sosialisasi teknologi. 


228. "The Habibie Center Menepis Anggapan 'Kendaraan Politik" Habibie”, Kompas, 22 Mei 
2000 
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Wr Crack dan Eknologi 


AACHEN, Jerman, 30 Juli 2011. 

Hari Sabtu itu BJ Habibie memberikan kuliah umum. Ia 
berbicara banyak tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, 
ekonomi, dan kenangan masa mudanya di Aachen. 

Antusiasme masyarakat (intelektual) Indonesia terlihat di acara 
ini. Sekira 470 mahasiswa di daratan Eropa menyempatkan diri 
datang ke Aachen. Habibie sendiri terlihat segar, antusias, dan penuh 
senyum. la memulai dua sesi kuliah umum dengan menceritakan 
pengalamannya berkuliah di Aachen pada 1950-an. 

Habibie memaklumi adanya orang pintar Indonesia yang 
memilih tidak pulang ke Tanah Air. Meski memilih tinggal di luar 
negeri, ia yakin orang-orang itu tetap cinta Indonesia. "Dari zaman 
saya di Eropa, isunya sama: brain drain. Tapi, kita realistis saja. 
Bagaimana orang pintar mau pulang ke Indonesia kalau tidak ada 
lapangan pekerjaan di sana?" , ujarnya. 

Menurut Habibie, orang Indonesia di luar negeri itu justru 
nasionalis. “Bohong itu kalau bilang orang Indonesia yang di luar 
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negeri are lost people yang nggak punya nasionalisme,” ujarnya. 
Memilih bertahan di luar negeri untuk (sementara) adalah hal yang 
realistis. Apalagi kondisi di dalam negeri tidak mendukung para 
ilmuwan melakukan riset atau mengembangkan keahlian, "Tapi, saya 
yakin, jika ada kesempatan, tak ada orang Indonesia yang tidak ingin 
berbakti pada Tanah Air," katanya. "Nggak masalah kalau sekarang 
mereka ingin mencari bekal dulu di luar negeri,” tambahnya.?” 

Habibie sendiri merupakan contoh ilmuwan yang memilih 
jalan tersebut. Selama lebih dari 20 tahun ia berada di Jerman 
untuk kuliah dan bekerja. Tapi, pada 1974 ia kembali ke Indonesia. 
la lantas mendapat kepercayaan serta tugas dari pemerintah untuk 
memimpin beberapa jabatan penting dalam pemerintahan dan 
sejumlah lembaga lainnya. 

Pada 26 April 1976, Habibie mendirikan PT Industri Pesawat 
Terbang Nurtanio dan menjadi industri pesawat terbang pertama 
di Kawasan Asia Tenggara." Selanjutnya, pada 1978 ia dilantik 
menjadi Menteri Negara Riset dan Teknologi/Ketua Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (Menristek/Ketua BPPPT). 
Hali inilah yang mendorong terjadinya perubahan mendasar pada 
kegiatan penelitian di Indonesia. Sejak itu pula kegiatan penelitian 
lebih terfokus untuk menghasilkan teknologi yang diterapkan bagi 
keperluan pembangunan nasional, 

Dalam bidang pembangunan wilayah, pada 1978 Habibie 
ditugasi sebagai Otorita Pengembangan Daerah Industri Pulau 
Batam (Opdib Batam). Ketika diserahkan pemerintah untuk 


229. "Habibie: Ilmuwan Nggak Usah Pulang Dulu ke Indonesia", Republika, 31 Juli 2011 

230. Industri Pesawat Terbang Nurtanio berganti nama menjadi Industri Pesawat Terbang 
Nusantara (IPTN) pada 11 Oktober 1985. Setelah direkstrurisasi, IPTN berubah menjadi 
PT Dirgantara Indonesia pada Agustuts 2000. 
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dikembangkan, Pulau Batam masih berupa daerah gersang dan 
berdebu tanpa sarana bangunan. Tidak ada investor yang ingin 
meliriknya. Habibie bertanggung jawab untuk mengembangkan 
dan memajukannya. 

Pada 14 Juni 1983 di Bonn, Jerman, Habibie memunculkan 
gagasan mengenai konsep transformasi industri nasional. Semula 
gagasan itu pernah disampaikan pada sebuah ceramah umum 
di Bandung, Jawa Barat, tetapi secara resmi dipublikasikan pada 
ceramah di Bonn. Judul ceramah itu jika diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia adalah "Beberapa Pemikiran tentang Strategi 
Transformasi Industri Suatu Negara Sedang Berkembang", 

Pemikiran dan gagasan Habibie tentang transformasi industri 
lahir ketika ia melihat kemampuan dan kesiapan sumber daya 
manusia yang tersedia, tapi sarana dan prasarana teknologi yang 
ada pada saat itu masih minim. la juga melihat adanya kendala 
waktu dan ketertinggalan serta keterbelakangan teknologi bangsa 
Indonesia dibanding bangsa-bangsa lainnya yang telah berkembang 
dan maju. Salah satu kendala pengembangan teknologi di 
Indonesia, menurutnya, adalah keterbatasan kerja penelitian, 
sedikitnya jumlah peneliti, dan minimnya dana penelitian. 

Adapun konsep transformasi industri menurut Habibie adalah 
“Mula dari Akhir dan Berakhir di Awal”. Ini merupakan kebalikan 
dari proses klasik yang selama ini dikenal. Namun, pengembangan 
unsur-unsur teknologi yang terkait, termasuk pengembangan 
sumber daya manusia, dilaksanakan dengan proses normal yang 
progresif dari tingkat dasar hingga tingkat yang paling tinggi. 

Tahapan transformasi teknologi yang digagas dan diterapkan 
oleh Habibie menunjukkan bahwa konsep tersebut merupakan 
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cara yang efisien, realistis, dan sistematis di dalam alih dan difusi 
teknologi industri untuk mengejar ketertinggalan Indonesia di 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dari bangsa-bangsa 
lainnya yang telah maju. Pengembangan unsur-unsur teknologi 
yang terkandung di dalam penahapan ini dilakukan secara evolutif, 
tetapi mengalami percepatan proses karena dilaksanakan dalam 
rangka penerapan transformasi teknologi yang “bermula dari 
akhir dan berakhir di awal". Habibie menyebut unsur-unsur yang 
terkandung di setiap tahapan transformasi itu sebagai satuan 
mikro-evolutif yang dipercepat (Micro Accelerated Evolution Unit 
atau MAEU). 

Menurut Habibie, kita tidak bisa membuat sebuah penemuan 
ulang suatu teknologi yang sudah lama ditemukan bangsa lain. Jika 
kita melakukannya, kita akan tertinggal. Negara-negara industri 
maju sudah lama menemukan dan menggeluti teknologi canggih. 
Untuk melaksanakan program transformasi teknologi, tuturnya, 
diperlukan wahana atau kendaraan demi mencapai tujuan. Dari 
sekian wahana yang dapat dipilih, Habibie sendiri menggunakan 
wahana industri dirgantara, industri maritim dan perkapalan, serta 
wahana industri strategis lainnya. 

Pada 1993, untuk pertama kalinya sejak Indonesia merdeka, 
Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 mencantumkan 
kesepakatan secara nasional bahwa pembangunan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, selain sebagai bidang pembangunan 
tersendiri, harus dimanfaatkan, dikembangkan, dan dikuasai. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi juga menjadi salah satu asas 
pembangunan. Sejak itulah masyarakat Indonesia semakin 
akrab dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan hingga 
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mendorong munculnya akronim “iptek” yang populer hingga 
bertahun-tahun kemudian. 

Pada 1997, Habibie berhasil menjadikan Pulau Batam sebagai 
kawasan industri. Ini merupakan pencapaian penting bagi Habibie 
yang ingin membuktikan kemampuannya sebagai pejabat yang 
ditugasi menjalankannya. Selain itu, ia juga mampu membuktikan 
bahwa konsep dan gagasannya tentang pengembangan wilayah 
merupakan sesuatu yang bisa terwujud. 

Selama berkarier di pemerintahan pada masa Orde Baru, 
Habibie mengemban tugas dan menduduki berbagai jabatan. Ia 
adalah Menristek/Ketua BPPT, dan ia juga memimpin sejumlah 
Industri strategis, serta beberapa lembaga lainnya. Selama itu pula 
ia memberi kontribusi melalui pemikiran dan gagasannya tentang 
transformasi teknologi, la bahkan memberikan bukti nyata bahwa 
pemikiran dan gagasan itu tidak hanya terhenti pada ucapan serta 
pidato, tetapi dapat menjadi kenyataan sehingga mampu dijadikan 
alternatif penyelesaian persoalan bangsa Indonesia. 

Di industri dirgantara, setelah melalui penahapan awal 
teknologi yang sudah ada (memakai lisensi), IPTN mampu 
melahirkan pesawat terbang N-235. Kemudian, pada tahap 
pengembangan teknologi, lahirlah N-250, Di industri perkapalan, 
PT Pal dapat melahirkan Cakara Jaya dan Palwo Buwono, 

Industri-industri strategis yang dipimpin Habibie memang 
menunjukkan hasilnya. IPTN, Pindad, maupun PAL mampu 
memproduksi pesawat terbang, helikopter, senjata, kemampuan 
pelatihan, dan jasa pemeliharaan (maintenance service) untuk mesin- 
mesin pesawat, amunisi, kapal, tank, panser, senapan kaliber, water 
canon, kendaraan RPP-M, kendaraan combat, dan lain-lain untuk 


keperluan sipil maupun militer.! Produk-produk itu, kata Habibie, 
akan mampu membuka lapangan kerja sekaligus meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia Indonesia yang produktif. 

Menurut Habibie, lahirnya produk-produk teknologi dari rahim 
industri strategis nasional akan memperbesar penyerapan pasar 
domestik. Penggunaan produk dalam negeri berarti memberikan 
kontribusi terhadap proses nilai tambah, kesejahteraan, dan 
keunggulan bangsa sendiri. Kenyataan semacam ini sangat disadari 
oleh masyarakat Jepang, bahkan negara-negara industri maju 
lainnya. Mereka sangat mencintai produk bangsanya sendiri dan 
sulit dipaksa untuk membeli produk luar negeri sehingga neraca 
perdagangan mereka dengan negara lain pun selalu positif. 

Dengan prinsip, gagasan, serta strategi transformasi teknologi, 
khususnya pada tahap terakhir untuk melakukan penelitian dasar, 
Habibie menginisiasi lahirnya Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Puspitek) di Serpong, Banten. 
Pusat penelitian ini dijadikan sarana untuk melakukan penelitian 
dasar melalui berbagai jenis laboratorium yang dipercayakan 
kepada lembaga-lembaga pemerintah non-departemen dalam 
lingkup riset dan teknologi. Dengan berbagai laboratorium 
iptek yang dimilikinya, Puspitek diharapkan dapat melaksanakan 
berbagai riset lapangan (ground research) serta berperan sebagai 
sinergi bagi kegiatan riset dan pengembangan iptek. 


231. Untuk skala internasional, Habibie terlibat dalam berbagai proyek desain dan konstruksi 
pesawat terbang, seperti Fokker F28, Transall C-130 (transportasi militer), Hansa Jet 320 
(jet eksekutif), Air Bus A-300, DO-31 (pesawat dengan teknologi mendarat dan lepas 
landas secara vertikal), dan sebagainya. la bahkan secara tidak langsung ikut terlibat 
dalam proyek perhitungan dan desain helikopter BO-105, pesawat tempur multifungsi, 
peluru kendali, serta satelit 


Dalam kebijakan makroriset dan teknologi, Habibie juga 
membuat Matriks Nasional Riset dan Teknologi. Tujuannya untuk 
memusatkan perhatian masyarakat ilmiah dan masyarakat umum 
pada sasaran iptek yang akan dikembangkan di Indonesia, Untuk 
melengkapinya, dibentuklah Dewan Riset Nasional (DRN) yang 
merupakan wadah koordinasi non-strukutural. DRN bertugas 
mempersiapkan perumusan program iptek. Ia menjadi subordinasi 
dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri Negara Riset 
dan Teknologi. 

Selanjutnya, Habibie melahirkan Akademi Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (AIPI). Ini merupakan salah satu tonggak sejarah bagi 
bangsa Indonesia umumnya dan masyarakat ilmiah khususnya 
karena iptek mendapat perhatian sangat besar dalam rangka 
pembangunan nasional. 

Dalam tahap lebih lanjut, Habibie menyadari pentingnya 
sinergi dunia usaha, pemerintah, dan perguruan tinggi untuk 
mempercepat difusi kemajuan teknologi serta kemampuan inovasi. 
Itulah sebabnya Puspitek, misalnya, didirikan untuk melakukan riset 
lapangan dan bersinergi dengan kegiatan pengembangan iptek 
oleh pihak swasta. 

Gagasan tentang /ink dan match merupakan upaya 
menciptakan sinergi kurikulum pendidikan dan kebutuhan praktis 
dunia industri. Pada praktiknya, Habibie kemudian mendorong 
pendirian industri strategis di kota-kota yang memiliki perguruan 
tinggi yang unggul dalam pengembangan industri. Maka, IPTN 
bersinergi dengan ITB Bandung dalam teknologi dirgantara, PT 
PAL bersinergi dengan ITS Surabaya dalam bidang perkapalan dan 
kelautan, dan Institut Teknologi Indonesia (ITI) di Serpong bersinergi 
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dengan pusat penelitian di Puspitek. Semua itu merupakan upaya 
agar lembaga penelitian serta perguruan tinggi menjadi mitra usaha 
pemerintah dalam mempercepat difusi kemajuan teknologi serta 
kemampuan inovasi. 


“Tanam pohon durian saja butuh 10 tahun untuk 
memanen, apalagi industri teknologi tinggi.” 


Pemikiran dan visi Habibie yang tentang iptek di masa Orde 
Baru memang sangat diapresiasi oleh Presiden Soeharto. Sang 
Presiden sangat mengagumi pemikiran Habibie sehingga langkah- 
langkah strategis Habibie pun mudah disetujui oleh Soeharto. Pada 
praktiknya hal ini tampak ketika Pemerintah memberi fasilitas 
pendanaan untuk semua industri strategis yang dipimpin Habibie. 
Sejak pendirian industri-industri statregis, setiap tahun Pemerintah 
menganggarkan dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) yang relatif besar untuk mengembangkan industri 
teknologi tinggi. 

Para pengritik mengatakan bahwa mereka tidak setuju dengan 
pola pikir Habibie yang hanya menghabiskan dana besar untuk 
pengembangan industri berteknologi. Kemudahan akses serta 
pemberian fasilitas dana juga dikritik oleh mereka sebagai dampak 
dari kedekatan Soeharto dan Habibie. Bahkan, muncul tuduhan 
bahwa keduanya berkolusi demi kepentingannya sendiri. 

Habibie sendiri memiliki alasan logis dalam menjawab semua 
tudingan tersebut. Menurutnya, untuk mengembangkan dan 
memajukan iptek di Indonesia memang membutuhkan investasi 
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yang besar dengan jangka waktu yang lama. "Hasilnya tidak 
mungkin dirasakan langsung,” ujarnya. "Tanam pohon durian 
saja butuh 10 tahun untuk memanen, apalagi industri teknologi 
tinggi." 
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Karakter dan 
Kepribadian Habibie 


BJ HABIBIE bukanlah faktor utama dalam kehidupan bangsa 
Indonesia. Ia adalah warga negara biasa yang merumuskan dirinya 
sebagai bagian dari realitas dan berada di kerumunan masyarakat. 
Berbeda dengan Soeharto yang mendeskripsikan dirinya sebagai 
rujukan tunggal masyarakat Indonesia, Habibie adalah manusia 
biasa yang menjadi pemikir dan pekerja di level pemerintahan 
karena tugasnya sebagai intelektual sekaligus birokrat. 

Dengan posisinya tersebut, Habibie menyadari bahwa 
jabatan presiden bukanlah segalanya. Walaupun ia ilmuwan yang 
memperoleh royalti dari berbagai hak paten atas hasil temuannya, ia 
mengaku bahwa masih banyak ilmuwan yang jauh lebih baik darinya. 
la juga tak menunjukkan sikap arogan walau ia lama bermukim di 
Jerman, sebuah negara yang sangat menghargai ketokohan dan 
kemampuan personal setiap orang. Ia justru menyatakan bahwa 
sikap saling menghargai merupakan syarat dasar bagi kehidupan 
di masyarakat. Menurutnya, status, jabatan, dan prestasi bukanlah 
alasan untuk mengubah sikap terhadap lingkungan. 


Laga 


Habibie pernah menjadi impian dan idaman setiap orang 
Indonesia. Ia adalah sosok yang pintar dan baik. Ia mampu 
membangun berbagai industri strategis, tapi ia tidak mengklaim 
semua itu sebagai melulu karyanya. Pesawat terbang, kapal lauit, 
dan berbagai produk teknologi lainnya yang lahir dari pemikiran 
serta visi Habibie justru dianggap olehnya sebagai karya semua 
orang Indonesia. 

Dengan karakter pribadinya yang rendah hati, Habibie 
menjadi sosok yang unik di dunia teknologi. Seorang jurnalis dari 
Bell Helicopter yang menghadiri Indonesian Air Show pada Juni 
1986 di Jakarta mengatakan, "Apa yang akan terjadi jika Habibie 
menghilang dari pentas? Tidak ada! Habibie memang unik. Ia 
adalah satu-satunya. Saya tidak pernah membayangkan akan ada 
orang seperti dirinya lagi dalam generasi ini. Tetapi si genius Habibie 
telah menciptakan sesuatu yang lebih besar dari dirinya." 

Hal senada disampaikan oleh Letnan Jenderal (Purn.) CPM 
Djatikusumo. la berkata, “Kalau Habibie bisa buat pesawat terbang, 
saya tidak kagum. Tapi kalau ia bisa membuat orang-orang yang 
bisa membuat pesawat terbang dalam waktu singkat, tidak sampai 
satu generasi, itu saya kagumi. Itu yang paling hebat." 2? 

Habibie dilahirkan sebagai manusia yang unik. Jiwa 
patriotismenya tidak pernah luntur. Baginya, patriotisme tidak 
hanya berkobar di masa perang kemerdekaan, tetapi juga dalam 
memasukkan kemampuan teknologi tinggi bagi bangsa dan 
negaranya. 8 


232. Solichin Salam, B./ Habibie: Mutiara dari Timur Jakarta: Intermasa, 1986), hlm. 147 
233. A Makmur Makka, BJ. Habibie: Kisah Hidup dan Kariernya (Jakarta: Gema Insani Press, 
1995), hlm, 17. 


as 


Habibie selalu konsisten dan optimistis dalam segala hal 
dan program yang dilaksanakannya. Optimisme yang penuh 
perhitungan merupakan modal dan falsafah dalam kehidupannya. 
Hal ini pula yang menjadi salah satu faktor keberhasilannya secara 
personal maupun sosial. Dengan optimisme dan pencapaiannya 
itulah ia disebut sebagai "Pembawa Abad Teknologi ke Indonesia" 
atau “Dinamo Indonesia”. 


la disebut sebagai "Pembawa Abad Teknologi ke 
Indonesia" atau “Dinamo Indonesia" 


Mungkin benar bahwa Habibie layak disebut "Orang yang 
Ditakdirkan." Aspirasi dan tujuan hidupnya adalah sama dan 
harmonis dengan negeri yang dicintainya. Jika kita membaca berita- 
berita lawas yang menceritakan rencana-rencananya, sulit dijumpai 
hal-hal yang meleset seperti apa yang dikatakannya. Kalaupun ada, 
ketidaktepatan itu hampir tidak ada artinya. 

Orang-orang awam merasa takjub dan kagum kepada Habibie 
karena ia dianggap mempunyai “kekuatan supernatural”. Apa pun 
yang ia pegang akan "jadi". Ia seperti mempunyai "tangan dingin" 
atau “tangan emas." Ide-idenya yang oleh orang lain dianggap 
fantastis atau mustahil menjadi kenyataan justru terbukti mampu 
diwujudkan dengan baik. Orang yang tidak mengenalnya mungkin 


234. Ibid., hlm. 18: 
235. A Makmur Makka, Dari Pare-Pare Lewat Aachen (Jakarta: Gapura Media, 1986), hlm 
10 
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akan berkata bahwa itu terjadi hanya karena faktor keberuntungan 
atau hoki. 

Di sisi lain, Habibie secara personal juga sangat religius. Ia taat 
menjalankan ibadah menurut ajaran Islam. Tak heran bila sejumlah 
kalangan Muslim kemudian memilihnya untuk memimpin Ikatan 
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI). Kalaupun ICMI sering 
dianggap sebagai bagian dari langkah-langkah politik ala Habibie, 
ia tetap saja Muslim yang taat. Ia selalu melakukan puasa sunnah 
Senin-Kamis. Ia juga tak pernah meninggalkan shalat. Bahkan 
selama Ainun, sang istri, sakit dan dirawat di Jerman, ia selalu 
menuntun Ainun menjalankan shalat. 

Habibie sangat memahami apa yang sesungguhnya 
harus Ia lakukan sebagai seorang Muslim, Religiusitasnya layak 
menjadi bahan renungan dan ditiru oleh setiap Muslim. Ia seperti 
berkata bahwa agama merupakan hal yang penting karena akan 
membimbing kita dalam melangkah dengan arah yang positif. 

Dalam aspek pemikiran, Habibie adalah orang yang sangat 
rasional dan tidak mudah dipengaruhi orang lain. Visi, misi, dan 
strategi kepemimpinannya selama menjabat Presiden RI, misalnya, 
terkait erat dengan latar belakang pribadinya. Ia adalah orang yang 
rasional dalam menghadapi suatu persoalan, Banyak persoalan 
kenegaraan dan kemasyarakatan yang ia selesaikan dengan lebih 
mengedepankan rasionalitas. Hal ini kadang-kadang mengagetkan 
bagi orang-orang yang tak memahami Habibie. Benar bahwa 
pada masa pemerintahan Presiden Soeharto ia mengakui bahwa 
Soeharto adalah “guru besar"-nya. Namun, ungkapan jujur ini tidak 


236. Wardiman Djojonegoro, Kenangan Setengah Abad Prof. Dr. Ing. BI Habibie Jakarta: Cipta 
Kreatif, 1986), hlm. 137 
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sepenuhnya ia praktikkan ketika ia menjadi presiden. Alasannya, 
Soeharto menjalankan roda pemerintahan dengan menghimpun 
mitos di seputar dirinya. Sementara Habibie mengutamakan 
rasionalitas dalam menjalankan amanat kepemimpinan dari semua 
warga negara Indonesia. 

Habibie juga selalu memperlihatkan kepada lingkungannya 
bahwa dirinya berbeda. Tak heran bila di kalangan teman-temannya 
ia dijuluki Bocah Ajaib (The Wonder Boy). Hal ini dibuktikan dengan 
sejumlah prestasi ilmiah yang dimilikinya dan terobosan politik yang 
dilakukannya. Saat menjadi Menristek/Ketua BPPT dan memimpin 
industri-industri strategis, ia melahirkan berbagai produk teknologi 
yang mengagumkan secara teknis. Sementara ketika menjabat 
presiden ia bersikap tidak sama dengan pendahulunya, yaitu 
Soeharto, yang tidak demokratis, Buktinya, Habibie mendorong 
kebebasan mengeluarkan pendapat, kebebasan pers, dan lain- 
lain. 

Di balik semua itu pada dasarnya Habibie adalah sosok 
yang rendah hati dan berbakti pada Tanah Air. Ia enggan lebih 
lama mengamalkan ilmunya di Jerman dan memilih pulang untuk 
bekerja demi bangsa Indonesia. Sejarah lantas membuktikan 
bahwa niat baiknya itu diwujudkan dengan mengerahkan segala 
kemampuannya untuk kemaslahatan masyarakat. 
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“Saya tunjuk Ilham 
sebagai Kepala Proyek 
N-2130 bukan karena 
ia anak Habibie, tapi 
Ilham ini memang 
sekolah khusus mengenal 
manufakturing pesawat 
terbang.” 


Ilham dan Ayahnya 


— BJ Habibie, 


SETELAH menikahi Ainun, Habibie memboyong istrinya itu ke 
Jerman dan menyelesaikan pendidikan doktoralnya. Saat menemani 
Habibie di Jerman, kehidupan Habibie dan Ainun dilalui dengan 
perjuangan luar biasa. Setidaknya Ainun harus bersabar dengan 
pendapatan yang teramat kecil dari beasiswa Habibie. Namun, 
dengan tekun dan sabar ia tetap menyertai Habibie. Bahkan, 
untuk menghemat ia menjahit sendiri keperluan pakaian bayi yang 
dikandungnya. Selama tinggal di sana pula lahirlah putra-putra 
mereka, yaitu Ilham Akbar dan Thareg Kemal. 

Habibie kemudian tetap sibuk menempuh studi dan bekerja. 
Sementara Ainun mengurus keluarga, termasuk mengasuh kedua 
anaknya. Dalam mendidik anaknya, Ainun adalah seorang sosok ibu 
yang sangat bertanggung jawab. Ia membebaskan anak-anaknya 
untuk berani bertanya tentang segala hal yang tidak diketahuinya. 
Ainun akan memberikan jawaban jika ia mampu atau ia akan 
meminta Habibie jika tidak mampu. Hal ini tentu saja karena ia 
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sadar kalau anak-anak sejak kecil harus dibangun keingintahuan 
dan kreativitasnya. 

Ainun juga memberikan uang jajan yang pas untuk seminggu 
sehingga Ilham dan Thareg dapat membeli apa pun yang mereka 
sukai dan mengelola keuangan mereka sendiri. Mereka tumbuh 
sebagai anak yang menghargai kesederhanaan itu. Pernah mereka 
harus bolak-balik dari satu toko ke toko lain untuk mendapatkan 
harga yang pas sebelum membeli suatu barang. 

Bagi Ainun hal yang tidak kalah penting dalam mendidik anak 
adalah membiasakan mereka mengemukakan pendapat dengan 
mengajak mereka berdiskusi di rumah. Menurut Ainun, jika anak- 
anak berani mengeluarkan pendapat, artinya mereka sedang belajar 
dalam hidupnya. Dan bagi orangtua, itulah saatnya melaksanakan 
kewajiban memberikan bekal bagi kehidupan mereka. Dengan cara 
mendidik seperti itu, Ilham dan Thareg menjadi anak-anak yang 
luar biasa. Mereka mewarisi kecerdasan Habibie.?” 

Ilham Akbar Habibie, lahir di Aachen, Jerman, 16 Mei 1963. 
Habibie memberinya nama Ilham karena Ainun, sang istri, adalah 
ilham bagi Habibie. “Ainun dapat memahami semua persoalan 
yang menimpa saya dan memberikan solusi, Itulah mengapa saya 
selalu berkonsultasi dengan Ainun atas berbagai keputusan yang 
akan diambil,” ujar Habibie. 

Lahir dan besar di luar negeri baginya merepotkan sekaligus 
menguntungkan. Repot karena ia tumbuh dalam kultur yang 
berbeda dengan Tanah Air-nya. Namun, menguntungkan karena 


237, http://www. inilah.comireadidetail/559521/kisah-ainun-habibie-dan-3-pria-cerdas-2/ 
(diakses 27 April 2013) 
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hobinya membaca tersalurkan berkat dukungan pemerintah di sana 
yang banyak menyediakan bacaan untuk masyarakat umum. 

Ilham mengantungi ijazah jenjang S-3 di bidang teknologi 
aeronautika dari Technical University of Munich. Ia lulus dengan 
predikat summa cum laude with honors (sangat memuaskan 
dengan penghargaan). Ini lebih tinggi dari predikat yang diterima 
Habibie yang memperoleh predikat summa cum laude (sangat 
memuaskan). Dia bahkan mendapat penghargaan dari Pemerintah 
Indonesia berupa Bintang Satyalancana Wira Karya dan Adikarsa 
Pemuda atas prestasinya. 

Secara pribadi, Ilham memang suka membaca buku. Selain 
buku teknik dan bisnis, ia juga suka buku fiksi dan filsafat. 
Fiksi ilmiah yang sangat disukainya adalah Da Vinci Code 
karya Dan Brown. Selain menghibur, novel itu membuat Ilham 
selalu mendapatkan sesuatu yang tidak diketahui sebelumnya. 
“Ini mendukung kesukaan saya untuk selalu meningkatkan 
pengetahuan," tuturnya. 

la mengaku bahwa tak setiap hari dalam kesibukannya itu ia 
bisa menyempatkan diri untuk membaca buku. "Sekarang memang 
tidak bisa setiap hari baca buku. Tetapi bisa saya pastikan sekurang- 
kurangnya dua hingga tiga buku yang tebal pasti diselesaikan 
dalam sebulan." 

Tentu saja selain karya Brown yang mencuri hatinya. Karya 
Pramoedya Ananta Toer, yang memukau pembaca di seluruh dunia 
dan pernah diharamkan oleh Orde Baru, pun ia baca. Menurutnya, 
buku-buku Pram sangat menarik karena cara penulisannya sangat 
baik. Novel-novel tersebut juga menunjukkan penguasaan Pram 
yang mendalam terhadap hal-hal yang ditulisnya. 
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Dari karya-karya Pram, Ilham banyak menemukan hal-hal yang 
sebelumnya tidak ia ketahui karena tidak pernah dibahas dalam 
buku-buku sejarah. "Meski tak dapat dihindari aspek politis masuk 
dalam karya-karya Pram,” ujarnya, 

Ilham juga termasuk penggemar cerita-cerita kriminal yang 
menegangkan dan memaksa orang berpikir. Salah satunya karya 
Jan Willem van Witering asal Belanda. Menurut Ilham, sang penulis 
tak hanya mahir menulis novel cerita detektif yang rumit, tetapi 
selalu berusaha memandang setiap persoalan yang terjadi dengan 
falsafah Buddha yang harmonis dan humanis. Di matanya, karya 
Van Witering unik sebab setiap kasus tidak dilihat siapa pelakunya, 
tetapi alasan pelaku melakukan tindakan tersebut. 

Ilham tak pernah menilai buku berdasarkan ketebalannya. 
Buktinya, ia membaca karya Umberto Eco, pengarang dari Italia, 
yaitu The Name of the Rose. Novel ini menceritakan betapa sulitnya 
mendapatkan pendidikan di Eropa pada Abad Pertengahan saat 
hierarki otoriter gereja berkuasa. 

Membaca, bagi Ilham, adalah kegiatan yang membuatnya bisa 
beristirahat sejenak dari kesibukannya. Ia memang memegang sejumlah 
posisi penting di beragam perusahaan swasta dan pemerintah. Ia juga 
selalu memimpikan pesawat rancangannya mengudara. 

Nama Ilham melambung ketika ia dipercaya sebagai Kepala 
Program Pesawat N-2130 PT IPTN (Industri Pesawat Terbang 
Nusantara). la memimpin sebuah program jenis pesawat komuter 
dengan mesin jet yang telah diluncurkan pada Oktober 1994 dan 
delivery-nya pada 2004. Posisi prestisius ini mulai dipegangnya sejak 
Februari 1995. Sebelumnya ia menjabat Asisten Presiden Direktur 
Program N-2130 pada September 1994. 


Waktu itu Ilham baru berusia 33 tahun dan masih relatif baru 
bekerja menjadi pegawai negeri di lingkungan IPTN. Pencapalannya 
tersebut sempat memunculkan kabar bahwa ia beruntung karena 
peran Habibie, sosok yang sangat penting di IPTN. 

Sebelum melamar ke IPTN, Ilham telah melengkapi dirinya 
dengan magang kerja di berbagai perusahaan pesawat terbang 
ternama, di antaranya: MBB GmbH, Northrop Company, Boeing, 
dan General Electric. Artinya, ia memiliki jam terbang yang 
memadai untuk menjabat Kepala Program N-2130. 

Habibie memilih Ilham untuk memimpin proyek pesawat 
terbang N2130 bukan karena Ilham adalah anak kandungnya, 
melainkan karena Ilham memang memiliki disiplin ilmu 
manufakturing pesawat terbang. “Kalau saya sebenarnya hanya 
ahli dalam bidang metalurgi pesawat terbang. Kalau saja N-2130 
diteruskan, kita semua tak perlu tergantung dari Boeing dan Airbus 
untuk membangun jembatan udara di Indonesia," jelas Habibie. 

Saat menjabat posisi tersebut, Ilham mengaku tidak 
pantas memberi kritik terhadap kebijakan Habibie. Menurutnya, 
pembangunan IPTN dilakukan dalam waktu yang sangat singkat. 
"Waktunya cuma 20 tahun, mulai dengan 500 orang dan hanya 
tujuh orang insinyur,” ujarnya. Pada tahun 1994, jumlahnya 
menjadi 16.000 karyawan dan 2.800 engineer yang mempunyai 
gelar dari dalam negeri maupun luar negeri. Ia berkata, “Kita 
sudah membuat dua jenis pesawat terbang, satu lisensi, satu kerja 
sama, yaitu CN-235, satu dikembangkan sendiri N-250, kita lisensi 
tiga helikopter, dan ada divisi-divisi lainnya yang merupakan profit 
centre. Jadi, susah untuk memberikan kritik. Dan saya rasa, saya 
juga tidak layak kalau saya yang memberikan saran." 


Na) 


Ilham menolak anggapan bahwa keluarga Habibie terlibat 
nepotisme. Thareg,? adik kandung Ilham, memang pernah 
mengurus pelaksanaan Indonesia Air Show (IAS) pada 1986. 
Pekerjaan Ilham yang lain juga tidak ada hubungannya dengan 
IPTN. “Kalau itu dikatakan nepotisme, itu tidak benar. Keterlibatan 
Thareg tidak dipilih oleh Bapak. Ada lebih dari sepuluh perusahaan 
yang terlibat, yang kebanyakan di antaranya swasta. Dan 
perusahaan seperti itu, mungkin ada di Indonesia, tapi tidak 
terlampau banyak. Dan mengapa mereka mendapat order untuk 
mengelola air show, saya rasa, karena ada dokumentasi mereka di 
BPIS atau dimana yang memilih perusahaannya," jelasnya.” 

Alih-alih terjun ke dunia politik, Ilham pada awal 1990-an 
memilih untuk berkonsentrasi di IPTN. Baginya, politik itu menarik. 
Tapi ia hanya ingin menjadi pengamat, bukan praktisi politik. “Kalau 
sebagai pelaku, saya nggak tahu. Karena itu kan banyak sekali hal 
yang tidak saya ketahui,” katanya. 

Ilham sempat bergabung dengan ICMI, tapi menurutnya 
ICMI bukanlah organisasi politik, Baginya, sewaktu ia masih 
di luar negeri, ICMI terutama merupakan suatu organisasi 
untuk menjalankan tali persaudaraan di antara sesama Muslim 
dan tempat untuk mempelajari hal-hal yang menarik bagi 
semua orang. Anggapan bahwa ICMI itu berpolitik dan dapat 
memengaruhi kebijakan pemerintah Indonesia muncul bukan 
karena misi dan visi ICMI, melainkan karena sejumlah orang ICMI 


238. Thareg Kemal menyelesaikan Diploma Inggeneur di Braunsweig, Jerman, la bersama 
sang paman, Suryatin Habibie (Timmy), kemudian menjadi ujung tombak bisnis keluarga 
Habibie. Ia juga dikenal sebagai pengusaha di Batam dengan memiliki 28 persen saham 
PT Griya Rekatama Asri, 

239, http:/www.indonesian-sociely.com/obrolan/ilham.htm (diakses 27 April 2013) 
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memang politikus. Ia berkata, "Kadang-kadang orang tidak lihat 
ICMl-nya, tapi lihat orangnya. Kadang-kadang memang susah 
dibedakan. Karena pernyataan apa pun yang diungkapkan oleh 
seorang politikus, pasti akan diinterpretasikan sebagai ucapan 
politik, Maka itu, ICMI sering kali dicap sebagai organisasi politik. 
Padahal sebetulnya yang ditekankan oleh ICMI adalah hal-hal 
yang bersifat cendekia." 

Setelah menetap di Indonesia, Ilham tidak mempunyai 
jabatan di ICMI. Sebelumnya, ketika tinggal di Jerman, ia menjadi 
Koordinator ICMI di Muenchen. Jabatan yang sama diembannya 
ketika ia berada di Seattle, AS. Walau sempat ditawari jabatan di 
ICMI saat ia sudah berada di Indonesia, ia menolak karena harus 
berkonsentrasi pada pekerjaannya di IPTN,?2“ 

&. “Saya bersyukur Allah Swt menjadikan Ainun sebagai istri, 
ibu dari anak saya Ilham dan Thareg, pendamping saya 
—— dalam melaksanakan tugas berjiwa sosial dan merakyat, 


berdedikasi, berdisiplin dan pekerja keras tanpa mengenal 
lelah dan menyerah." 


| 


Nyatanya, di kemudian hari Ilham menjadi pemimpin ICMI. 
Dalam hal ini Habibie tak luput menyatakan rasa bangganya 


dengan keberhasilan putranya itu. “Saya bangga karena Ilham 
kini berkeliling dari satu masjid ke masjid lain di Indonesia untuk 


240, Ilham memimpin sejumlah, antara lain sebagai CEO/President PT ILTHABI Rekatama, 
Chairman of Mitra Energia Ltd., CEO/President Director PT Industri Mineral Indonesia, 
CEO/President Director PT ILTHABI Bara Utama, dan Commissioner of PT Giobal Group 
Asia Commisioner of Sound Oil pic. Ia aktif di berbagai kegiatan non-profit di bidang 
keprofesian hingga pendidikan. 
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menjalin jaringan guna mencerahkan masyarakat, baik dalam 
kehidupan duniawi maupun ukhrawi,” tuturnya." 

Habibie juga sangat bersyukur dengan keluarga yang 
dicintainya. Ia berkata, "Saya bersyukur Allah Swt menjadikan 
Ainun sebagai istri, ibu dari anak saya Ilham?” dan Thareg, 
pendamping saya dalarn melaksanakan tugas berjiwa sosial 
dan merakyat, berdedikasi, berdisiplin, dan pekerja keras tanpa 
mengenal lelah dan menyerah.” 


241. "Habibie Pernah 'Ditantang' Soeharto”, Kompas, 12 Juni.2011 
242. Ilham menikah dengan Insana Habibie dan dikaruniai tiga orang anak 
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“Ainun, saya sangat 
mencintaimu, tapi Allah ' 
lebih mencintaimu 
sehingga saya 
merelakanmu pergi." 


— BJ Habibie. 


Wafatnya Ainun 


JAKARTA, 23 Maret 2010. 

Ainun, istri BJ Habibie, mengalami penurunan kesehatan yang 
cukup memprihatinkan. Sang suami lalu mengantarnya ke Rumah 
Sakit Abdi Waluyo dan Rumah Sakit MMC. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa Ainun bebas kanker. 

Meski kedua rumah sakit itu memberikan hasil pemeriksaan 
yang sama, Habibie tetap cemas. Ia lalu mengajak Ainun kembali 
ke RS Abdi Waluyo keesokan harinya dan meminta tim dokter 
melakukan pemeriksaan MRI terhadap Ainun. Benar saja, hasil 
pemerikasan menemukan kanker ovarium stadium 3-4. 

Mendengar informasi tersebut, Habibie langsung menelepon 
sekretaris pribadinya. Ia juga menghubungi kepala perwakilan 
maskapai penerbangan Lufthansa, Duta Besar Jerman di Indonesia, 
dan pihak rumah sakit di Jerman. Ia memerlukan visa bagi 
empat pendamping yang akan ikut membawa Ainun ke Jerman. 
Rencananya, setibanya di Jerman Ainun segera dibawa ambulans 
dari Bandara Muenchen ke sebuah rumah sakit. 
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Ainun merasa tindakan Habibie itu berlebihan. Ia meminta 
suaminya membatalkan rencana penyiapan ambulans di bandara 
di Jerman. Tapi, Habibie tetap pada keyakinannya. Mereka pun 
kemudian berangkat. 

Setibanya Ainun di Jerman, tim medis dan ambulans dengan 
segera memberi oksigen dan memberikan pertolongan terbaik. 
Penerbangan selama 13 jam di atas pesawat memang tak begitu 
berjalan lancar. Selama di perjalanan, Ainun mengalami sesak nafas. 
Dua tabung oksigen yang ada di pesawat tak begitu membantu. 
Pesawat pun dipercepat, dan tiba 30 menit lebih awal di bandara 
Jerman. 

Malam itu Ainun harus menjalani operasi. Selanjutnya, operasi 
dilakukan pada pukul 13.00 waktu Jerman dan selesai pukul 18.30. 
Ainun berhasil diselamatkan. 

Sejak 24 Maret, Ainun dirawat di Jerman. Komplikasi sejumlah 
penyakit menggerogoti kesehatannya. Tim dokter lalu memintanya 
menjalani rawat inap. Dokter mendiagnosis ada masalah pada paru- 
paru dan jantung Ainun. Ia tidak direkomendasi tinggal di daerah 
tropis dengan tingkat kelembapan tinggi. Dokter baru memberikan 
izin Ainun kembali ke Indonesia jika kesehatannya sudah membaik. 

Belakangan, Ainun juga didiagnosis menderita kanker rahim. 
la harus menjalani operasi 12 kali karena kanker kandungan yang 
sudah menyebar ke perut. Operasi itu antara lain pengangkatan 
tumor di paru-paru dan kemoterapi kanker rahim. Dari rangkaian 
operasi tersebut, empat merupakan operasi utama, dan sisanya 
merupakan eksplorasi. 

Sejak dirawat, Ainun dua kali kritis. Pada pertengahan April ia 
sempat kritis, namun kemudian membaik. Kemudian, pada 20 Mei 
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kondisinya naik turun, bahkan sempat ditempatkan pada kondisi 
knock down untuk mengurangi rasa sakit. 

Pada Sabtu dinihari, 22 Mei 2010, akun Twitter milik Ilham 
Akbar Habibie mengabarkan informasi mengejutkan, “Ibu saya 
dalam keadaan gawat sekali. Saya dan istri on the way ke Munich. 
Mari terus doakan beliau,” tulis Ilham. 

Di Jakarta, beberapa jam kemudian beredar kabar bahwa 
Ainun wafat. Siang harinya, dua karangan bunga meluncur ke 
kediaman keluarga Habibie di Jalan Patra Kuningan XIII Jakarta 
Selatan. Namun, dengan sedikit tersinggung, sejumlah penjaga 
menolak menerima karangan bunga tersebut. "Maaf, kami belum 
dapat kabar. Bunganya dibawa balik saja Mas," kata salah seorang 
penjaga rumah Habibie kepada pengantar bunga. Karangan bunga 
duka cita itu pun dibawa lagi. Rumah Habibie memang kosong 
siang itu. Hanya ada beberapa orang yang membersihkan halaman 
dan menyapu ruangan tengah. 

Sementara itu, di Jerman keluarga Habibie sudah lebih 
dahulu berkumpul di Rumah Sakit Ludwig Maximilians Universitat 
Klinikum Gro'hadern. Di sana, Ainun terbaring kritis. Di rumah sakit 
yang terletak di Ziemssenstrae 1 80336, Muenchen, itu beberapa 
anggota keluarga dan kerabat mendampingi Ainun yang tergolek 
lemah. Mereka adalah anak kedua Habibie, yaitu Thareg Kernal 
beserta istrinya, serta adik kandung Habibie, Jusuf Effendy yang 
menjadi Dubes RI di Belanda. 

Saat itu, Ainun berada di bawah pengawasan direktur Prof. 
Dr. Gerhard Steinbeck. Ainun telah menjalani sembilan kali operasi 
dan empat kali dari sembilan operasi tersebut merupakan operasi 
utama. Sisanya merupakan operasi eksplorasi. 
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Pada 22 Mei pukul 17.30 waktu Muenchen, Ainun wafat. 
Dokter yang menanganinya menyerah setelah sejumlah tanda- 
tanda vital mengindikasikan penurunan kondisi fisik yang drastis. 
Ainun harus dilepaskan dari sejumlah alat penunjang hidup 
yang menempel pada tubuhnya sejak dua bulan terakhir. Ia 
mengembuskan nafas terakhir di pelukan Habibie, suami yang 
sangat mencintainya. 


“48 tahun 10 hari, Allah Engkau telah menitipi cinta 
| abadi yang menjadikan kami manunggal. Manunggal 
| yang dipatri oleh cinta yang murni, suci, sempurna dan 
abadi," bisik Habibie. 


Sesaat setelah Ainun wafat, Habibie mengucapkan kalimat 


syahadat di telinga sang istri. Ia juga membasuh tubuh Ainun 
dengan air zamzam. la lalu membisikkan di telinga belahan jiwanya 
yang telah pergi itu. “48 tahun 10 hari, Allah Engkau telah menitipi 
cinta abadi yang menjadikan kami manunggal. Manunggal yang 
dipatri oleh cinta yang murni, suci, sempurna dan abadi,” bisik 
Habibie. 

Jenazah Ainun kemudian diserahterimakan dari keluarga 
kepada Duta Besar RI di Jerman Eddy Pratomo di Masjid Freimann, 
in der Freisinger Landstrasse, Muenchen. Jenazah tiba di Jakarta 
pada 25 Mei pukul 05.00 WIB. Sekira 17 anggota keluarga Habibie 
turut mengantarnya.?4 Selanjutnya, Ainun dimakamkan di Taman 
Makam Pahlawan Kalibata, Jakarta, pada pukul 11.00. 

243. Bacharuddin Jusut Habibie, Detik-Detik yang Menentukan: Jalan Panjang Menuju 
Demokrasi (Jakarta: The Habibie Center Mandiri, 2006), hlm. 296. 


244, "Detik-Detik Terakhir Mantan Ibu Negara Hasri Ainun Habibie", Radar Lampung, 24 Mei 
2010 
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Selama prosesi pemulangan jenazah hingga pemakaman 
Ainun di Kalibata, Habibie tetap berada di sisi jenazah istrinya. Di 
TMP Kalibata pun sudah disiapkan dua makam. Di samping makam 
Ainun sudah dipesan satu makam kosong. Habibie memang 
memesannya karena ia ingin selalu di samping Ainun sampai akhir 
hayat. 

Sejak Ainun sakit, Habibie selalu mengupayakan agar istrinya 
kembali sehat. Ia tanpa lelah membawa istrinya berobat ke berbagai 
tempat. Saat Ainun dirawat, ia juga berjanji tak akan meninggalkan 
rumah sakit sebelum sang istri sehat. Ia bahkan berkata kepada 
kerabatnya bahwa dirinya hanya keluar dari rumah sakit jika 
bersama sang istri. 

Habibie memenuhi janjinya. Ia rela tidak pulang selama dua 
bulan kurang enam hari. Padahal, rumahnya di Jerman cukup dekat 
dari rumah sakit, tempat Ainun dirawat. Ya, janji Habibie terpenuhi 
meski ia harus meninggalkan rumah sakit bersama sang istri yang 
sudah tak bernyawa. 

Seminggu setelah pemakaman Ainun, Habibie terbangun 
pada pukul 02.00 dini hari. Dengan masih menggunakan piyama 
dan tidak memakai sandal, ia menangis mencari Ainun. "Orang 
dekat saya kemudian bertanya, kok Habibie bisa gini. Mereka lapor 
ke dokter dan hasil diagnosis menyebutkan karena kesedihan, 
semua organ dipengaruhi secara negatif,” tutur Habibie. 

Waktu itu dokter sempat memprediksi Habibie hanya akan 
bertahan hidup selama tiga bulan. Vonis ini dijatuhkan karena 
Habibie mengalami psychosimatic maligma, yaitu semua organ 
tubuh tidak berfungsi sebagai dampak dari kesedihan yang 
mendalam setelah wafatnya Ainun. 
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Tim dokter dari Universitas Indonesia kemudian memberikan 
sejumlah pilihan kepada Habibie. Pertama, dirawat di Rumah Sakit 
Jiwa, kedua, tetap tinggal di kediamannya di Kuningan dengan 
perawatan rutin dari dokter: ketiga, diminta untuk menyampaikan 
isi hatinya kepada orang yang dekat dengan Ainun: keempat, 
menyelesaikan sendiri masalah ini sesuai jalannya sendiri. Habibie 
memilih opsi terakhir. "Kalau ibarat laptop, saya ini lagi hang, 
makanya perlu di-restart. Restart-nya dimana? Restart waktu 
pertama kali saya bertemu dengan Ainun," ujar Habibie.” 

Wajar kiranya Habibie merasa sangat kehilangan Ainun. 
Mereka selama puluhan tahun selalu bersama-sama. Ainun 
mendampingi Habibie dalam segala hal. Pada saat mula-mula 
hidup di Jerrnan, mereka adalah keluarga kecil dengan penghasilan 
suami yang sangat kecil pula. Dalam kondisi inilah Ainun menjadi 
pendamping yang dapat diandalkan Habibie. Untuk menghemat 
pengeluaran, ia menjahit sendiri perlengkapan bayi mereka. 

Selain itu, Ainun kerap menjadi motivator bagi Habibie. Ia 
menyemangati Habibie saat suaminya itu hampir putus asa karena 
tesisnya diambil alih oleh pembimbingnya. Berkat dorongan dan 
semangat dari Ainun, Habibie justru mendapatkan ide yang jauh 
lebih baik. 

Di masa awal Habibie menjadi teknokrat, Ainun adalah sosok 
yang mengatur Habibie di belakang layar. Ia selalu mengingatkan 
Habibie dalam masalah waktu kerja. Ketika jam telah menunjukkan 
pukul 22.00, Ainun menelepon Habibie dan mengingatkan agar 
menjaga kesehatan. Habibie terkadang meminta stafnya menjawab 


245, http:/Iwww.portalkbr.com/bertta/seni/2396736. 4217.htmi (diakses 27 April 2013). 
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kalau ia sudah di lift hendak pulang. Padahal, ia terus duduk di 
belakang meja kerjanya. 

Ainun juga menjadi pengingat waktu saat Habibie memberikan 
kuliah atau ceramah. Dalam memberi kuliah, Habibie sering kali lupa 
waktu. Memang secara isi materi tidak ada masalah karena semua 
orang akan senang. Namun, hal ini dapat mengganggu jadwal 
acara lain yang mengikutinya. Pada saat inilah Ainun dengan cara 
tertentu memberikan isyarat kalau Habibie harus menghentikan 
kuliah. Setelah melihat isyarat Ainun, Habibie berkata, “Saya akhiri 
ceramah ini, saya sudah diperingatkan oleh Ainun." 

Ainun sangat memerhatikan makanan untuk Habibie. Ia 
menentukan asupan gizi yang baik untuk sang suami. Sebagai 
dokter, hal ini memang mungkin dilakukannya. Itulah sebabnya, 
kalau di depan Ainun, Habibie sangat taat dengan aturan 
makan yang diterapkan istrinya, Namun kadang-kadang kalau 
Habibie makan berpisah dengan Ainun, ia sering lupa dengan 
aturan makan dari istrinya. Hal ini terjadi karena tidak ada orang 
yang tahu bagaimana makanan yang pas untuk Habibie kecuali 
istrinya. 

Habibie dan Ainun memang bukan ahli agama. Namun, 
tidak ada yang menolak kalau dikatakan keluarga Habibie 
adalah keluarga yang religius. Habibie dan Ainun selalu berusaha 
menyelesaikan persoalan dengan memohon pertolongan Allah. 
Setiap ide dikaji dari Al-Ouran. 

Perhatian Habibie dan Ainun pada agama bukan hanya dalam 
ranah pribadi, melainkan pula dalam ranah sosial yang lebih besar 
dan luas. Mereka biasa mengadakan pengajian rutin di rumah 
mereka di Kuningan, Jakarta, pada saat Habibie masih menjadi 


pam 


birokrat. Jamaah pengajian itu adalah warga sekitar dan istri-istri 
pejabat negara. 

Ainun sendiri sering melewatkan malam-malamnya dengan 
shalat tahajud dan mengaji Al-Ouran. Ia telah menamatkan Al-Guran 
puluhan kali. Bahkan, ia mampu menamatkan Al-Ouran dua kali dalam 
satu bulan. Ini merupakan sebuah prestasi keagamaan yang tidak 
semua orang Islam dapat melakukannya. Apalagi di tengah kesibukan 
dan kepadatan jadwal kegiatannya sebagai istri petinggi negara. 

Sebagai ibu, Ainun juga berhasil mendidik dua putranya. 
Ilham yang mendalami ilmu Aeronautika di Jerman, meraih gelar 
PhD dengan predikat summa cum laude. Sementara Thareg 
menyelesaikan Diploma Ingeneur di Braunsweig, Jerman. Dari dua 
anaknya ini, Ainun mendapat enam cucu. 

Ilham dan Thareg, sebagaimana Habibie, sangat kehilangan 
Ainun. Ilham tiba di Muenchen pada 13 Mei, bertepatan dengan 
hari ulang tahun pernikahan orangtuanya ke-48. Di rumah sakit, 
ia sedih melihat kondisi ibunya yang sedang kritis. Meski sudah tak 
bisa berkomunikasi langsung, ia tahu bahwa sang ibu mendengar 
ucapannya. Siapa sangka, itulah komunikasi terakhir Ilham dengan 
ibunya karena ia lalu kembali ke Jakarta. Ia baru berangkat lagi 
ke Jerman pada 22 Mei. "Begitu banyak kenangan indah kami 
bersama Ibu yang tak mungkin bisa dilupakan dan sulit untuk 
menceritakannya,” kata Ilham. 

Thareg juga sangat bersedih dengan wafatnya Ainun. Ia 
mengenang ibunya sebagai sosok yang senantiasa menanamkan 
kejujuran. “Ibu enggak pernah marah atau menghukum kalau kami 
salah. Cuma dinasihati. Ibu kan dokter anak, jadi tahu bagaimana 
memperlakukan anak," ujarnya. 
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Menurut Thareg, selama dirawat, ibunya selalu menggeleng 
bila ditanya apakah merasa kesakitan. Kendati merasa amat 
kehilangan, ia ikhlas, “Kalau saya sedih berkepanjangan, malah 
menghambat jalannya Ibu, Dua hari sebelum meninggal, saya 
bilang ke Ibu, saya ikhlas kalau Ibu harus pergi, Saya berdoa saja 
semoga Ibu diterima di sisi-Nya dan diampuni semua dosanya," 
tuturnya, 

Pada saat Habibie menjadi Wakil Presiden republik Indonesia, 
Ainun adalah seorang yang dengan tulus ikhlas membantu 
suaminya mewujudkan mimpi-mimpi mereka. Dalam buku 
karangan Habibie, Detik-Detik Yang Menentukan tergambar 
dengan sangat baik bagaimana Ainun mendampingi Habibie dalam 
kondisi yang sangat gawat dan krusial. Habibie dalam sebuah 
cerita yang panjang memasukkan dengan gamblang apa saja yang 
dilakukan Ainun dalam mendampinginya. Dan, Ainun pula yang 
menjadikan Habibie selalu tenang dan matang dalam mengambil 
sebuah keputusan. 

Pada 23 Mei 1998, Ainun menjadi menjadi Ibu Negara setelah 
Habibie dilantik sebagai Presiden RI. Selama menjadi Ibu Negara, 
Ainun menunjukkan dedikasi dan pengabdiannya kepada suami 
dan negara. Banyak orang yang merasa terkagum-kagum bahkan 
heran bagaimana Ainun dalam usianya yang tidak lagi muda 
memiliki energi dan stamina yang seolah tidak pernah habis dalam 
mengikuti ritme kerja Habibie. “Kita tahu tahun 1999 saya menjadi 
presiden Indonesia dalam keadaan kacau balau. Namun, di tengah 
gemuruh kekacauan ini Ainun mampu menempatkan diri sebagai 
Ibu Bangsa yang melayani dan mendukung suami sekaligus menjadi 
ibu buat 200 juga rakyat Indonesia," tutur Habibie. 
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Di masa hidupnya, Ainun memiliki kepedulian yang besar 
dalam kegiatan sosial. la mendirikan dan terlibat dalam beberapa 
yayasan, seperti Bank Mata untuk penyantun mata tunanetra. 
la bahkan masih menjadi Ketua Perkumpulan Penyantun Mata 
Tunanetra Indonesia (PPMTI) pada saat Habibie tidak lagi 
menjadi pejabat. Sebuah dedikasi yang tidak kalah pentingnya 
dalam hubungannya dengan tunanetra adalah harapan Ainun 
agar pemerintah memberikan keleluasaan dan aturan yang 
menganjurkan untuk dilaksanakan donor mata. 

Dalam usaha memperkenalkan dan meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat Indoensia, Ainun 
pernah menjabat sebagai Wakil Ketua Dewan Pendiri Yayasan SDM 
Iptek. Selain itu, Ia mendirikan Yayasan Beasiswa Orbit (Yayasan 
Amal Abadi-Orangtua Bimbingan Terpadu) dengan cabang di 
seluruh Indonesia. Ia bahkan memprakarsai penerbitan majalah 
teknologi untuk anak-anak, yaitu Orbit. Semasa Aceh dalam 
gejolak pada 2000-an, ia mengadakan Beasiswa ORBIT untuk 
siswa Aceh. 

Ainun mencatat segudang prestasi besar selama hidupnya. 
Atas sumbangsihnya tersebut ia mendapatkan beberapa 
penghargaan tertinggi Bintang Mahaputra, Penghargaan tersebut 
diberikan oleh Pemerintah kepada anggota masyarakat yang 
dianggap memiliki peran besar terhadap negara. 

Ainun mendapatkan penghargaan Bintang Mahaputra 
Adipurna dan Mahaputera Utama pada 12 Agustus 1982. Ia juga 
mendapat Bintang Mahaputra Adipradana pada 6 Agustus 1998. 
Untuk alasan ini pula ia dimakamkan di Taman Makam Pahlawan 
Kalibata. 
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Sejak Ainun mengembuskan napas terakhir, Habibie merasa 
sang istri masih berada di sisinya. Tiba-tiba ia merasa berada 
pada sebuah dimensi yang berbeda ruang dan waktu. Wajah 
sang istri seperti melekat di setiap sudut matanya di mana pun 
ia berada, Namun, ia harus rela melepas kepergian sang istri 
meski dengan berat hati, seperti yang dikatakannya, “Ainun, saya 
sangat mencintaimu tapi Allah lebih mencintaimu sehingga saya 
merelakanmu pergi...". 
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war 


B.J. HABIBIE 


GURU TERBESAR 


P— 


SAYA ADALAH OTAK SAYA 


V abibie layak disebut “Orang 
yang Ditakdirkan” Aspirasi 
t dan tujuan hidupnya adalah 
sama dan harmonis dengan negeri yang 
dicintainya: Indonesia. la pulang di Tanah 
Air setelah lara merantau di negeri orang 
untuk menjadikan Indonesia sebagai 
negara berteknologi maju. Kemudian 
rasionalitasnya membawa Habibie ke 
ranah politik, suatu fase yang tak pernah ia 
rencanakan. Meski tak berencana, Ia 
mencapai puncak karier di bidang politik 
ketika menggantikan jabatan Presiden 
Soeharto, Ada rentetan peristiwa yang 
tidak mudah ia lalui di detik-detik perali 
han kekuasaan tersebut 


Dengan sikap optimistis dan rasional, ia menatap masa depan. Namun, 
Habibie bukan berarti tak pernah merasa terpuruk. Dalam beberapa hal 
ia merasa kesepian. la pernah dipandang sebelah mata oleh Soeharto. 
la pernah diremehkan oleh banyak pihak atas kemampuannya menjadi 
presiden. la sempat pula disingkirkan dari Golkar. Tetapi, kesendirian 
dan kesepian yang paling la rasakan adalah saat Ainun, sang Istri, 
meninggal dunia. Bagaimana kisah sebenarnya? 
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